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OAL ulangan umum catur

-wulan kedua kelas satu SD".- - L

pada mata pelajaran ba<i ! -7i
hasa* Indonesia -+ menya]lkan e
urutan kata sécara acak “tela-.. .,
dan-Efi-pela]ar-sekolah di”iy 'penyxksaan” jiwa secarakejam
Putrl * saya - mengkalimatkan *; akibat. sistem- penga]aramdan ib :
menjadi "Efi pela;ardisekolnhnpendxdxkan resmi;; ‘Pengajaran’ gn ret ah
teladan”. Rumusan yang demi- ‘dan pendldikandigekolahdasar hyazsebagai,.
kian ini dicoret secara teghs dé:+ Vsemakin'jauli‘dari menggairah-" - ka2
ngan tinta merah oleh ibu guru, - kan jiwa eksplorasi, kreasi-ino- ° Sungguh disadaty b ' ber-!
disertat - pémbetulan ;. kalimat  vasi, meningkatkan kecerdasan,’ juta anak seusianya'dl negeid int
versi ibix giru "Efi pela]ar tela- budi pekerti, iman"dan- takwa,; sedanig mengalam{h’perkgsﬁan'!
dan disekolah”. o sertamengolah kehidupanml 5. batm. Mengataga;ﬂ

Betapa saya menjadi terma- .murid. - SRR SO

ngu' karenanya ‘Bukan semata-v . Anhtesns yang terjadi dalam olehlbugu:ufwmempakan

mata mengenai perolehan: nilai - dunia pendidikan': adalah - tu=: tu.‘perkosaan m;g)aggpzpﬁuﬁp
bagi si putri kecil. Ada kekha-" - dingan bahwa pendidxkan sek plurahtas makna yang.dimungs

watiran - lebih -jauh, mengenai; ,lahtelahmenyapu bersih krea kinkandidai semi :rMe«
proses’ berpikir dan’ semangat . tivitasdan dayakrihsanak.Mea ngatakan bghwa;makna sebuah
eksploratif bersamd_teman-te-. reka -dikondisikan- mendengar. ;telis.a bar- harus ‘me
man sebaya di kelasnya. Demi - . dan'mendengaf, sehingga naluri;} utl:pemgknaan
itulah segera saya menghadap .bertanya dan berbicara, ’lmatii';g tehtiii merupaki
ibu guru tanpa bermaksud pro- */Terkondist dibéri s c¥rreprest tekstal:
tes ataumenggurui. Ibu.guru’ smampu >mencari- sendiri;
nan sabat' itu pun. memahami -’ .terkondisi- disuapl, sehmgga
bahwa :ada; sekolah - teladan,: mua’: potepsinya menciut;;
alih-alih;SD teladan, dan SMA:~ cua.li pote,x;si menelan
teledan. PR ;BRI
" Benar klranya kekhawatx.ran MASlH dplam \-kasus soal syarakatlah yahg;-,
Romo Mangunwijaya (Kompas, - ulangan umum di atas, gambar, kepada. drang imuda’ }
13/3) bahwa tanpa disadari atau’ » orang bongkok: digamit’anak; gay' menerhﬁa?fteksga dintd
disengaja tetapi sistematis ber- “laki-laki dan perempuan, diba-i, bar sebagai *alat.jindoktrinaii
Jesinambungan, anak-anak kita ‘- hasakanoleh ‘putri ‘saya-Tong:. dan i represi makna,; mesid, r’
yang penuh harapan dan'rindu ~dan Eni menolong‘kakek,’ ke=%' rusnya teks itu bemfat?nﬁiﬁ-m«
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terpretable serta menghadirkan kan istilah’interupsi'. dari'ma-

dialog atau penafsiran terbuka. .’ teri: pelajaran dJskusi debat;

- Masih hangat dalam’ mgatan‘ atau rapat )
kita, sampul. D&R menjadi he="" Trend emaksaan bahasa
boh justru’ katenapemaknaan"* tunggalsejakanak anqksampai
tunggal oleh penierintah.-Makna '’ masyamkat luas telah-‘semakin
konotatif ‘penghinaaly’ diekspos.  meraja.dan melela.* ‘Sepuluth’ta<

serta diciptakan’ oleh peniérin-* hun lewat;.di koran ini; Yudhis:
tah ‘sendiridi* berbaga.l’ media; \'tira: ANM Massardi: emahber-

massa. Diabaikan’ begit

tu ‘saja,  tutur lewat | cerpennya@ang bery

bahwa : ‘sampul : ‘itu - memuat . judul’ Jurkdmin. 'Di# dalamnya
kaxyagrﬁsukdanméngesan(limq “dikisahkan *. b

TEKS keh1dupan yang lam
muncul -di - hadapan; kita, *Ibu:
Karlina cs yang mencuatkan ge-
rakan’peduli susu,\justru harus:
digiring dalam penafsiran‘tung-",
gal sebagai tindakan politis, Se- .
makin-hilang dari negeri inj ru-::
ang-iuang dialog: Beku. Bahkan'
kesempatan dialog-dengan pe-
tinggi yang' turba' ke daerah--
daerah:. saja, pertanyaan- er-"’
tanyaan sudah dxseleksi oleh ba
pak asisten. .

Sxdang Dgwaﬂ yané terhor— kebmgungan i

mat’ pun.ibetul-betul - mencap -
istilah "interupsi’ sebagai istilah
yang menakutkan-dan’ ditabu-

kan. Boleh jadi, para guru baha-
sa Indonesia ‘akan menyingkir--: dy on' Human Interests.:

tem:angu kelumga

 Jurkamin :sang: penjtal - obati
. MereKa- annk-anakxéetiap l;axfx

berkeliling menjajakan’ obat* ke
elosok-pelosok kot, Sekali p pe<

.ristiwa datanglah seorang petus
--gas yang mendatangiodan me+

nyita:: seluruh:obat dagangan
Jurkamin :5 bersitegang‘ ¥ (Saya
kan bukan pén]ahati Sagad tidak

tahirpolitik.: Saya cima. jualan

obat Pak!. Sungguh!
Jawab ‘petugas, 1V, ,
 kok tendensius sekali."'xl K

0 ‘,d’)‘u;

- kapsuli'obat yang.; kahan Jual

- harus’ berwarna. hijagi, ‘leuning,.

"«dan .merah? Ayo, jawabl, Kena-

pa?/ Keluarga pedagang obat itu

Eh

: "\St Kartono~.Wakzl ‘Kepals

I3

SMU Kolese de Britto Yogyakary
ta, dan anggota Institute of. S’tu-
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Sum Untuk Redlakel Yih. hendakya dlengkapl towkopl m/suw:mwmmmm
Kmmmmmmm e

gkﬁamqnutup mata.
'terl::dap pendagﬁt
tentang pengam aq utusm
' (di berbagm bidatng) ,éeﬁng
N’ Deparbemen beérkesan
Pendidikan dan Kebudayaan un-- belum melingkupi seIuruh aspek
t.ukmenggunakan bahasa Inggris. -terkait. Bila situasi ini juga
agai bahasa pengantar di se-- mengimbas pada, sektor. pendi~—
l;ola -sekolah, .dan tak kurang . dikan, apa jadinya bangsa. kita‘%
Dirjen D:kdasmen mengaktnnya ‘Apabila ke%ijakmmyai‘térk‘ E
(Kompas, 11 Maret '1998) maka ‘. coba-coba, 'bagaimia esﬁ
hati saya tergerak untuk menulis = nya?- Wajar saja_bila nantinya
kepada pengambil keputusan.; :+‘(entah dalam_ bisni,s yasgn
# Terus terang kebi]akankaliim perkumpulan, atatipu itil
termasukkebijakanyangsedﬂdt mereka akan menjadi el:m,m
rawan.:Saya pikir tak- seorang: serba coba-coba’ pula.
pun  akan menolak" ‘pendapat, - Untuk apa kita merencanakan
bahwa anak-anak saat ini ada- * menggunakan bahasa asing se-
lah. SDM untuk'masa depan. ~bagai bahasa pengantardi seko-
Dan jelaslah bahwa suatu saat' lah-sekolah bila hasilnya (de-
mereka akan menggantikan pe-—- ‘ngan segala kendalanya) menye-
mimpin-pemimpin sekarang ini, “babkan.materi yang- disampai—
Sayatadakbermaksudmengumi _ kan tidak diserap dengan efek+
aspek untung dan rugi pemakai ti.ffsdya lebih cenderung berp L%
an,bahasa asing di sekolah-se- s&haikﬁyapepdlkbudmemi

kan
)nen ab mengapa. baﬁisa
asing y ( d@dia arkﬁna‘ielj(ak
SMF(ha?kan’ yang e~
las'5 SD hmg‘BEa SMU asﬂnya
masm seadanya”?'
.’ Saya khawatir bﬂa pemakai;{
an bahasa Inggris. Jjadi' dilaksa~
nakan;’. kita ©. endadak«perlu
"mengunpor b mnvehspeakas
Tompag, dengan memumfaatkan anggar-i
tersedia un-

| rpril 1098
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- Penyidikan ABK Thailand Kesuhtan Bahasa

Palangkaraya, l{ompas ca
Pemeriksaan atas 81 Anak
Buah Kapal (ABK) asal Thai-
land 'yang diduga menangkap
ikan secara ilegal di Kotawa-
ringin Barat, Kalteng, berjalan
tersendat, sehubungan penyld.lk
setempat tidak memiliki juru
bahasa Indonesia-Thailand.
Bersama enam kapal yang se-
luruhnya berbendera Thailand,
sampai hari Jumat (3/4) mereka
masih ditahan di Mapolres Ko-

tawanngin Barat. Penangkapan‘
dilakukan hari Selasa ‘oleh tim

Mabes Polri dan Polda Kalteng
(Kompas, 3/4). © ~

Pelaksana Harian'K‘epala Di- -
nas Penerangan Polda’ Kalteng, -

Mayor (Pol) Erman mengung-
kapkan, di antara  tersangka

" mialah ada yang hanya mengua-
sai bahasa daerah, sehingga me-_

nambah kesulitan. Dalam peme-
riksaan kasus ini, polisi sangat
berhati-hat{, karena ményang-

"ompas, 4 April

. Barat, maka sebaglan

kut' warga negara asmg ’Peme-
riksaan langsung-diawasi® Ka~
polres Kotawaringin Barat Let-
kol (Pol) Yusrizal Koto: ‘2% /5

Erman qua mengemukakan,‘

melebihi’ lmpasxtas -ruax,xg a
hanan Mapolres 'Kotaw

terpak
d.ltahan di “atds, enam’: kapal
yang sekal.ﬁas “dijadikan" ba-,
rang bukti. Mereka dia slse-

-car4 ketat. (aji) I (A2 (LR
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"Debt-Equity Swap" Perahhan utang men]ach modal Sendu'i,
suatu upaya dalam mengatasi beban utang yang dialami perusa-

haanataupun pemerintah. Kebijakan debt-equttymap hung.lncul
berkaitan dengan beban utang yang dialami nega:anﬁegara
Amerika Latin, di mana saham-saham perusahaan yang po’censnal
namun terbelit beban utang, dibeli oleh pihak pemberi utang de-
ngan dana baru ataupun dihargai sebesar nilai utang yang: a&a

Saham ini nantinya bisa dibeli sendiri perusahaan’ yang bersang-

kutan ketxka perkembangan usaha dtd‘ll perekonomlan mbm

"Debt-to-Equlty Ratio”: Ra';lu antard ' jumlak utang diban#

dingkan dengan modal sendiri. Rasio ini guna menunjukkan. be-
rapa jauh modal sendiri (equity) dapat ‘mengatasi’ kewa]ibqn
utang apabila terjadi likuidasi. Secara teori; rasxmuhpg ter-
hadap modal sendiri ini tidak boleh lebih besar dari 50 persen.
Dalam prakteknya, banyak manajemen memblarkan utang me-
lebihi jumlah modal sendiri, bahkan melebihi aset yang ada.

“(ppg, bahan dari Kamus Istilah Keuangan & Investasi)

Tompan, 1 April 1998

9 Ay = =

Gabah I(erhg Giling: Hasll tanaman pad.l Qryza
telah dilepas, da.rl tangkainya dengan cara pemnf:okan yapg
memenuhi _persyaratan kualitas. Yaitu. menga‘ndung lfadai‘ allf

maksimal 14 persen; kotoran/hampa maksimal tzga ersen, butir
hljatUmengapurmkshnal nsak:
Slma},ﬁsapersg!;

i B2 o e Rl

Gabah- Kering Panen: Gabah yang'm oelh kadar
‘maksimal 25 persen, kotoran/hampa’ lglaksei?ngal 161113 !
tu]au/mengapur maksimal 10 persen, butir. r kuning/ rug
simal tiga persen dan butir merah maksimal tiga p ersen.
.. (ppg, dari Pusat Informasi Kompas)

wompas, 4 April 1998

Speclal Drawlng lllghts" (SDR]' Sez’nacam ddna cadahg?n%
yang dikeluarkan IMF sejak tahun 1960-an, Dana SDR ini di~,
sediakan bagi setiap negara anggota ya.ng memintanya untuk

menambah cadangan devisa.. ini guna memberikan

peluang negara bersangkutan menggunakan: dana cadanga.p—r

nya untuk merangsang pertumbuhan ekonamlnya SDR yang

sudah dikeluarkan mencapai 29 milyar dollar AS:SDR Qe]ntaﬂ

dua persen dari seluruh nilai cadangan devxsa yang ada; (ppgsv

bahan dari Pusat Informasi Kompas). ) s “gy'esgd s q
I’r,]\.l) " ey ;\:71‘]]1_1] l"ﬂl()g
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SEKTOR PERTANIAN:" Pengertian’ sektor pertanian yang
menjadi fokus atau yang diartikan dalam RAPBN 1998/1999
adalah pertanian yang lebih memantapkan swasembada pangan
cocara efisien, peningkatan daya saing produk pertanian untuk
meningkatkan ekspor nonmigas, dan percepatan upaya pengha-
pusan kemiskinan di pedesaan sekaligus meletakkan landasan
yang kukuh bagi pengembangan sistem pertanian ‘berkelanjut-
an yang berbudaya industri yang efisien. s At

el 1 &

PERUSAHAAN INTI RAKYAT (PIR): Pola pengembangan ke-
lapa sawit yang merupakan salah satu alternatif pola pengem-
bangan perkebunan nasional, di samping pola Unit Pelaksana
Proyek (UPP), pola swadaya dan pola Perkebunan Besar Swasta
Nasional (PBSN). Tujuan pola PIR antara lain untuk alih
teknologi, peningkatan dan pemerataan pendapata_ﬁ petani, ke-
mandirian’ petani, pembangunan wilayah, dan peningkatan
pendapatan devisa. Pola PIR diatur dalam Keputusan Presiden
RI No 11 Tahiun 1974 Tertanggal 11 Maret 1974. Dalam pola ini,
perusahaan besar bertindak sebagai inti, berkewajiban mem-
berikan modal, teknologi, input kepada petani di sekitarnya se-
bagai plasma dalam suatu kerja sama yang menguntungkan dan
berkesinambungan. T A B it ‘ f__i‘f.' 0
HARGA ECERAN TERTINGGI (HET): Merupakan harga jual
tertinggi yang ditetapkan oleh pemerintah untuk berbagai ko~
moditas strategis, seperti pupuk di tingkat konsumen eceran:
Pemerintah belum lama ini misalnya menaikkan harga dasar
gabah kering giling (GKG) dari Rp 600 menjadi Rp 700 per kg.

. (I, bahan dari Pusat Informasi Kompas)

april 1 '}F)P:

OMIPA,

Pinjaman Bermasalah: Pinjaman yang pembayaran ang-
suran pokok dan atau bunganya tidak sesuai dengan perjan-
jian saat pinjaman tadi dilakukan. Ada beberapa pengertian
menyangkut pinjaman bermasalah ini seperti pinjaman’ dira-
gukan, pinjaman dianggap rugi, dan pinjaman tidak lancar. - '

Pinjaman Diragukan: Pinjaman yang menurut ;;enila.ian“p'iﬂ—",
hak kreditor (perbankan) tidak akan dapat dilunasi sepenuh-
nya. Menurut ketentuan yang umumnya berlaku di perbank-
an, pinjaman dirpgukan ialah; pinjaman'dengan"pei'jﬁnjiati
kredit yang telah jatuh tempo atau telah tiga bulan melewati
jatuh tempo; pinjaman yang diberikan atas dasar aksep. dan
aksepriya telah jatuh tempo atau telah lewat tiga bulan; pinja-
man tanpa perjanjian kredit dan tanpa, aksep,” yang
berdasarkan penilaian bank diharapkan dapat diperoleh pelu-.
nasan sekurangnya 50 persen dari saldo debetnya. " *"* 2R

s g e T e £ 2

ISRN—————_ o]

Tomnag, 17 rpril 19C8
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Pinjaman Dianggap Rugi: Pinjaman yang berdasarkan pe-
nilaian pihak pemberi pinjaman sudah dianggap rugi.Menurut,
ketentuan di kalangan perbankan saat ini, pinjaman yang di-
anggap rugi adalah pinjaman yang hanya dapat diharapkan
pelunasannya kurang dari 50 persen saldo debetnya. (11"

Pinjaman tidak Lancar: Pinjaman di mana si peminjam (de=
bitor) mulai tidak memenuhi perjanjian pinjaman, namun ma-
sih dinilai si debitor masih akan dapat membayar kembali:
pokok pinjaman dan bunganya. Biasanya, atas debitor ini di=
berikan penjadwalan ulang (rescheduling) untuk pembayaran’
pokok dan bunga. (ppg, bahan dari Kamus Perbankan) it i

T

Kompas, 1% April 1998

i

"Infrastructure” (Infrastruktur): Sarana pelayanan kepada
masyarakat dalam 'skala besar seperti air'bersihi,jalan fraya;
kereta api, sistem penerbangan, telépbﬁf!felék’s;‘kbkﬁﬁhﬂiisifi‘ﬁ’%
dio, dan lain-lain. Semua ini diperlukan,u.gtuk mendukung ak-
tivitas perekonomian terutama dalam‘industri, perdagangan,
pertanian, dan lain-lain, Dalam kondisi modern; pelayanan ini
memerlukan modal yang besar dan biasanya di!iak$anak9frif oleh’

oYT]

pemerintah. .- _ $

»Suporting Industry "(Industri Pendukung): Dalam konteks
pengembangan industri nasional dan bahkan kini global,"dibu-
tuhkan industri’ pendukung. Hampir mustahil bagi sebuah pe-
rusahaan memproduksi suatu barang yang murah dan efisien tan-
pa melibatkan peran berbagai industri pendukung, Dikatakan
mustahil, karena'itu menyangkut pengawasan menyeluruh (span
of control) yang biasanya gagal dilakukan usaha besar. Itu terbukti
di Jepang, Amerika Serikat, Eropa dan di Asia,sebab ituberbagai
industri pendukuing- umumnya terdiri dari usaha-usahsi kecil-di-
andalkan sebagai pembuat berbagai komponen. Berbagai kompo-
nen itu dikumpulkan dan kemudian dirakitindustri induknya. Di

k)

Indonesia, hal itu masih dalam perjuangan, (I, bahan dari Pusat
; AR AT LIV

RERTI R NGl o
< :

‘Informasi Kompas)

Tonmpag, 14 april 1992

"Economic Man” (Manusia Ekonomi): Tiap-tiap individu
dalam suatu masyarakat kapitalistis, baik seorang pekerja,
pengusaha, konsumen, maupun penanaman modal dan lain-
lain yang dirasakan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan oleh,
karena itu selalu bertindak untuk mendapatkan kepuasan
sebesar-besarnya dengan pengorbanan atau biaya yang seke-
cil-kecilnya. Kepuasan ini bisa dalam beberapa bentuk, misal-
nya keuntungan bagi pengusaha, waktu santai bagi'pekerja,
dan kenikmatan bagi konsumen dari barang yang dibelin (80
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»Economic Policy” (Kebijakan Ekonomi): Camplir tangan

pemerintah dalam bidang politik ekonomi yang bertujuan un-
tuk mengarahkan proses ekonomi ke arah dan sasaran terten-
tu. Pemerintah berusaha menghindari. suatu perkembangan
kehidupan ekonomi yang cenderung tidak seimbang. Di an-
taranya yang perlu diperhatikan; (1) tatanan: yang berlaku,
struktur ekonomi dan perkembangannya; (2) sasaran-sasaran
yang ditetapkan oleh negara; (3) alat-alat untuk mencapai tu-
juan-tujuan sasaran tersebut; (4) akibat penerapan alat terse<
but sebagai bagian dari kehidupan' ekonomi: Dalam kasus
pengadaan dan distribusi pupuk, tujuan pemeérintah adalah
memberikan kemudahan pada_ petani dalam - memperoleh
pupuk, dengan demikian petani'bisa’ menanam dan ‘ening-
katkan produksi padi dan akhirnya dapat’terus’ menjaga
swasembada beras nasional. N e s U5 e, i

"Economy of Scarcity” (Kelangkaan Ekonomi): Kondisi
perekonomian di mana kemampuan daya beli cukup memadai,
sedangkan persediaan produk-produk sangat langka dan ter-
batas, sehingga terpaksa dilakukan pendistribusian- produk-
produk yang dibutuhkan tadi hingga bisa memenuhi keingin-
an pembeli. (ee, bahan dari Pusat Informasi Kompas) 500

Lompag, 15 April 1998

Stagfiasi ("Stagflation”) : Istilah yang dibakukan para eko-;
nom dekade 1970-an, untuk menjelaskan keadaan perekonomi-’
an yang tumbuh ‘lamban (stagnan/stagnasi) "~ atau merosot di!
iringi tingkat pengangguran yang tinggi tanpa ada preseden ke
naikan harga (inflasi). Hal itu dipieu kenaikan drastis harga-har-/
ga minyak dunia. Sebagaimana ciri ‘khas'stagflasi,'Kebijakar
fiskal dan moneter yang dimaksudkan untuk merangsang eko-'
nomi serta mengurangi pengagguran justri hanya mempery arah’
keadaan inflast’ " 7 HRTATE SARI0 g :

8 R 110 1 R AR T SRR “‘r
"Default” : Kelalaian seorang debitur untuk membayar bunga’
dan pokok utang atau obligasi tetap pada waktunya, atau ketiz'
ka sudah mengalami jatuh tempo. * - i

"Insolvency” : Ketidakmampuan untuk membayar.
sudah jatuh tempo. Keadaan itu-menunjukkan perusa
rang lebih sama dengan bangkrut (bankeruptey). -
LT SHARIGES B LA b R e e dfﬁ?fg}‘w !
Resesl ("Recession”) : Penurunan dalam kegiht}iﬂ;ﬁlﬁmo 1
yang oleh banyalk ahli ekonomi didefinisikan sebagai p Zuritnan
jumlah*produk nasional bruto di'suatti negara, ps
berlangsung dalam dua triwulan sécara berturut-tus
COREN T (mon, dard Kamus Istilah Keuangan.

Kompaaz, 16 April 1998
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Petani Marjinal: Petani yang mengerjakan tanah pertani-
an dengan hasil yang sangat marjinal, yang hanya cukup
untulk menutup biaya produksi dengan harga-harga terten-
tu. Bila harga tertentu tadi turun, maka petani marjinal ini
akan menganggur atau apabila mereka bekerja terus maka

mereka akan menderita kerugian.
A4 £ ! ‘[ Wiy .ce

0% L)
A PR

Milal Tukar Petani: Hasil perbandingan antara indeks har-
ga yang diterima (IT) dan indeks yang harus dibayar petani
(IB). Hasil ratio ini menunjukkan kondisi petani sangat baik
apabila lebih besar 100. Sementara kondisi buruk apabila
kurang dari 100. Secara sederhana dapat dipandang sebagai
salah satu ukuran untuk melihat sejauh mana posisi petani
dalam dinamika pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan,
apakah petani diuntungkan dalam kemajuan pertumbuhan
ekonomi itu atau malah sebaliknya "buntung”. (hoy, bahan
dari Pusat Informasi Kompas) < et b 1

Komnas

April 1998

, 1T

Otoritas Moneter: Lembaga yang melaksanakan pengendali-'
an moneter dengan fungsi-fungsi: (1) Mengeluarkan dan meng-
edarkan uang kartal sebagai alat pembayaran yang saham; (2);
Memelihara dan menjaga posisi cadangan devisa; (3) Melakukan:
pembinaan dan pengawasan terhadap bank-bank; dan (4) Mex,
megang kas pemerintah. Otoritas moneter di Indonesia dipegang
Gubernur Bank Indonesia. DE ARG Tl

O |
3R T et

: L L T e T
Reformasi Perbankan: Bank lebih memiliks dtonomi dalanr
menyalurkan kredit dan lebih efisien, sehingga dana pinjaman
yang diberikan pantas dan sesuai dengan aset perusahaan yang
menerimanya. Beberapa tahun lalu terjadi' penurunan’ dalam
kualitas' pinjaman yang dikeluarkan ‘perbankan  Korea:: Pirjs
jaman yang ditujukan pada sektor-sektor nonproduktif semalir
meningkat tajam, suatu fenomena yang juga terjadi di banyak
negara Asia termasuk Indonesia dalam beberapa tahun terakhif;,
Thailand sudah kelelahan dua tahun lalu, sementara Malaysia
memberikan pinjaman berlebihan pada'sektor nonprodulkt{f

dan juga berbau spekulatif. | PRy

Bank Sentral: Sebuah organisasi yang memiliki monopoli ke
bijakan pengontrolan jumlah uang dasar (monetary base). Bank:
Sentral memiliki kewenangan menjalankan kebijakan monetei
sesuai kehendaknya tanpa dihambat peraturan. Uang dasar tm:
‘'diri dari notes (uang kertas yang ada di kantung'Anda) dan Kol
(uang logam) yang diterbitkan Bank Sentral:(gun, dari Pusdt,

Informasi Kompas). - - G D )
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Monetary System (si:;tem monetar) : Suatu istilah um
yang melipuiti* kebljakan—kebijakan dan’ tin

nitikberatkan segi moneter. Sekallpun behdapat mcam-MCM\
variasi teori moneter, namun dapat dikatakan bahwa titik be-
ratnya diutamakan pada tindakan-tindakan orang yang ka-
dang menahan barang, atau kadang menahan uang (atau seba-
liknya) sebagal alasan utama ter;adl gerakan atmi ggjolak :
neter (konyungtur) Pk Phb: ; ]

3
Monstary Unit : Kesatuan mata uang, ya.lmi alat‘peﬁukaranl
yang sah yang berlaku di suatunegara, seperti mpiah.d.tllndo-v
nesia, poundsterling'di Inggris, baht di Thailand dan’seb
gainya. (boy, bahan antara lain dari Pusat Infonnas: Kompas),

Mompas, 20 April 1998

"Reservo Requlnament”= ;Cadangan ' minimum; wajib yang

harus ‘disimpan bank-bank, biasanya’ ditempatkan‘padn kas
bank dan/atau pada giro bank nesia.
Besarnya ditetapkan @
ketiga yang fnehputl. giro, simp:

satu e;;;pgd ba.ntuaq blasanya dan

berkembarig sekio
por, karena d dang
tuk:membaym: impor
proyek yang dﬂaﬂa 9
Informast K'ompda)

Tompag, 21 April 19298
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' !
Pengacﬂlan Komtrs uatu.
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"Net Other ltems" (NO'I} semua aset atau Imbzlmes darl Ba.nk
Indonesia yang tidak dapat dikelompokkan ‘pada’ faktor—fakttm

ang mempengaruhi reserve money tersebut di omponéi
YNOIgantarz laign terdiri dari aktw:;ietap Bank I“d",}ﬁi odub

diseton cadangan, dan 1aba rugi Bank Indonesia

oA

"Open Market Operatlon" pu-antl moneter'

dalam perekonomian. Apabila’ diinginkan untuk
kuiditas, maka Bank Indonesia akzi'n u;nae;n;oehf
sar uang, Sebaliknya, apabila s
mﬂmka ‘Bank Indonesia akan eﬁjual ‘
Indonesia (SBI). (ee, bahan dari Pusat Informasi K’dmp

e . e
Fompng, 2% April 1998

i “ e
dalam rangka mengurangi atau menaj ibah jumlahiﬁkulditﬁ

”Economlc reform” Reformas.l ekonbml, antara lain: untukv
membuat- perekonomian berjalan berdasarkan mekanisme
pasar. Reformasi itu bisa dilakukan’ dei;gan melucutg perusa-
haan pemegang monopoli karena lisensi, monopoli karena per-
izinan karena k?dekatan dengan pemberi izin. Banjrak Jenis re=
formasi ekonomi yang bisa dilakukan, dan blasanya hal itu di-
lakukan dengan kesadaran sendiri oleh satu negara yang sadar
dengan seluk-beluk perekonorman dan juga oleh negara pene-
rima bail out fund.
"Bail out fund”; Semacam dana ta]angan untuk penyelamat-!
an pembayaran kewajiban, dalam kasus darurat. Dana-dana’
seperti itu merupakan utang dan dalam-dunia ekonomi mo-
dern bersumber dari Dana Moneter Internasional | [(IMF), atau
Bank Dunia. Tujuan pemberian dana talangan untuk penyelaZ
matan itu bisa bertujuan banyak antara lain berjaga-jaga un=
tuk pembayaran utang yang penarikannya tiba-tiba atau un-
tuk memulihkan keyakinan investor agar tidak ikut panik. -

: (ppg. bahan dari Pusat Informasi Kompas)

rowmpas, <4 April 1098

"Economic Warfare” : Kegiatan ekonomi suatu atau bebera-,
pa negara untuk merugikan negara lainnya. Misalnya betupa'
langkah embargo ‘menekan para pedagang atau negam-

lain yang melakukan perdagangan dengan negara tersebut dan:

akhlmya memblpkade transportast atau pengangkutan :

KT 5
ke negara itu, 5

At ».V'ir 5
"Economy of Abundanco" (Perekonorrqlan ‘Mel
Suatu perekonomian di mana terdapat barang- barang
memenuhi kebutuhan secara berlimpah. Halp;b terjadij
ﬁ;‘: Kd
Sil

ka struktur harga dan kekuatan membelivjiéﬂ‘
setempat adalah. sedemikian rupa, set 4 seIasiitas
pmduktifpemkononuan bekerja dengaq,kgp!lﬂ as pentib.
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"Economic Selfsuﬁhloncv" (S\Masemba
Suatu kondisi di mana kebutuhan masya.rakat suatu negam atau{q
perekonouuan bisa terpenulu dari kegla'ran pmduks;,éd_i dalam
negeri sendiri. ‘Swasembada 100. persen dinilai j:i 1k mungkin
dicapai, meskipun negara itu memiliki daerah yang sangat lu
dan’ kaya akan berbagal sumper daya ekon o,

u'ml ya sangat terbatas. Ini mer
keadaandx \an "kekuatf:rl:lgem ima akatti"
untuk mendo;ong agar fas:litas—fasilltas pmduktii‘
kapasx‘faspﬂr.m.h (i

"Ecoaomy Surplua"- Perekonomian' yang ‘mengalami } emal-,
muran. Digambarkan oleh tersedmnya banyak sumber daya dan.
teknik kulturaluntuk mengembangkan serta mendxsmq ikan=
nya, sehingga orang dapat.hidup ”'di atas tingkat n '
sehntan ‘dan’ kese_]ahteraan” Bahkan ' difungki
mewabh, tanpa mengeksploitasi- pJ.hak lain, (boy, b
Pusat Informast Kompas) :

Tompas, 30 April 1998

rentenir: orang yang mencari naﬂmh dengan membungaka.n
uang

nasabah: orang ya.ng biasa berhubunga.n dengan atau memad1
pelangganbank =

Contoh: Cara rentenir dan tukang kredit mendekau calon
nasabah lebih mengena sasaran terutama pada masyarakat,
pedesaan, jika dibanding cara yang dilakukan oleh bank atau.
lembaga keuangan knnvgnsmnal (dalam arb.kel koperas: hala—
man 6)n A
benak: pikiran, otak,mkepala  bir ey ;
Contoh: Penekanan ini cukup menghenyakkan benak karena
koperasi adalah organisasi ekonomi ga.ng berwatak aoaml
merupakan perkumpulan orang, bukannya perkumpu.lnn
modal, yang dibentuk oleh para anggotanya untuk ‘melayani
kepentingan anggotanya dengan membantu memperjuangkan
kepentingan anggotanya .. dst (dalam tajuk, halaman 6)4 (KR)

e e s b e s R $ P Ly et Ay T g

Yedanlatan Raliyat, 11 April 1998
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kreditur: yang memberikan kredit | g
debitur: orang atau lembaga yang
atau lembaga lain . ; eil5s R WA
Contoh: Dari kebijakan pemerintah ini, pada hemat kita bertu-
juan agar’utang swasta tersebut bisa menjadi- ringan.
Menyangkut kesepakatan antara kreditur dan debitur menge-
nai masa tenggang dan jangka waktu pelunasan yang Iebil}
lama (dalam tajuk rencana, halaman 6) ki
kurs: harga uang suatu negara dinyatakan dengan harga uang
negara yang lain - : BEE i
valuta: nilai uang, atau alat pembayaran yang dijamin oleh
cadangan emas atau perak yang ada di bank pemerintah /i
Contoh: Persoalan utang luar negeri ini tak semata persoalan
ekonomi saja, tetapi berkaitan pula dengan soal politik dan
sosial. Sebab, sebagaimana terjadi saat ini, jika terjadi kurs va-
luta asing akan membawa persoalan lebih rumit dan serius
(dalam tajuk rencana, halaman 6) : ~ ((KR)

berutang kepada orang

o v -
Veodonlaban altgat, 15 Apd il 11983

elan vital: semangat perjuangan (hidup, daya qlpt.a)_y_r g
menyala-nyala LT e e
sulkkma: nyawd, jiwa, kehidupan s g PR X
Contoh: Dalam pandangan saya, peringatan tersebut justru
harus mampu menarik elan vital dan sukma sejarahnya ke za-
man sekarang dan sekaligus mengorientasikan ke masa depan
(dalam artikel Asep Purnama Bahtiar, halaman 6)
proporsional: sesuai dengan proporsi atau perbandingan, se-
banding, seimbang, berimbang - - [ e
Contoh: Pada hemat kita, karena informasi yang proporsional,
masuk akal, bisa diterima secara gamblang dan rt_aahgtls,
masyarakat bisa menerima dengan maklum (dalam tajuk ren-
cana, halaman 8) " © ¥4 R E Lo . e (KR)
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CEK (CHEQUEY Surat pornia ek persyarat
bayar sejumizh uang t entu,,’;aatéurat forsab
Agar surat pamerlntah erlaku sebaqa, '
N ? ‘

CEK.KOSﬁﬁB Cek.yang danan
pembayaranpya oleh,bank, tertarik t
CEKBEPEHG(AN(TRAVELEB'S EUU Alat bayar
2mlw ?ng pepae{gian yaag :;nrs‘a(ﬂ hangk l‘i“padakahtozca
en Bﬂagka[j o:pihak:pitiak yang

‘dalam bentuk pecaha!n nommal temmm;g *Em&\g
‘CEK LUNAS (CANCELLED CHEQUE, 'PAIDJ: CeK'yang. telah
bank tertarik: dan dllandai dengan mgueﬂ asi lona: até
semacam ity.’ St

CEK SENDIRI (awn cﬂsaus SELFFCak'yangper
pemindahbukuan atau- ditunaikan ‘Secara:langsung, ki
tertarik sama dengan kantor bank pemeg e
CEK SILANG (GBDSSED CHI.-'OUE): cek yang halaman: mukanya dib orl
dua garis’ sejafar; yang titarik dari sisi kirl bawah ke slsi kandn atas ténpa
ketérangan apa-apa atau memuat iama’ bank diantara kédua gais
silang khusus adalah: yang ada, halaman ‘mukanya: (ﬂ ang gqﬂ,duz;
garis pelajat an diantara kedua gh[is Sefajar ltu ditullgg{apla bafl .;tgpent
Cek tersabut hanya'bisa diuangkaaro,gn-panlg yan nf antum di
antara kedud grls. seja]a[ Th; i
CEX UNDUR (Pasrmrfn I!EOUE) Ce ya anggal.sesud
peredaran, Bila cekyang, demikian dianﬂsankepadm k; sebell
tertera diatas cek itu, bafk tetag Wajib; mpmbayany;
CEK KADALUWARSA; ((STALE CHEQUE): ek yang” gih;
bayarannya telah gugur (kadaluwarsa), yang ! setelah 6 bu{an temnun%seja
beraklumya tenggang waktu 70 han sesudgh tar;ggag penarikg sl
A « - dumbe oma Pirbentan st Bank doneste

AR

nerita’ Nuana, 1% April 1998
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Nepotisme

Ol aya Siprand

sedang inenghebohkan ke-.

hidupan ‘sosio-politik In-
donesia. Mulai dari gosip santai
warung Tegal, kasak-kusul in-
formal sampai pidato mimbar
formal DPR bahkan MPR, yel-
yel mahasiswa demonstran,:
banjiran informasi - Internet!
maupun dalam befita itama di' !
halamarn terdepan koran, istilah
asing itu- asyik disebut-sebut,
dalam nada lebih sering cende-
rung sumbang ketimbang. mer-
du. Istilah asing itu adalah nepo-
tisme,

S EBUAH istilah asing kini.

: Etunologl

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, nepotisme bermakna
1. Kecenderungan’ mengutama-
kan (menguntungkan) sanak sau-
dara sendiri, terutamg di Jabatan,
pangkat di lingkungan pemerin-
tah, 2. Tindakan memilih kerabat
atau sanak saudara sendiri untuk
memegang jabatan pemerintah-
an. Ozford Dictionary eksplisit
mengupas nepotisme sebagai fa-
vouritism shoum to relativés es-
ﬂsﬁauy in “ conferring offices,

p the showing of too much
Javour by one in power to his rela-
tives especially by giving them ca
desireable : appointment ulasan
Thorndike Barnhard Dictionary.,

‘Mungkin akibat dianggap be-
lum terlalu penting, maka Bri-
tannica Encyclopedia sampai
edisi tahun 70-an, masih belum
memuat mata-bahasan nepo-
‘tisme secara mandiri. Namun
Brockhaus Enzyklopedie justru.
‘sudaly menelusuri makna lebih
mendalam lewat jalm; etimplo-
gis.” Dax;l sana terbulsti bahwa

makna-kini nepotisme'r mengan-
dung unstr kelirumologis. -

* Sebensmya, kata bahasa La-
tin: nepos, dalam konteks termi-

‘nologl nepotisme berasal, bukan -

‘meluas ke‘makna sanak’keluar-

‘gd, namun menyemipi ianya ke
salah satu sebuthr ]Zlinan ke-
luarga saja, yakni- kemenakan.
Sebutan nepotisme semula khu-
sus diarahkan ke suatu ben

perilaku beberdpa- -~ ‘tidak e~ ;

mua — Sri Paus di masa Abad
Pertengahan dan Renmssance
jaun jauh di'bumi Eroga sana.
* Secara psiko-biolog:s, sebe-
hamya neépotisme bukan perll
‘ku”aib. Menglitamakan " sanak-
keluarga' justru' merupakan ‘sa-
lah satu naluri makhluk hidup
g Hakiki. Kasih-sayang Ibu
merupakan ungkapan naluri
pengutamaan keluarga nan adi-
luhung Setiap lembaga keluar-
ga - .yang wajar mengutama-
kan kepentingan kelompok ke-,
luarga sendiri — merupakan so-,
ko-guru struktur. masyarakat
Keutdmaan peran keluarga da-
lam kehidupan dan pembangun=:
an nasional, tersirat dan tersurat.
dalam GBHN ketetapan MPRr
kapan saja. Naluri pengutama-.
an’ sanak-keluarga merupakan'
komponen mekanisme- evolusi
segenap jenis makhluk hidup.”
mpotesa nepotlsmesosm-bxo—
log" Robert L. Triveis" menyata-
kan segenap makhluk hidup se-
cara,biologis'telah dikondisikan -
untuk siap mengorbankan .diri
demi - sanak-keluarganya, . agar
en. diri mereka'{etap dapat di-
lan]utkan oleh'gen sanak-kelu-
argaimereka lewat proses per—
kembangbiakan. IR
Berdasarkan nalun nepo-
tisme, terbentuk sistem kenega-,
raan- monarki sejak awal. per<
adaban, umat manusia. Bahkan
demi menjaga "kemurnian” ne-.
potisme, semua praktek insés dl-

wajibkan di kalangan pimpinan I

firauniah Mesir kuno. Namund.l
zaman "yang" ‘disebut’ ‘modern |

-pun, jangan gegabah memvonis |
sistem monarki sebagai ketmg- ‘, by
‘galan zaman, aib, dan pasti

‘brengsek. Kondisi negara-nega-
‘a monarki — kini lazini diem-
:bel-embeli : kopsti ) =
Seperti Inggris, ‘segefiap

Saudi,* Kuwait’,nQatar Oman
(absolut!), ‘Maroko, Brinel; Ma+
Jlaysla, atau Jepang: ‘yang malih
‘kekaisaran, tidal dapat;dikata-
kan lebih buruk keﬂmbang ne-
gara-negard nonmonarki. Raja
Thailand; ;lauh lebih’, dicintai
rakyatnya, ketimbang para: pe-
;mimpin 1 politisi: yang - silih-
berganti: mengaku demokratis!;
‘Sihanoulk’yang sudah jemu jadi‘
Raja, rpasii*dihormati segenap
pihak, yang ‘ berseteru . secara
"demokratis”;hKambO.‘i SR

“Kinefja: nepotisme,tldalé‘t,er-
]amin pasti" brengsek. " Dalam
‘sejarah, Nusaritara, ‘salah:satu
puncak kejayaan justru dt masa
Hayam Wuruk yang menjadi’ ra-
ja Majapahlt berkat nepotisme}
Kinerja monarki- Majapahit . df
masa_lalu, ataupun kesmtanan

- Brunei di masa_ kini tidak’ blsg

d.lsangkal pasti lebih- baik, ke-
timbang kepemimpinan antimo-
naz;ld antinepotasme.yangdipis

fkecara,e en%kqatis +seperti
Adolf Hitler!df Jérmian.” “Tokoh,
kepemimpirian; akbar,_ “sepert{
Iskaridaf’ Agung, Friederich der
Griissé,’Sulaiman:Agung, Pete,t
i Dlponegoro, ‘Pangeran: Sam1

‘ bemyawa, juga tumb
lahan Tiépotisme, Pms‘;gg%ag

potisine’; .biang: korupsi-ke¢
tidak: aluz ,benar kamdw
30a) 5§

er-da_i)a( nanysia
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sebag:n paham penentang mo-
narki, penuntut persamaan hak

' Menank fenomena pohhs px-
lihan rakyat yang merupakan
dasar. paham demokrasi, ter-
nyata secara psiko-sosial masih
terpengaruh naluri nepotisme,
Lihat saja, bagaimana para pe-
mimpin nonmonarki " di Sri
Lanka, Banglades, Pakistan, di-
nasti Nehrudi India, atau pilih~

lali  Revolusi Pera.nms, mulai
bangkit merambah dan mengu-
asai’ dunis., maka’ terutama. da<
lam sistem lemhaga kenegaraan,
maupun keagamaan, dan: biro-
krasi, menggeloralah naluri

an people power yang menggu- egalitarlsme, 8l persamaan\‘;‘hak,
lingkan diktator Filipina, ter- garang menggugat'naluri nepo-
nyata semuanya memiliki jalin-  tisme. Kondisi makro lembaga

kenegaradn tidak lagi bisa begi-
tu saja disamakan suasana ma-
kro lembaga keluarga., ‘Negara
sebagai milik-bersama’ rakyat
hanya layak dipimpin para in-
san, .. bukan sanak—keluarga,
yang dlplllh oleh rakyat.

‘Maka secara psukmaosio—kuL
tural, kebangkitan ‘paham anti-
nepotisme, dalam konteks nega-
ra sebagai milik kolektif, meru-
pakan. konsekuensi perkem-
bangan' peradaban dan kebu-
.dayaan umat manusia 'yang wa-
jar, bahkan sebenarnya juga ko-
drati' naluriah. Akibat masmg—
masing mengandung ' makna
"kebenaran Wwajar pkg ﬂnepo-
tisme sering irontal berben
dengan antmepousme. :

1Apalagi masing-masing meras
sa yakin atas ”kebenaran” yang
diyakininya, maka konﬂik ‘dua
paham yang saling merasa "bes
nar” itu tidak mungkin tersele+
saikan secara benar-bena.r ke-
cuali " sekadar lewat  "pem-
benaran” yang dipaksakan oleh

an hubungan keluarga lang-
sung dengan pemimpin’ atau
tokoh pimpinan terdahulu. De-
mi menghindari cemooh nepo-
tisme, Goh Chok Tong "diselip-
kan" sebagai PM Republik Si-
ngapura, sebelum seorang pu-
tra Lee Kuan Yew najk
ﬂt,‘klltall 3

Dinasti Kennedy yang begitu
dielu-elukan di negara demo-
kratis utama planet Bumi* ini,
AS, pada dasarnya bentuk nepo—
tisme terselubung. Apalagi keti-
ka John F Kennedy menjadi Pre-
siden, Robert Kennedy menjadi,
Jaksa Agung! Hillary Clinton
yang gemar ikut memimpin ne-
gara, harus sibuk menangkis
tuduhan mumpungisme lewat
jalur ' nepotisme. Tampaknya -
memang tidak mudah melepas
pengaruh nepotisme yang an
sich  wajar,” bahkan kodrati

naluriah itu,
, Kultural
Namun di- sisi lain, secara
pmko-sosto-ku.ltural naluri an-
tinepotisme juga tak kalah wa-
jar! Terutama setelah demoltasi

tiniah maupun lahiriah:

T'r\l]‘wﬁ."‘ )

. 8, April
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asasi setiap insan-manusia; sete~!

kekuatan kekuasaan, baik ba;;
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nya; yang bem adalah T
menang, b *sza 1

kah, ini | ‘memang sekads ;ter-
batas bertipaya menerawang de-
‘mi memperjemih letak Qlan pm-,

pors1 latar’ Rsl'm
lahan saja*wnpa L aﬁ:‘i
ah.,*Slfat pa-

rani berpretensi 1

lesaikan sang masal

ham nepotisme Iebih“bend
kontekstual. Pembexesan masa-‘
lah kontelstual justru menuntut
jurus konseptual, Maka, apabila
masaiah nepotisme memang di-
anggap perlu ditangani, sebe-
lumnya perlu dibentuk sehuah
konsep, yang diakui atas kese-'
pakatan segenap pihak terlibat.’

- Dalam sistem kenegaraan, sa-
lah satu bentuk’ konsep kesepa-'
katan ' bersama | itu " disgbut
Undan.g—Undang Di! beberapa
negara, nepotisme sudah
henti. menjadi’ masalah,- berkat
'sudah resmi terbentuk Undang-
Undang" Nepotlsme, seperti sa-
lah satu yang mutaldw;,dge]ak
1996 di Nikaragua.

.Mengenai perlu-ndaknya ma-
salah nepotisme di Indenesia di-
tanggulangl, sepe.nuhnyaf ter-
‘gantung aspirasi; kehendak rak-
yat, yang secara. konstl_tggonal
‘sebenarnya, selalu 'siap disalur-
kan melalui lembaga DPR da.n
MPR. - s ke st
* Jayu Suprana, yuwan,
tinggal di Semarang. -
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PADA saat MPR sedang sibuk mempcrswpkan calon '
prcsnden dan wakil presiden kata-kata yang menjadi ‘"

populer adalah kata “menanyakan" karena tokoh-tokoh -
fraksi dalam MPR sedang bersiap-siap memilih calcm' ‘

presiden dan wakil presiden. Maka berangkatlah rom-
bongan fraksi demi fraksi mengunjungi H.M.Sochar- '
to "menanyakan” apakah beliau bersedia dicalonkan
sebagal Presiden RI periode 1998-2003.

“Kata kunci dalam "menentukan’ calon presuien dan -
wakil presiden adalah kata menanyakan itu sesuai de-'
ngan peraturan yang berlaku. Calonnya sudahada, tmg-
gal "menanyakan secara formal" kesediaan ca!on xtu
untuk diajukan sebagai calon dalam sidang MPR. |

Kata "menanyakan" berarti bertanya fentang sesua-
tu, atau minta keterangan tentang sesuatu (dalam hal
ini kesediaan H.M. Soehano unmhd;caionk.m sebagal
presiden). -

Akan tetapi, Nuanm Pagz RCTI Minggu 8 Maret ;
1998, menyiarkan bahwa, "Kelima fraksi akan meng-"

hadap Haji Muhammad Soeharto untuk fhemper-
tanyakan kesediaannya dicalonkan menjadi presiden.””
Tentu saja pemirsa kaget mendengar berita itu sebab
dlkatakannya fraksi-fraksi. "mcmpcrtanyakan kese—
diaan Pak Harto. Artinya, fraksi-fraksi itu "memper- .
soalkan kesediaan Pak Hano, atau kesediaan Pak Har- ..

to menjadi "petanyaan”. Padahal maksud kedatangart -

fraksi-fraksi adalah untuk. “bertanya" bukan untuk
"mempertanyakan”.

‘Surat kabar Republika (Mmggu 8 Maret l998) pa-'

da halaman I menulis:

"Kesiapan serupa juga dikemukakan Sekretaris FPP |
Zarkasih Nur. FPP dijadwalkan diterima Pak Harto:

pukul 16.00.. Menurut Zarkasih, fraksinya akan

menanyakan kesediaan Pak Harto untuk dipilih kem-

bali menjadi Presiden RI periode 1998-2003.
. Pikiran Rakyat dalam beritanya, Mmggu, 8 Maret
1998, menghindarkan penggunaan kata "menanyakan",

Dengan bijaksana Pikiran Rakyat menurunkan berl~

tanya tentang masalah itu sebagai berikut.
"Hari ini (Minggu, 8/3) kelima fraksi di MPR akan -
melakukan konsultasi dengan calon presiden Jender-

s g o ey s s T'.'- -:I' \ r; A T-»-A‘x()'lyfi"""i]'!,‘.t

”Mempertanyakan |

Pilkiran Rakyst, D N
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al Besar Hd_]l Muhammad Sdeharto guna memmta kese-
* diaannya untuk dicalonkan sebagai Presiden R peri-
ode 1998-2003. Konsultasi ini akan dilakukan dike-
dlaman H.M. Soeharto JI: Cendana 8, ‘Jakarta Pusa 4

Semua orang tahu bahwa penggunaan kata mbm—_

pertanyakan" oleh televisi itu'sebagai kesalahan mem-

baca oleh penyiar, atau kesalahan menuliskan kata oleh,

' redaktur berita televisi itu. Orang tahu bahwa kata yang
tepat untuk djgunakan adalah kata “menanyakan",

' Makna kata "menanyakan'! sangat berbeda dengan‘

1

makna kata "mempertanyakan"”,

" Kamus BeSar Bahasa Indane.ﬂa iﬁencatal al:tl kata'

! menanyakan ialah bertanya sesuatu kepada; meminta

. keterangan tentang sesuatu. Sedangkan kata memper-

* tanyakan berarti menjadikan ! sesuatu sebagm bahan
bertanya—tanya mempersoalkan.” 'L 0 T
' Jelaslah sekarang bahwa kata yang seyoglanya d1—

ménanyakan. ’
; Mcngcnal pen ggunaan kata memperranyakau yang
. tepat dapat Kita baca dari keterangan anggota Dewan
 Pemantapan Ketahanan Ekonomi dan Kcuangan (DP-

KEK) Tanri Abeng seperti dlbentakan oleh Repubhka.

“(Minggu, 8 Maret 1998): - R
. "Saya mempertanyakan sxkapI.MF y ng dakmerm
inci bidang mana saja yang menuru; IMF Indonesna
tidak konsmtg:n ;

"Tanri juga memperianyakan apakah keputusan [MF_
itu berkaitan dengan lobi kelompok tertentil'yang in-,

, gin, memanfaatkan kondisi ini untuk Spekulasu" 3
© Maksud kata "mempertanyakau" dalam benta itu
-adalah ¢ mempersoalkan atau "menjadikan’ per-
‘tanyaan". Pemakaian kata itu tepat sehubungan denga.n
sikap IMF yang tidak jelas, " " 0

~» Kalau kita memperhatikan siaran TV selama mdang
“ MPR dalam perlstlwa persiapan pennhhan pre51den
dan wakil presuien itu, ternyat kata" menanyakan

ring diucapkan “mempertanyakan® terutama. oleh
~ penyiar TV, seakan<akan kedua kata itu sama saja

- “artinya. Terpeleset kaki, badan bisa terjatuh; terpele-
set "lidah" pemirsa jadi bmgung hbhy LRI

y1 i

1098

gunakan dalam perlsnwa dl atas adalah kata_

SYp—

[ s oy e



19

P A AT B g T YT 3 3 ST e v

ali ini sayd ingin meng-
Kulas tulisan Sdr. Suhen-

di yang menanggapi- "
tulisan saya dalam rubrik ini
bulan Agustus 1997 tentang
masalah kata sapaan: dcm
penulisannya. -

Saya katakan dalam tuhs-
an itu bahwa menurut EYD |
K ATA S APA AN kata yang disebut kata sapa-

.an harus dituliskan dengan
DAN huruf awal huruf kapital.
K ATA G ANTI Contohnya: “Saya sudah ma-
‘ kan, Bu." Kata Bu pada akhir
OR ANG kalimat itu singkatan dari ka-
' - ta Ibu yang digunakan seba-
gai kata untuk menyapa wanita yang melahirkan si; penyapa.’

Kata Sdr. Suhendi, “Apakah tidak menghasilkan penulisan
yang janggal jika ketetapan itu dlterapkan secard. konsekuen?
leermya contoh: - ‘

"Ke mana saja Kalian selama ini?”

“Hai, Kau yang bertopi itu, majul” !

Perhatikan! Sdr. Suhendi menuliskan kata Kalian dcm Kau
dengan huruf kapital pada awal kata. Nah, di sinilah kesalah-
an timbul. Sdr. Suhendi mengira bahwa kata kalian dan kau
itu termasuk jenis kata sapaan. Oleh karena itu, dituliskannya
dengan huruf kapital Kalian dan Kau. Tentu saja tidak begitu.
menulisnya karena kedua kata itu bukan kata sapaan, melain-
kan kata ganti (promina) yaitu kata ganti orang. Kata ganti
orang tidak dituliskan dengan huruf kapital awal katanya.

Lebih hebat lagi, Sdr. Suhendi menulis kalimat contoh se-
bagai berikut yaitu kata ganti orang yang ditulis dengan hu-
ruf kapital awal katanya. .

“Sudahkah kauterima surat Saya/suratKu?”

"Surat Kamu/SuratMu sudah saya terima.”

Semua kata ganti orang yaitu saya, aku, kami, kita (orang-
1), engkau, kau, kamu, kalian (orang II), ia, dia, mereka (1)
tidak ditulis dengan huruf awal kata huruf kapital, kecuali bila

. - - P
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kata-kata itu terdapat pada awal kalimat.

Sekalt lagi saya tegaskan bahwa kata sapaan ialah kata
benca yang biasa digunakan untuk menyapa seseorang, mi-
salnya kata bapak, ibu, paman, bibi, nenek, kakek, kakak, adik,
tuan, nyonya, engku, encik. Kata sapaan sangat jelas bllCl di-
tujukan kepada orang kedua yang kita ajak bicara.

MIS(I]IIYG

“Hendak ke mana Ibu berpakaian sebagus xtu?'

"Apcx yang Ayah cari?”

“Surat ini saya sampaikan kepada Tuan.”

Namun, kata sapaan pun dapat dlgunakan untuk orang
pertama dan orang ketiga. Misalnya, “Kalau Ibu pulang, kata-
kan bahwa Ayah akan menghadln rapat dan baru kembah
petang nanti.”

Perhatikan kata Ibu sebagai kata sapaan penggantl orang
ketiga (dia) dan Ayah kata sapaan pengganti diri orang’ yang
berbicara, orang pertama (saya atau aku). Jadi, ayah yang -.
berbicara kepada anaknya, yang meninggalkan pesan itu, me-
nyapa dirinya sendiri dengan kata sapaan Ayah (begitu dia
biasa disapa oleh anak-anaknya dan istrinya), sedangkan istri-
nya disapanya dengan kata Ibu sebaglmcma anak-cmaknya
menyapa wanita itu.

Masalah kata sapaan ini memang agak sukar dlpahami
sehingga guru di sekolah harus sabar menanamkan pengerti-
annya kepada murid-murid. Harus dijelaskan baik- baik dan .
diberi contoh, kemudian diikuti dengan lathan menggunakan-
nya dalam tulisan. Perhatikan! Bila kata-kata benda itu diikuti
oleh kritik atau kata, yang menyatakan kepunyaan, maka sifat
“sapaannya” hilang. Jadi, ayah saya, ayahku, pamannya,
nenekmu harus ditulis dengan huruf kecil semuanya . karena:
kata itu bukan kata sapaan, melamkan kata benda seperti
kata-kata lain. o

Sdr. Suhendi bingung sehmgga mengusulkun supaya ketetapan
itu dikaji ulang karena tidak cukup alasan atau tidak ada urgens1-
nya untuk membuat’ ketentuan seperti itu.
Usul seperti itu harus ditujukan kepada Kepa- ;
la Pusat Pembinaan dan Pengembangan -
Bahasa yang membuat aturan ejaan. o

.i.“;;;‘_ﬂl.w.‘l‘ "Y"l‘..',l ‘i\f)lq
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Cerpen-cerpen
Menyerbu Koran

Judul Buku:
Anjing-anjing Menyerbu *

Kuburan (Cerpen Pilihan .

Kompas 1997)
Pengantar:
Faruk
Penerbit:
Harian Kompas, 1997, 152
_Halaman + xx

astra dl surat kabar adalah sastra dengan

sejumlah catatan. Pe,rtama kesusatraan d

_— terutama cerpen dan esa1 |sastra — "
muncul dalam sebuah ruang yang ¢ dlbataSI oleh
lepl Surat kabar bagaimanapun menyl\mpan
-sebuah kenyataan mekanik bahwa sastra yang

- muncul di dalamnya haruslah pepdek, b
.+ setidaknya kalau ukuran yang disebut p.am_umgl

adalah buku. Ruang kebudayaan’ yang

terbatas, hanya 1-2 halaman per Imnggu
adalah kenyataan yang mengharuskan
sastrawan menjadi penulis merangkap.i - .
pemain akrobat: mereka harus pandai
memangkas ide, mengecilkannya dalam

sebuah format yang mini, menghindari; -

perluasan pembahasan ke wilayah-wilayah

lain meski wilayah itu tetap memiliki
kaitan signifikan dengan ide utama.
'Kedua, sastra surat kabar adalah sastra yang
dipilih berdasarkan ideologi, selera dan snkap
surat kabar: Seperti halnya pilihan’ terhadap

berita, pilihan terhadap tém tema Terpen, pu:sf afau’

esai sepenuhnya ditentukan’oleh Subyekliwtas ‘

surat kabar tadi. Cerpen dengan tema dan -
pendekatan seperti ‘apa yang muncul dalam
sebuah surat kabar adalah cerpen yang
dibangun di atas tiang-tiang subyekllvnas
tersebut. .

Cerpen pilihan Kompas 1997, yang,
judulnya diambil dari cerpen Kunlowuoyo
Anjing-anjing Menyerbu Kuburan, [
tampaknya tidak dapat berhmdar dan ! -?:-‘4*
“kutukan” itu. 7 i R

Di lihat dari pilihan tema, cerpen—cerpen P
dalam buku ini sarat dengan pembelaan dan
pemthakan yang jelas terhaclap margmalnas i3
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“oleh proses modernisasi,” represl politik atau -

‘orang telah menderita. ‘Metafora simbolik:ini'**

sekadar memunculkan kearifan’ masyarakat
pinggiran dalam mengapres1a$1 kehldupannya.
Inilahsikap cerpen pilihan’ Kompq:’l997. dan
dengan’ dentikian s:kap surap ka arKompa S
sendmfi’”’.“' K™ L iy i ; ;f
Anjmg~ammg Menyerbu Kuburan, mlsalnya
adalah sebuah ‘pemihakan simbolik - 3
Kuntowijoyo terhadap orang nliskin. yang
dalam kemlskmannya masih pula dumskmkan
K;sah ini bercerita tentang seorang leJaki yang
-~ karend keputusasaan terhadap hidup —:: «
mencan kekayaan dengan cara pmtas. ngelmu »
yang salah satu syaratnya adalah mengglglt s
putus dua telinga jenazah yang usia:~; !
kematlannya tepat 7 hari: Di tengah upay
menggali dan memperoleh telmga segar itu,iat
toh masih diganggu.oleh anjing-anjing har, [
:sebuah ‘metafora yang pedas terhadap sxap
pun yang masih tega memiskinkan orang

'.*

e

lah tampaknya yang menjadlkan An]mg-anjmg
Menyerbu Kuburan sebagai cerpen terbalk,' di: !
antara 17 cerpen lainnya dalam buku ini,’ #4144
sesuatu yang mengingatkan kita pada Kompas 1
sebagai‘surat kabar yang mengutamakan - - <
ungkapan dan snkap yang mementmgkan s
'unggah-ungguh e Rt e
Padahal cerpen Kunto lainnya, seperu"; e
Jangan Dikubur Sebagai Pahlawan dan " . A
Rumah yang ‘Terbakar miemunculkan kejutan
yang lebih kuat ketimbang Anjing-anjing
Menyerbu Kuburan Kang Sarpin Minta ~ " "~
Dikebiri karya Ahmad Tohari, misalnya leblh
kuat dalam hal pembelaan terhadap’ ‘wisdom "
rakyat jelata, tapi toh Kompas memlhh An_)mg-
anjing. ., D e S 2 e

S

Setmg pinggiran merupakan latarbelakang ‘.
umum yang mewarnai hampir keseluruhan S
cerpen dalam buku ini. Hampir tidak ada ..
subyek cerita (“aku”) yang tidak datang dan ,
kalangan miskin, terkalahkan, atau ‘ideso. .
Perkecualian mungkin bisa 'diberikan pad:
cerpen. Afnzal Malna, Usaha Membuat .+ i«
'Telmgg yang menggunakan terma-terma ek e
“modé”fn tapi sekali lagl tokoh “saya” tetap

'merupakan tokoh yang dipinggirkan... .- - .-

..: Pada bagian lain kritik yang rada asosiatif -
blsa kita temukan pada cerpen Umar Kayam, -
SpinxMeski tetap sederhana dalam-plot cerita
dan teknik:bertutur, cerpen Kayam berpretensn

umuk mengemukakan snkap penolakan :

" fterhadap dehumanisasi.yang: daakgﬁatkan 0

‘budaya birokrasi dan mungki dernisas
‘Adalah Sytaito, seorapg} ?&ga ’,'.yan
'sermasd sekolah menengah"g jaly

dmgm.‘ Gemblga. sedlh' datan%. ,dalysq' ¢
menjriggalkan sg,kplah,de igan'sep 'wgﬁ
ayahnya, Sutarto sgla,lu «dmgm,v)ajghgj
yang muncul tanpa ekspre ;»Itq‘lah gcbpbpy

teman satu’ sekolapmenyebnmyqﬁpm ,; a’;',
Setelab.dewasa, Sutartc t;un\empdl 1t ‘u{t
pejabat besar, sesuay smenja T‘,,_da
tanyafbagi sebagian besar; teman?c L1
SMA prestaéinya‘toh‘bas-pasan Allglahi4t
S ya” yarig kemudxar\ménggx i Sutd

éWasﬁ‘ Dan: ‘adalah’ “saya?&p ulayangehsn
‘khimnya keqewa'karenah diternmaidel
w:;jah Spmx plus« elem &ﬁg‘k‘b" At
Dan “say pulang seray%*ﬁéﬁ@muk semual

('Spin

sepatah dua, akan memell ara
lontaran.yang Jauh dari keny,
‘meski, untukituia harus kehilangan elen
‘kemanuji: ya, Tapl kesede aan ’ce'nta, ba!
keplawaxan ‘meramu gagasan- :2-3 kolom
surat kabar adalah kecangglhi_ ity ‘sendiri. |
Karena itukita tidak akan menemuk 3
cerpen-cerpen panjang Kayam sepqm Senbu“..
Kunang-kunang .Di Manhattan dalam cerpeny
cepen Kompas, atau ‘cerpen surat. kabar
manapun.. :Atau cerpen-cerpen spsgolog

ltulah reamas cerpen suxat ka ar. |
melalul semacam “kutukan”, Lalu‘kg apa {

cerpen'masuk ke redaksi. surat kabar’
membludak seperti air bah yang tak: .&.* ~

s
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murahan). agar ia menank oleh khalayak yang

majemuktadn. REFLNE e

. Kita, akhlmya memang suhi menemukan

Acerpen—cerpen yang agak “Jain” di koran.’ -

Cerpe;

‘akan Jebih banyak kita temukaxi,P da’

atau, Jumal kebudayaan. T .
i 'L‘ap;,§emua itu tidak beram ah\ya cerpen

rpen-cerpen surealis’ seperti karya Danarto,

l.; h>

‘surat-kabar menjadi tidak penung,1 demikian -
pula; dengan Anjing-anjing Menyefbu ' .
Kuburan ini. Tapi yang perlu, dlperhankan L
adalah'bahwa cerpen surat kabar memang
harus dibaca dalam konteksnya ‘Bukan cuma.
konteks bahwa ia muncu}l 41 ‘sebuah surat -

kabar, tapi juga bahwa ia muncul dalam
sebuah surat kabar dengan ; seleradan’ "’

kepercayaan tertentu, @ Arif Zulkifli -

edia Tnd-

X Ekspres1 Butetdalam:
monolog cerpen

S ebut saja. cerita pendek
(Cerpen)dan puisi: Kedua
karya sastraitu biasanya ha-
nya dipandang sebelah mata
oleh sebagian orang.-Tak se-
perti musik, yang bersifat
umvemal—-tak mengenal sta-
tus sosial. 5/ - 7
Tapikepiawaian Butet'Ka.r
taradjasa dalam monolog Cer-
pen bertajuk Semangkin, pe-
kan lalu di Expose Cafe Ja-
karta, memiliki arti penting
dalam memembatam kesen-
jangan kaum alergi seni sas-
tradengan karya sastra, ter-
utama puisi dan Cerpen:
Butet, yang juga dijuluki
Ra;a Monolog Indonesia itu
ternyata tak sekedar berbasi-
basi dengan Cerpen karya Se-
no Gumira Adjidarma. Ter-
nyata diacukup centil berma-
;in dengan kata-kata 'semakin’
memadl semangkm’ Butet
{mampumem permainkan emo-
si para tamu di Expose Cafe.

IR Tale !
nening

" Gerakantangan, ekspresx
‘wmahdanwarna suarameins
buat Butet cukup ekspresifda-
lam monolog selama dua jam
di cafe itu. Sesekali terdengar
gerr.. tamu cafe tatkala Butet
mampu menirukaii suara pe-
milik kata 'semangkin’, Tapi
padabagian lain tamu merasa.
terenyuh dan sekaligus geram
terhadap  tokoh-tokoh 'yang
adadalam Cerpen mlhkSeno.

i Dxtmgkalu ‘pula’jemari
Donna yang bercanda dengan
tut hitam-putih ‘piano, Ilus-
trasi-musik piano memberi-
kan sentuhan sentimentil ba-
gi setiap tamu yang bertan-
dang ke cafe tersebut.

Budayawan kondang Umar
Khayam tak luput dibuat ter-
manggut-manggut oleh ting-
kah Butet. Tokoh?Presiden
‘Soekarno dalam film G-30
S/PKI itu terlihat-tekun
mengikuti permaman ek-
spresi dari Butet.. ",

Sa

8 april 1098

f'l\l-‘

Semangkin

| "Kita tak mau’ a&a, orang
yangtersmggungdengan aca-
'ramain- mainnyaldrg%" tu-

‘tur Ratih' SanggaFwati; pen?
4 din Expose pafg.;‘?j‘a B

ga :
Ba 0 agl.,
penmasalkota Gudeg)ﬁ'\"%

kata tersebut; 'lbrlablrlah se#

{
o
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ode sangat akrab dengan ka-
ta tersebut. Meskl belum ter-
pilih, tapi sang lurah merasa;
yakin bakal dilantik kembali
untuk jabatan periode selan-
jutnya. Karena ‘malu pada:
sang
lurah berupaya menghx-
langkan kata ng’ diantara su-
ku kata 'sema’dan ‘kin’. Nya-
tanya belum berhasil meski
sang lurah sudah- bersemedn
ke suatu tempat yang’ sepx
+ Pada tahapan latihan sang
lurah itu Butet kembali mem-
buat gerr...para tamu:cafe.
Akhirnya gang lurah berhasil

- melafalkan kata semangkin

menjadi kata semakin.:Sa-
yangnya, Santinen istri sang
lurah meminta agar suami-
nya tetap menggunakan ka-
ta semangkin, karena masya-
rakat terlanjur sudah akrab
dengan kata tersebut. . -
Pengunjung cafe kembah
terbahak-bahak karena sang
:Jurah kesulitan untuk meng-
ucapkan kata semangkin. Se-
bab telanjur sudah mahir
mengucapkan kata semakin.
Kepiawaian Butet mengek-
spresikan Cerpen Semanghin
tak membuat seorang tamu
pun beranjak dari tempat du-
duk, ‘apalagi meninggalkan
oafe Meski pembacaan Cer-
penbernuansa kritik sosial itu

. memakan waktu kuranglebih

satu setengah jam lamanya.
Artinya, pengunjung café
yang terbiasa dengan hingar-
bingar musik rupanya tak
merasa asing, justru sebalik-
nya menikmati pembacaan

Gepita Tndonesin, 19 rpril 1299

Cerpen sebagai sajian hi

ex?alwmatlf dicafe,;
E *Butetcnkupp
pondari ; 'tan%u fetdalar
menangga i3monglognys
terse ut:’ Mp _. £§ lari: K&

bilaidia membacs’di gedung
kegenian. "Sayaéjugaﬁm,glgk

na pertang
‘cukup berat. ;
’“““:fﬁ
m af (

atslingan pengm\i‘ifﬁ’ cafe-
cafe bersnfat heterogen Viih

geaenmn.

dmm[eafﬂlebxhbgrslfat
urahmisma"katmya. W

-Mengenai kebolehan meni-
ru warna suara sejumlah to-
koh: dalam Cerpen jtu; kata
Butet; selietulnya telah lama
dipelajari selama masih ‘aktif
di dunid teater. "Ya itu sisa:
sisa ketika saya mnsih aktif
di teater,” kata Butet sambil
‘menyebutkan beberapa pub-
‘lik figur yang suaranya bisa
ditironya. Mantan wartawan
jtu juga bersedia membaca
Cerpen di cafe lain, apabila

memang ada permintaan. (mj)

e
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" LATAR belakang formalnya seni rupa.
Ia lulusan ASRI (Akademi Seni ‘Rupa
Indonesia) dari Yo, gyakarg namun saat
ini TD Sudjana justru lebi bdnyaliberm
gelut dengan naskah-naskah kuno, ‘dan.
soal aksara-aksara kuno (filologi). Ia le-
bih banyak mendalami huruf-huruf Pa-
lawa, Arab.Egon dan Jawa kuno ketim-.
bang ilmu desain‘ dan grafis yang dite~
kuninya secara formal. - {
Ketekunannya merunut masa lalu
pun tidak sia-sia. Dari tangan Sudjana
hingga- kini setidaknya telah diterje-:
mahkan tldak kurang dari. 200 naskah'
kuno peninggalan abad 16, 17,18 dan 19.
ke dalam bahasa Indonesia. Naskah ku-
no tersebut diperolehnya dari keraton-
keraton yang terdapat di Cirebon seper-
ti Keraton Kasepuhan dan Keratoh
Kanoman. Sebagian naskah lainnya di-
peroleh dari masyarakat terutama pe-
santren yang menyimpan dan memeli-

hara naskah tersebut secara baik seba-

gai warisan leluhur. < ' ‘/
Obsesinya saat ini adalah menexjemah-
kan sekitar 4.000 naskah kuno berbahasa
Cirebon—jumlah ini hasil perkiraan
Depdikbud—ke dalam bahasa Indonesia.
Dia meyakini, naskah kuno tersebut se-
bagian besar isinya sangat penting dan
bermanfaat terutama menyangkut soal-
soal sejarah, pemerintahan, pengobatan,
budaya dan sastra Cirebon. :
.. "Namun mengingat usia saya, ra-
sanya tidak mungkin saya menerjemah-
kan semuanya,” kata lulusan ASRI Yog-
yakarta 1963 yang )uga mahir menabuhi

gamelan dan menari topeng Cirebbn,

memahat, melukis dan tentu saja mem-
buat desain-grafis sesuai bidang ﬂmu
iormal yang ditekuninya.

Karena itulah agar keberadaan nas-
kah kuno tersebut tidak sia-sia, Sudjana
beserta pendidik dan budayawan Cire-
bon lainnya mendesak pemerintah dae-
rah agar bahasa dan huruf Cirebon di-

. 051 ; 1
o ang) bénm}
naskah ' kuno’ Cirebon Nagan, hamslah

jumlah; penataran Bahasa Cirebo;

dilakukan untik menarhbah g Amga
huan- dan wawasan guru dalam 'eng-
Aajar. Sedangkan sebagai rujuktan‘l ;oleh
pendidik dan budayawan Cirebor télah
disusun Kamus'Bahasa® Cirebon?¥ang
memuat 15.000 kata berﬁahasa ¢imbon
kuno*hmgga modem '

'BANYAK' halgbaru
télah(‘s_ugjana memba; "mener-
jemahkan sendiri naskah-naskah kuno
berbahasa’ Arab ‘hingga Cirebon kuno.
Dari segi : substansx atau isi:naskah mi-
salnya, banyak hal yang mengejutkan
terutama menyangkut kesamaan ist any
tara ;naskah Cirebon Kuno SKerd-
jaan Mataram, Sebagai confoh;.Kitab
Centhini di Mataram, juga terdapat da-
lami naskah kuno Cirebon yang berjudul
hampir mirip, Candhini. B:;ﬁap,
pembuatannya di Cirebon ]ustru 1¢
tua'90 tahun, -
- Selain ten!
Cirebon juga tentapg cara-cara
pengobatan, manfaat bebéﬁapa thmbuh—
an, seni dan budaya, Sef dan pt

mengutamakan moral rakyat dan mem-
pertinggi kesejahteraan masyarakat. Hal

ru,dan murid berbahasa cuveg:%‘ge{ '

fatun

-

sz
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uangan itu meremang. Lampu panggung terpaku pada :

sesosok tubuh kecil tapi liat. Penonton tenang. Malam . i

itu bulan belum lagi matang. Sang lelaki, Sutardji i

”Penulis prosa
Indonesia
terlalu terpaku
pada plot dan
tujuan cerita.
Akibatnya,
proses
penulisan yang
di dalamnya
menyertakan
bahasa menjadi
terabaikan.
Prosa jadi
melupakan
aspek karnaval

Calzoum Bachri, di atas panggung yang lengang
menenggak birnya. Sebagian tertenggak,'sebagian lagi
membasahi jenggotnya yang tak rapi. Ta berteriak,
menyenandungkan puisi-puisi mantranya. “Puisi tidak
hanya harus enak didengar, tapi juga harus enak
dilihat,” ujarnya seperti dikutip Apa & Siapa 1995-1996. Sesekali
ia mengacung-acungkan kapaknya di atas panggung. Malam itu
penyair kelahiran Riau itu memang sedang memberontak, Ia -
melawan tradisi puisi yang selalu mengaitkan kata dengan makna.
Padahal, menurulnya ketika itu, kata h'u"uq dibebaskan dan o
pengertian. Tan I

Belasan tahun kemudian, di tempat ydng sama, Taman Ismall
Marzuki, Sapardl Djoko Damono, 1gnas Kleden, dan Faruk TH,
ketiganya juri Sayembara Penulisan Roman, Dewan Kesenian
Jakarta 1998 mengumumkan Saman, tulisan Ayu Utami sebagai
pemenang pertama sayembard tersebut. Menurut Sapardi, Saman
merupakan karya yang mampu memaksimalkan penggunaan
bahasa. “Diam-diam pengarang lain mungkin perlu belajar lagi
tentang bahasa Indonesia (setelah membaca karya ini),”” tulis
Sapardi dalam press§ release yang dibuatnya.

Kedua peristiwa yang dipisahkan oleh jarak waktu yaug panjang
saat ini setidaknya menyisakan satu persoalan dalam benak Kita:
betulkah ada persoalan dalam bahasa Indonesia dalam karya sastra
Indonesia sehingga Tardjl harus meneriakkan kredonya dan
Sapardi harus menyesali penulisan sastra yang terdahulu?

Penyair dan esais Goenawan Mohamad mengaku memang ada
persoalan dalam penggunaan bahasa dalam karya sastra
Indonesia. “Kecuali dalam puisi, bahasa Indonesia belum tergali
dengan maksimal,” ujarnya pada Media. GM, begitu ia biasa
disapa, menyebutkan bahwa miskinnya bahasa Indonesia, . .
terutama dalam karya sastra disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, tidak seperti bahasa Inggris atau Spanyol yang khazanah

e o e e

‘bahasa..””

bahasanya sudah tua dan berunggun-unggun, bahasa Indonesia

. . ! . . .
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" “dalam karya sastra baru dimulai pada ‘masa.P Pujangga Baru, iy

Kedua, bahasa Indonesia, bagi sebagian besar sastrawan bukanlah
merupakan bahasa ibu méreka. Akibatnya banyak ide atau nama
yang tidak bisa (atau tidak biasa?) “ditandai” oleh bahasa..
Indonesia tersebut. “Coba Anda bayangkan bagaimana o
menggambarkan alat-alat dapur dalam bahasa Indonesia? Alat .
dapur lebih mudah disampaikan dalam bahasa Jawa,” kata GM‘
yang memang orang Jawa ini lagi, 0¥ S e

Selain itu — dan ini yang pentmg penuhs prosa Indonesna _
terlalu terpaku pada plot dan tujuan cerita. Akibatnya, proses™ ' o
penulisan yang di dalamnya menyertakan bahasa menjad;-" o \', 1
terabaikan. Prosa Jadl melupakan aspek, kamaval bahasa,
“Karnaval bahasa ini bisa dilakukan jika pengarang mau”
memperhatikan detail. Kecuali dalam novel-novel Ahmad Tohaql.‘
saya lihat novel Indonesia kurang memperhatikan detail,” tutur, .
salah seorang anggota Dewan Redaksn Jumal Kebudayaan Ka]am,
ini. | . o b
Pendapat senada datang dan Tommy Awuy. pengajar pada K
Jurusan Filsafat Fakultas Sastra-UL. Menurut Tommy, bahasa
Indonesia bukan miskin hanya saja ia belum dieksplorasi - -
dengan sungguh-sungguh. Tommy mengakui bahwa dalam -
puisi, tradisi ekspiorasi bahasa telah lama dilakukan. Tapi: .
menurutnya, yang banyak dilakukan oleh penyair kita belum
sepenuhnya mengeksplorasn bahasa melainkan mengeksplorasx
gaya penulisan. “Puisi Tardji kaya dalam eksplorasi gaya
tulisan. Ia sadar bahwa kata tidak perlu dipenjara oleh--
pengertian yang ada dalam konvensi. Jadi orang bisa saja’
memain-mainkan puisi Tal‘djl dalam pengeman yang berbeda,
ujar Tommy lagi. L

Representasi realitas =~ S

Persoalannya, sebegitu pennngkah bahasa dlolah sehmgga 1a
bisa mewakili dirinya dan bukan sekadar- representasx realltas
semata? Baik Tommy maupun GM menyadari bahwa bahasa 3 '
bagaimana pun mempakan medium pengantar. Ia harus bisa
menyampankan pengertian kepada khalayak tapi pada bentuk
yang lain ia harus mampu menjadi dirinya sendiri. GM. - ,,
membedakan bahasa sastra dengan bahasa ilmu pengetahuan
Dalam bahasa sastra ia dapat dimandirikan dari pengertian.. Tap‘l )
dalam bahasa ilmu pengelahuan ia harus mampu mengantarkan:.;
pengertian. Artinya, di sini ada semacam pembagian tugas:’
bahasa,ilmu pengetahuan pengantarkan makna, sedangkan
bahasa sastra menjadi dirinya sendiri. .

Tommy menilai bahwa bahasa merupakan produk sosnal Menprut
lelaki yang _;uga gemar main piano pada scbuah cafe di bilangan ¢
Jakarta Selatan i ini, bahasa udak blsa dllepaskan dari konteks sosnal

menciptakan realltas, tapi realitas itu harus dlsepakau oleh e
masyarakat.-“Misalnya kata anjing: Kata ini merujuk pada hewan
berkaki empat dengan potongan. tubuh tertentu. Tapl kalaukata
ini dilemparkan pada orang, ia akan bermakna lain. Nah kalau® E
masyarakat menerima konvensi itu, maka terciptalah realitas oleh
bahasa. Tapi kalau masy.u‘akat udak sepakat yatidak lerbentuk ”
ujar-Tommy panjang lebar, - #2.24 AT
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- - setiap restoran Sunda adg nama kuringnya. Tentu saja-oran

saja,” katanya

e i o P

Ayu Utami,‘redaktur Jumal Kebudayadh:Kalam, berpe §
bahwaibahasa sebetulnya 5 erak'di antars, fungsinyasebagm |
penyampai dan kemandiriannya sebagal makna itu sendi;i,
Kedyagiya sejajar, tidak’ ‘pérnah yang satu lebih, tmggi fcegmb
yang lain. Tapi ia mencatay, sébagai medium penyampa;g
pun tidak pernah lepas dari “ancaman’ " penafSiran yang
meminjam Tommy — adalah kesepakatan masyarakat |
Tapi, Ayu mengingatkan bahwa bahaya bahasa: yang' e
“ditafsirkan” (ia menggunakan kata “dlmamkan”) sesylﬂggu n
potensial t..rjadn. pada aspek bahasa sebagai |de |tu send" iXa)
misalnya puisi itu tadi. 4 e
Persoalan kemudian berkembang,. Ketlka, dalam sastra, balpsz
berusaha difungsikan sebagai ide itu sendiri, sebagal dlqnyé g
sendiri, apakah dengan demikian penyair atau penulis menjac i1y
terbebas dari “tanggung jawab” menjelaskan ide di balik bahasa ¢
yang digunakannya? GM dengan tegas menolak penggunaan "
term “tanggung anub Menurutnya, yang betul adalah 0+, '(
bagaimana penulis itu memberikan ruang bersama dengan ‘oran
lain untuk membahas bahasa yang digunakannya. “Kecuali ° ﬁ.
barangkali esai-esainya Afrizal Malna yang meski bukan. pUISI
kita tetap sulit memahammya, tutur lelaki yang tengah.
menyiapkan kumpulan puisinya yang terbaru ini, tergelak;
Dalam bahasa yang lebih sederhana ada baiknya jika kit .
menguup Sutardjn Menurutnya, bahasa sebagai dirinya. sendin .
dalam puisi itu menjadi semacam umpan. Penyair memberi .’ -
umpan yang bisa diterima dan bisa juga ditolak oleh pemb a. -
Jadi, memang bukan persoalan langgung J?wab (hhat box). g
- NEA 4 24
Eksplorasi bahasa . e i T
Lalu kemudian apa yang harus dllakukan untuk mengeksplor i
bahasa Indonesia 9ampal ke tingkat yang maksnmal? Menuru
GM tradisi penulisan puisi harus dlgalakkan, selam Juga tradxs
memperkaya bahasa Indonesia melalui bahasa daerah. :
Penggunaan bahasa daerah 9ebaga| padanan bahasa asmg
menjadi sangat penting. Dan di sini peran media massa sebaga; B
sarana sosialisasi menjadi vital, Selain itu pembahasan yang- »*3?
bersifat alamiah yang ada di masyarakat juga harus dipelihara, R‘
meski kadang-kadang menjengkelkan., Ia memberi contoh, Kat:
kuring berasal dari nama restoran Lembur Kuring yang
merupakan bahasa Sunda yang Kalau diindonesiakan be
“rumah kita”. Sakmg larisnya fumah makan ini, maka sek‘atan

g

.

Sunda asli akan jengkel. “Tapi kita tidak bisa ngofot karen: disa
sini makna bergerak sendiri. Kita akhlmya tidak bisa  £:%
memenjarakan sebuah kata hanya pada satu pengeman

Dahana. Dalam kertas kerja yang dlbacakannya pada konf nsi; |
PEN Asia Pasifik di Tokyo pada bulan November 1996\Jal
Radhar mengatakan bahwa “keterbatasan™ yang lerdapat pad &

satu bahasa mau tidak mau akan menjadikan penulis/sastra mf,"

v%
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tidak bisa lagi diidentifikasikan berdasarkan bahasa:yang::
digunakannya. “Saat ini telah tumbuh sastra yang berakar. dalam,'
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A, ditulis dalam B, membicarakan C, menghasilkan D, dinikmati

oleh E dan seterusnya,” tulisnya. Radhar lalu memberi contoh
beberapa penulis asing yang melakukan hal ini. Mereka,
misalnya Vikram Seth, Kazuo Ishigoro, Micheal Ondaatjee,
Bharati Mukherjee dan lainnya.

Sampai di sini persoalan negara bangsa tampaknya menjadi
luruh. Desakan arus informasi dan “keterbatasan” pada satu
bahasa menjadikan garis demarkasi yang membatasi bangsa
menjadi tidak berarti. Orang menjadi mengglobal dalam
bersastra. o

Di mata Tommy Awuy, apa yang disampaikai Radhar
merupakan realitas yang tidak terelakkan. Tapi, menurutnya, .
agak sulit kalau keadaan ini dihubung-hubungkan, katakanlah,
dengan nasionalisme. “Penulis jangan dipolitisasi. Bagi saya
tidak ada persoalan antara penulis dan bahasa (asing yang
digunakan),” ujar Tommy sengit.

Bagi Goenawan Mohamad, apa yang ditawarkan Radhar |
merupakan bagian dari realitas pasca-nasionalisme. Dan ini
wajar-wajar saja. Tapi baginya, penggunaan bahasa lintas negara
itu mestinya tidak membunuh kekayaan yang ada dalam bahasa
daerah yang sudah ada.

Di luar itu semua pengayaan bahasa juga tampaknya tidak
semata-mata diandalkan hanya pada pengguna bahasa saja.
Karena bagaimana pun bahasa terbentuk karena terciptanya hal-
hal yang mesti dibahasakan. “Ketika bangsa Amerika berhasil
mendarat ke bulan, mereka menggunakan alat yang namanya
lunar module, (api kita tidak punya padanannya karena kita tidak
memiliki benda se-macam itu. Hal yang sama juga terjadi pada
kata “afier save lotion”. *Bagaimana kita punya padanannya,
wong Kita tidak pernah menggunakan lotion ketika bercukur™ ¢
tambah GM lagi. ® Arif Zulkifli. Grace Santoso s
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- Bahasa dan Imajinasi,

isai itn masih seperti yang dulu,

Uebat dan terkesan tak terurus.

Pemiliknva pun masih tidak
berubah. cuek. tidak peduli. tapi intens kalau
diajok bicara. Dialah Sutardji Calzoum
Bachri yang hampir dua pekan lalu menerima

Ke duanya Sama Pentin

Kayam yang sangat kaya bahasanya,
misalnya cerpen Srrr’bu Kunang-kunang di
Manhattan. Dalam periode Pujangga Baru
kita punya novel seperti Salah Asuhan, Siti
Nurbaya dan lainnya lagi. Pada Angkatan 45
kita punya Chairil Anwar juga Mochtar

Penghargaan Sastra Chairil Anwar dari + Lubis. Dalam periode yang lebih kini ada

Dewan Kesenian Jakarta. Sebagai seorang
sastrawan yang berasal dari Riau, Tardji
beberapa hari setelah penganugerahan itu
diundang oleh sastrawan Riau untuk
syukuran, karena ada 3 orang Riau yang
menang dalam event sastra itu. Mereka adalah

sangat kaya, juga Leila Chudori.

Tardji sendiri, Ruslan Pe Amanriza melalui puisi.
(pemenang kedua lomba penulisan prosa) dan

Taufig Ikram Jamil. pemenang harapan kedua
lomba yang sama. “Aku senang-senang saja

diundang ke sana, ujar Tardji
parau. Meski sekembali dari
Riau ia jatuh sakit.

Membicarakan bahasa dalam
karya sastra memang tidak bisa
dilepaskan dari fenomena
Tardji. la di tahun 1970-an
meneriakkan kredo
“membebaskan kata dari
kungkungan makna’. Puisi-
puisinya menenggelamkan
makna, tapi justru
mengutamakan bunyi. “Kata
harus dikembalikan ke dalam
bentuknya yakni mantra,” kata
Tardji ketika itu. Berikut petikan
wawancara Media dengan
Tardji beberapa hari lalu:

Bagaimana Anda menilai
hahasa dalam karya sastra
Indonesia?

Aku kira setiap gchcrzls'i
sastra Indonesia menyimpan
karya-karya sastra yang
bahasanya bagus. Kita punya
Idrus yang bahasanya sangat
bagus. Lalu ada pula cerpen-
cerpen periode awal Umar

Sulardjl Palmum Bachn dalam eebuah acara bara punsn

Dalam puisi kita punya Rendra juga
Goenawan Mohamad yang bahasanya enak
sekali. Kekayaan dan pengayaan bahasa
Indonesia sesungguhnya sudah dimulai

Anda kan terkenal karena kredo
“membebaskan kata dari makna” pada

Seno Gumira Adjidarma yang bahasanya

W DOK MEDIA
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. pendek lisan secara'spontan, gremeng,
. ,seperu orang mabuk). Nah seperti-itu :
imajinasinya mungkin bagus tapi bahasanya

" tahun 1970-an, apakah ini maksudnya -

Anda tidak percaya lagi pada bahasa? =

‘BuKan begnu maksudku ‘Kredo ini menjécil
semacam:visi baru agar semua grang bisa , ,;. g

be]alar terhadap visi itu. Kredo itu™ .
dlmaksudkan agar orang belajar dan’” i

kata ydak, sekadar menjadl pgnlbawa makpa
j in ndm‘

nnajinasl lmajinasx seorang pengarang
'terhadap realitas mungkm sangat bagus. :
;Tapl bahasa yang ia gunakan: blasa-blasa
saja.- Demlklan pula sebaliknya. Jad1 untuk .
mengatakan bahasa seseorang bagus dalam’
‘sebuah karya sastra, maka harusbagus - *
‘kedua-duanya (Tardjx lalu mengarang centa

biasa saja kan.

Menurut aku bahasa bisa mandiri kalau
konotasinya diserahkan kepada pembaca
secara bebas. Jadi interpretasi sangat.

}

tergamung pada biografi pembaca. Mnsall;ya ,‘ < baca puisn bersama Req~

kata duri mawar dalam puisi. Bagl seorang
pembaca yang ketika pacaran sering

'saya bahasa Indonesna dalam ‘S
}erlalu rusaklah W

~-sampaikan tidak diterima oleh selera

masyarakat., Seperu kalau kita bikin kue
Kita campur ini. itu dalam kue tersebut, tapx

~;mi;syarakat tidak selalu puka. Mungkin adaJg

ang makanfmemeganya saja, atay makan *

,’X'a pokoknya yang tak: saklt.lah klta
membgc’anya, juga imajinasinya mepagky
erson PoyK itu unik dan liar seka‘b [

PN
R

h Ngomong-ngomong kenapa Anda tidak:

; :' .+ pernah baca puisi lagi sth;terakhir Anda

draltahun 19917
- Saya ditawari oleh DKJ (Dawan Kesenian
Jakarta) untuk baca’ puns; Dlslapkan segala

diberikan mawar oleh pacarnya mungkm kata ' sesuatunya. Sponsornya Tapl momennya. :

itu indah sekali. Tapi seorang gadis yang ;

pernah jatuh dalam semak berduri, kata'itu
mungkin menjadi trauma bagi dia. '

Apakah itu artinya pengarang tidak -
peduli terhadap makna yang ditangkap
pembaca dari karya-karyanya? |

Aku pikir bukan tidak peduli. Penyair itu -
kan mengekspresikan dirinya melalui puisi. .
Lalu ekspresinya itu diserahkan kepada
masyarakat. Dia terpanggil untuk menulis
dan membiarkan puisinya itu menjadi umpan
bagi pembacanya. Mungkin saja apa yang ia

adin Tndonesin, /

", untuk baca puisi sekarang i ini aku. ,k:ra ndalg
.t ! .

' Anda tldak mau baca pmsn apa kat;p ;

,_mengenal krisis? -

krisis moneter? Kebudayaan kan tid

_Ha..ha..ha... aku semJu ltﬁ.K ebud

7 persoalan kebudayaan lagl ltu pegﬁplan _:-, , )
T

ekonomn ha.. ha Jha...

.

spril 1998

P T R

i
=




Pe

e s RS

SR

T

SR Y LR i Y

Y. iz

i St A et e e

“" MENULIS puisi pdalah rendezvous de-
ngan kata-kata yang tidak ditetapkan wak-
tu dan tempatnya. Penyair secara sukarela
menyediakan dirinya sebagai umpan yang
menarik dan mengasyikkan bagi kata-ka-
ta agar kata-kata datang pada dirinya.
Umpan itu harus bergairah, penuh passion,
penuh harap, meski yang datang adalah ka-
ta-kata dari mulut yang luka.

Itulah sebagian cuplikan dari Orasi Sas-
tra Sutardji Calzoum Bachri di Graha
Bhakti Budaya, Tim pada tanggal 20 Matk
lalu saat menerima Anugerah Sastra Chai-
ril Anwar yang diserahkan oleh Gubernur
DKI Sutiyoso, Tardji, demikian ia disapa,
selain menerima plakat bergambar seba-
gian wajah penyair Chairil Anwar, juga
menerima uang sebesar Rp 25 juta.

Menurut Slamet Sukirnanto, Tardji
adalah seorang penyair yang konsisten dan
‘total di dalam menj.j]am kepenyairannya.
Sepanjang hidupnya, ia serahkan untuk sas-
tra. Tardji yang mendapat julukan Presi-
den Penyair Indonesia (illagkalg]a Slanl:;:;,
merupaknn nyamr ang ikenal lewat kre-,
‘dortyaime mIl);B{zska}:fr kata dari bebinmak>
na dan mengembalikan kata pada man-
tera.Manfera yang diakrabi lewat budaya
tanah leluhurnya merupakan pintu mema-
suki wilayah kreatifnya. Lewat keakraban
tcllmddp budayanya, Tardji melakukan ek-
splorasi baik secara hentuk nw wpun cara
pengucapannya.

"Untuk itu tidak btlll.h]h'llljll\.l sayame-
ngatakan bahwa dunia kepenyairan In-
donesia saat ini memiliki dua orang penyair
yang' selain karya-karyanya banyak
dibicarakan orang. tapi juga cara memba—
canyd ju enjadi tontonan
me gaiyﬁ‘tl‘rh yjaltu Rendra d.l;}: :ff;dl G

Dalam kesempatan yang sama Rlns To-
ha Sarumpaet yang juga memberikan pida-
to pertanggungjawaban juri, mengatakan,
membaca karya-karya SCB seperti mema-
suki sebuah wilayah yang penuh dengan
dinamika, gairah dan hentakan-hentakan.
Untuk itu, membaca karya-karya SCB ki-
ta sepertinya harus siap untuk "dicabik-
cabik". Sutardji dalam memasuki dunia
kepenyairannya, lanjut Riris. tidak main-

T-1ra 4
of bt

Sutardji:
nyair Itu Hazrus

main. Ia telah banyak me[akukdn per-
jalanan eksplorasi” dalam'menggali dan
mencari bahasa personalnya.’ Bahasa
manusianya. Dari-selurulr pergeseran-
pergeseran yang terjadi dalam proses kre-
atif SCB, terasa masih leidp memlllkl be-
nang merah.

Bagi Tardji sendiri, putsx ddaldh ahbl ka-
ta-kata. Penyair tidak memberikan perun-
dang-undangan bagi dunia. Tapi ia mem:
berikan kesadaran kemanusiaan (lew‘n
kdrya-karya.nyd) bagi pribadi manusianya.
Maka, tegas Tardji, para penyair jadikan-
lah' dirimu. sebagai lagu_ dirimu dan

nyanyikan sendiri dengan girang walau

engkau‘nyanyi dengan mulut luka. Para
penyair carilah diriniu, carilah mdkna
dalam keanekaragaman nuansa dan dalam
keanekaragaman warna kehidupan. Jangan
mudah - menghukum, jangan mudah
melarang. Bakatmu bukan untuk melarang,
Percayalah pada manusia, tegas Tardji de-
ngan penuh gairah, santai yang sekali-sekali
diselingi tingkahnya yang tifikal Tardji. .

Para penyair sudah saatnya untuk mem-
berikan sesuatu pada dunia, bukan seperti
apa yang dikatakan dalam Surat Keper-
cayaan Gelanggang yang meminta warisan
dari kebudayaan dunia. Bangsa yang hanya
menerima, maka ia hanya akan menjadi

nonton dupia bagai katak i bawah tem-
Eﬁfﬁli&, parabola.” il ‘ S

Orasi Tardji yarig banyak memukau ra-
tusan undangan yang hadir itu, disam-
pmkannya dengan santai, tenang bahkan
dengan’ "sikap kesenimanannya'yang tak
jarang tingkahnya secara spontan me-
ngundang gerr penonton. ‘Nampak hadir
pada acara itu adalah Goenawan Mo-
hamad, Hamsad Rangkuti, WS Rendra,
Danarto, Ninik L Karim, Ignas Kleden,

Ikranagara, F Rahardi, Taufiq Ismail, Tom-
‘my F Awuy dan masih banyak lagi tamu-

tamu lainnya dari berbagai daerah seper-
ti: Bandung, Medan, Padang, Yogyakar-

‘ta, Makasar, Surabaya, Riau, Jambl dan

lain-lainnya.

Dalam pengamatan Tardji, yang muncul
sebagai penerima Anugerah Sastra Chai-
ril Anwar kedua setelah Mohtar Lubis pa-
da tahun 1992 menerima hadiah yang sama,
108

5 Aanperil 1

4
|
;

penyair ‘muda yang baik’; da
‘melakukan berbagai eksplorasmya:Eada !
penyairitu dengan begitu bergm:ahmcnuhs
sajak-sajaknya dengan kesadaran terhadap |
warna lokal dan tradisinya..Dari sanalah :
lalu muncul berbagai keragamandalam
bentuk pengucapan dalam: pcrpulsmn In-
donesia. Untuk ity, menurutTardji, dalam
kesempatan ini ingin'saya bersert. agar
teruslah mencipta dqngan rasa gemblra

. “Marilaht bcrgermbua. ma rgem-
bira, penuh passion, penuh. scmangat.,rl—
ang, santai dan jangan lupakelaka:baﬁun
kelakar jiwa. Penyair itu harus bergembi-
ra'.ungkapTardji dengan: ‘meledak-ledak
‘namun tetap santai yang kemudian diaanl-
but para hadirin dengan tepuk tangan. /.

. *"Penyair itu harus menciptakan sajak,
sajaknya dengan gembira, meski saja y‘ang
ia ciptakan berisi masalah- masalah&em;ﬁ
‘seperti masalah sosial, religius, hak asast,
keadilan. Bergcmbualahwahatpeuym{,
jadikanlah kelpdupan N

ang.". x5 AT ; e
‘Di tengah«tengah pndamnxa,Tardjl me-
mulai dengan kalimat Saudara Sebang.fh
dan se Tanah Air yang lalu disambut ri
‘oleh ketawa para undangan, membukti
“'’kesantaian” Tardji di dalam meng,ha
berbagai situasi.. i
" Bahkan saat’ia menenma hadlah daifl
Sutlycso Tardji dengan santainya mene-
rima hadiah itu lalu mengangkat hadiah-
nya sambil mengangkat kaki kﬂnannyarian
tertawa-tawa, Dan ketika beberapa potog-
rapher meminta Tardji'untuk berdekatan
dengan Sutiyoso, Tardji malah Jangsltx?
memeluk Sutiyoso, yang tentu saja;

T UMY LERST T ST ST e ] AT TR A CRITT T, AT A T LT L T i T ST R

ngundang gemuruh:tepuk’ tangan,pam
badirin yang memenuhx hakti Bu-
daya v '-‘t(*.",,\hz it 2

Ketika dltemm dl lobmeha BhakuBu.-
daya setelah selesai mﬁmbacakan orasinya
di tengah kerumunan orang yang menguy-
capkan se}amat, Tardji hanya berkomentar
"Aku gembira,’ Aku{gembxra, tapi aku
capek ‘sudah -empat ' hari ‘aku kurang
tidur........" Memang; begitulah Tardji, ia

| adalah sosok ‘yang santai, serius, selalu
bergembira, spontan, jujurdan menghadapi
hidup itu dengan apa adanya. Selamat bang
Tardji. (Edipurnawady)*** -
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T lernyata Takut kepada

ki seringkali terkesan liar dalam
hldupnya, Chairil punya nyali yang
ciut kalau berhadapan dengan
istrinya, . A% Tl O

"Chairil Anwar itu temyata manu-
sia biasa juga,” ujar Asrul Sani (Ho-
rison - XXX1/4/1997 - Kakilangit:
6/4/1997 hal.28)

- Terus terang, membaca anekdot
tersebut, -saya tertawa sekaligus
merepung. Tertawa -- karena ke-
liaran Chairil yang banyak diceri-
takan orang itu; seketika lenyap da-

lam benak saya. Merenung‘]angan-'

jangan Chairil menjadi liar — karena

" ia ingin membebaskan diri dari

berbagai tekanan psikologis yang
menghimpit jiwanya itu; dengan
Cara mencari romantik di warung re-
mang-remang? Atau boleh jadi, ia
memang sudah memiliki snfat yang
"liar" sebelum beristri? -
Entahlah. Yang jelas dalam meng-
hayau kehidupan sebagai sumber in-
spitast bagi karya-karya puisinya itu,
Chmnl selalu total dan menyerahkan
diri'Sepenuhnya pada apa.yang di-
lakoni dan dihadapinya. Tentang hal
itu, HB. Jassin pernah berkata, bah-
wa Chairil bergaul dengan abang-
abang becak, supir-supir dan tukang-
tukahg loak, tidur di kaki lima ber-
sama-sama pengemis, keluar-masuk
gapgigang yang sempit dan becek,
bersenda dengan empok-empok dis
-gubuk yang apek. Namun de-
mikian, bergaul pula dengan Bung
Sjahrir, Bung Kamo dan Bung Hatta.
.Apa yang dikatakan HB. Jassin
tersebut menunjukkan; bahwa Chai-
ril adalah orang yang mudah bergaul
dan diterima di ‘berbagai kalangan.
ya sebagaj penyair pada
wakﬂmmnu, memang cukup menge-

ju

. Sekali pa.da unfur l9 'tahun pu—
tus sekolah di Kelas It MULO, toh
nyatanya Chairil mampu mengem-
bangkan diri sedemikian hebat dan

dalam puisi-puisinya.; Chairil t tam>
paknya cenderung memangkas hal<

.,r»{ »

airll Anwar

O_Ieh,SONl FARIDMAULAM
. TAK banyak oranf tahu, bahwa  mengesankan dalani frienulis puisi.-
penyair besar Chairil Anwar yang Chiiril ;yang-lahir; pada’22-Juli
bergélar sang binatang jalang itu; 1922 dari pasangdi Tulus dan Sales
temnyata takut terhadap istrinya. Mes-  ha itu, mulai dikenal: sebagax pehyair

dan . diterima*‘dalam * pérgaulan
lingkaran seniman di-Jakarta s+ keti-
ka dirinya mengu'qakumm 21 tahun.
pada. tahun 1943 Sejumlah puisi
yang ditulishya pada ‘datitiantara
lain dipublikasikan di ma algy sastra
dan budaya Pandji Poestaka:’ N
Puisinya begudnl Msan yang dx—
tulisnya” pada_ tahun : '1942:'yang
dnpersembahkan kepada neneknya
almarhum: memang cukup menge-
Jutkan publik sastra pada wakitit itu;
yang‘masih -terpukau oleh gayd
penulisan puisi ala Pujanggad Baru.
Puisihya scpanjang empat larik-itu
yi sepeiti ini: Bukan kerhatian
benar menusuk kalbw/ Keridlaanmu
meneriima segala tiba/ Tak katahu
setinggi ini atas dukfz
ha _ tuan " bértakhta,: ‘Lari lank
‘pyisinya yang ditulis semacarh ita
benar-benar meninggalkan kohven-
si penulisan puisi sebagaimana yang
dianut.dan dikembangkan oleh para

penyair Angkatan Pujangga Baru

yang terikat pada pola dan perhitun-.
gan bunyi yang ketat' Sebagai
contoh, kita bandingkan dengan be-
berapa larik puisi Amir Hamzah di’
bawah ini:'Aduh, kasihan hatiku
sayang/AIalm: hatiku tiada bahagia/
Jarijemari dod semati/ Tapi. hal'tku ’
.bercabang dua// (Doa Poyangku).
Pada empat larik puisi Chairil di
atas-s-.bisa: duasakambagmmana
Chairl tidak lagi memandang dan
memperlakukan bahasa {pilihan ka-

18, diksi); sebagdi sesuapy yang men-,
‘dayu-dayu, dan berlagu-lagu sepem

apa yang ditulis oleh Amu'

hal yang demikian; dengan tujuan,
untuk mengepektifkan komunikasi:
sekaligus mengknstalkan peng alam-

.an puitiknya secara tota) pada pub-

liknya. Sedangkan’Amir Hafhzah,’
sekalipun terasa pekat, wuntuk
mengkomunikasikan® pengalaman’

e AT T

Jst

h‘.w ‘('Bélﬂ r'kp*'

gy, ddn Kadaig,
deggan enggunakau 7€
ratiﬂkxas, perlambang): gﬁhg lizh
'sarat dengan perhitungan biiiyi (na;

ini: Kaulah kendil keifie
Jjendela di malam gelaplMe
pulang perlahan/ Sabd

lalw/ (Nyanyx Sunyi, )»
da Chairil, hal yang'y

ditinggalkan,’ dandxggmkan 'dengan
fenungan-renungan... yang a—pe.kat
séperti puisi di atas,’ tetdng ' Ke-
matian°atau’ duka., dmnggg mati
nenek tercmta, atau rasd dukalain-
nya seperti dpmsn di baval'ifiiy Lau’
tan.maha dalam/ memul lﬂemur
selama/ niguji tenaé sang kita//
memukul ‘dentuf; sel ma'/#kihgga
h;r}t;cuer rlemuk‘héW” 1

8 cil setumpul/isia-Sic
ngl sia gdlpu.u‘zl (Pei

dilidu-
hiauf.

DALAM perjalanan hldupnya,
Chaxnl menikeh dengan Hapsah pa-
da 6 Desember: 1946, di. Karawang,
Jawa Barat; Namun apa takipn
kemudian ia menmggal_ dupia pada
28 April | _194 den gan.sejumlah pe-
nyakit ' yan d gglpn .:., '
rentang W )

usiqny,al'ag da
it Cha%"i mefr te?l%l
riclbarishany

publi =31
Sekalipi %egi apary

*wanskmi oleh Chau'il’itur f

ot e R
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'yang dilakukan  Chairil (dalam

menulis puisi - pen) adalah suatu
bentuk pembebasan, yakni sebuah
sikap kreatif yang kurang begitu
diperhatikan oleh para penyair se-
belumnya. la mencoba mengkomu-
nikasikan apa-apa yang ia rasakan,
Memadukan realitas kehidupan dan
perasaan kalbu ke dalam karya sas-
tra.

Pada titik yang demikian, saya
sependapat dengan Asrul, bahwa se-
buah karya sastra, memang tidak
lahir semata-mata atas daya khayal
atau lahir dari ruang yang kosong
untuk direka-reka bentuknya.

Karya sastra memang lahir dari
kedalaman jiwa yang bersentuhan
bahkan berbenturan dengan realitas.
Adapun imaji, simbol, atau bahasa

figurarif pada dasarnya merupakan

sarana dari daya kreatif atau ekspre-"

si batin yang butuh pembebasan;
dari berbagai keterhimpitan psikolo-
gis yang demikian menyesakkan
batin.

Sekalipun proses atau latar be-
lakang lahirnya karya sastra itu ber-
sentuhan dengan pengalaman yang
bersifat empiris namun demikian
dalam menafsirkan karya tersebut; ti-
dak melulu harus dikembalikan
kepada awal proses lahirnya karya
tersebut. Jika penafsiran yang dimu-
lai dari keberangkatan proses pen-
ciptaan, maka jelas makna puisi atau

. makna sebuah karya sastra akan jadi

sempit; dan cenderung gelap untuk
dimaknai bagi pembaca lainnya,
yang tidak paham atau tidak menger-
ti apa dan bagaimana proses atau la-
tar dari penciptaan karya-karya terse-
but.. ’

Sehubungan dengan itu pula, saya
tidak sependapat dengan apa yang
dikatakan . Asrul bahwa orang
banyak salah menafsirkan puisi Aku
sebagai puisi pemberontakan dalam
pengertian yang seluas-luasnya. Ke-
salahan tersebut, menurut Asrul ter-
letak pada; ketidaktahuan orang ten-
tang latar belakang psikologis Chair-
il Anwar yang dipengaruhi oleh ke-
hidupan rumah tangga orangtuanya
dilanda perceraian. "Banyak orang
mengatakan bahwa sajak itu adalah
sajak pemberontakan. Sebenarnya
bukan. Bagi Chairil, sajak itu sebe-
narnya merupakan satu bentuk rata-
pan paling dalam. Ekspresi seorang
anak yang terpaksa harus berpisah
dengan bapaknya. Ia seakan mem-
buang dirinya dari keteduhan tempat
berlindung" papar Asrul (Horison -

XXXI/4/1997/9). R v VBN
Selengkapnya saya peuk pum
tersebut; 5

Aku

Kalau sampaf wakku'
'Ku mau tak seorang 'kan merayu
Tidak j juga kau g

Tak perlu aedu sedan it

Aku ini bumrang Jaia.rzg
Dari kumpulannya terbuang

Biar peluru menembius kuluku
Aku tetap meradang mene:jang

Luka dan bisa kubawa beﬂan i
Berlari i
Hingga lulang ped:h perf

Dan aku akﬂn lebih ndak perduh
Aku mau Iudup senbu :ahun lagi

Maret, 1943 "'\, " "

- Puisi tersebut merupakan puisi
yang paling populer dan banyak di-
baca orang. Jika seluruh pembaca
harus memahami beban psikologis
Chairil Anwar yang disangkut-paut-
kan dengan perceraian orangtuanya,
maka jelas dalam menafsir dan
memberi makna puisi tersebut akan
sempit. Puisi tersebut menjadi tidak
terbuka lagi, untuk diberi makna.
Di satu sisi, memang ada baiknya
seorang penafsir tahu latar dan pro-
ses penciptaan puisi tersebut, Tapi
itu tidak multak. Mengapa? Karena
puisi sendiri kerap memberikan jen-
dela yang lain, yang belum dlbuka
oleh penafsir lain yang di dalam "ru
angan" puisi tersebut menyajikin pu-
la panorama yang lain lagi. ¥
Puisi tersebut bagi saya; justru
sarat dengan pemberontakan psiko-
logis; yang arahnya tidak hanya
bertumpu pada soal perceraian ke-
dua orangtuanya. Tetapi lebih meng-
arah pada persoalan sosial dan juga
bergesernya cara pandang masyara-
kat dalam menyikapi kehidupan;
yang dirasa Chairil menyakitkan.
Atau di sisi lain, bisa juga hal ini di-
akibatkan' karena bacaan- bacaan
Chairil yang melampaui’ penge-
tahuan masyarakat pada umumnya;
membuat Chairil merasa terbuang
dari lingkungan masyarakatnya,
yang masih bergerak dan’ atau
terkungkung oleh nilai-nilai yang
bersifat tabu.

napsu dan garang, "

‘tawan "PR", pen}qg i

chas dari persoalan itu; karena
puisi yang ditulis olf.'.h Chairil itu
terasa relevan denganzaman seka-
rang ini; ;naka jelas puisi tersebut se-
makin menycd:akan ruang yang
lebih besar lagi untuk ditafsirkan,
dan diberi makna baru; sesuai de-
ngan pengetahuan si penafsirnya
sampai sejauhmana ia memahami’
dan menghayati kehidupan.... = ,»;

‘Pada sisi yang lain, _|ustru yang
menarik untuk disimak dari sejum-
lah puisi Chairil itu, bagi saya bukan
yang bertema demikian. Akan tetapls

yang mengungkap tema. “cinta de-
ngan berbagai varian dan keliaran’
Chairi] sebagai manusia yang diberi
fitrah, Hal itu, misalkan seperti tam-
pak pada puisinya berjudulz Tak
Sepadan. Sia-sia, Ajakan; Taman,
Penerimaan, . Hampa, Bercerai,
(1943) Sajak Putih, (1944 Dengan:
eral.\ Senja’ di Pelabuhan Kecil,
Cintaku’ Jauh - di" Pulau, Kepada
Ka an(1946) Sorga, (1947), Mirat
Mua‘a. Chairil Muda (1949) Serta
be"bemFa puisi lainnya yang bertema
Kemat an. sepem Derat dera: Ce
mard,

Dari sejumlah pu151 yang saya se-
butkan'di atas, sesungguhnya ada
yang tanpa judul. Tapi.dalam buku'
Aku Ini Binatang Jalang bleh edi-
tornya, Pamusuk Eneste, puisi yang
tidak ada judulnya itu, diberi judul’
dengan caramengutip plhhan diksi
yang ada, di dalam puisi tersebut,’
Membnca puisi-cintanya itu; akan
tampak bahwa Chairil ternyata orang,
yang selalu kesepian, dan senantiasa
mencari romantik di warung: re-
mang-remang. ‘Sisi inilah yang tidak
pernah dikenal para guru sastra di
sekolah-sekolah. Yang selalu diba-
has adalah, Chaml itu termasuk jenis
penyair yang individualistis. Menu-
rut saya, justru tidak, Chairil adalah
penyair yang romantis; yang kerap
kesepian dan selalu butuh belaian
kasih sayang; yang maknanya meng-
arah pada hal-hal yung hemfat re-.
ligius.i. - ;

Kesepxan, 1u uunpakdengan kUdt
dzhembuskan C'h.unl talam puisinya
Kabar dari, Laut. anggsalah sam
baitnya seperti ini:

Di tubuhku ag!a luka sekamng,/

'ber:ambah Ieﬁa juga,: mengelum-

kan darah,/ di'b ékas dulu ka cium

lagi aku pun sangat lemah dan

& serta menyerah./f***

' Soni’ Farid Maulaua, Vp_’qr-

£ W TR TR
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“iran Raliyat,

6 April
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Tokoh kontroversuﬁ itu dlperlhgziﬁ d1 Smgapura. 3F] méng- |
kritik feodalisme yang akibatnya terasa sampai kinis-

1u lalang di trotoar resik, berbaju ba-

SIAPAKAH mayoritas mereka yang la-
gus, berkulit mulus, yang ceriadi balik

etalase toko, yang memiliki gedung berde-‘

sain cantik, yang menjadi eksekutif niaga
antarbangsa, bankir, wartawan, tentara, dan
pejabat di pemerintahan? Sayang, sedikit
sekali anak Melayu di antara mereka. Bah-
kan, puak ini terussaja menjadl masyara-
kat marjinal di Smgapura G
-Sejarah lama itu tersibak lagi, keuka 200

tahun Abdullah bin Abdulkadir-Munsyi

(1797—1854) dlpermgau pada penghu-
jung’ Maret l1al mgapu:'a Orang-*

1§ gzegdnton pentas dra-
ludupaq Abdunah di’

masyarakdtMelayu " katasi pe-

“nulis naskah Doktor Hadijah '

Rahmat, do-sen Institut Pen:-
didikan Nasional, Universi-
tas Tekiologi Nanyang, Si-
ngapura 'kepada GATRA. -
:"Syahdan, Abdullah mé-
nuhs true story dalam Hika-
yat Abdullah, bahwa pada
suatu hari, 175 tahun'silam,
Thomas Stamford Raffles

. menawarkan jasa baiknya

kepada Sultan dan.Tu-
menggung dengah membe-
rikan beasiswa ke Calcut-
ta, Indna, bagi’ Keturundn
ningrat. -Melayu, penguasa .
Singapurakalaitu. Apapun
motif Rafﬂes ~—bisa sajain-
teres polmk— ia yakin bah- -
wa dengan meruntutilmu, ke~ -
lak ‘pewaris Sultan dan Tu-
menggung akan beqaya mermm-
pin Singapura. . -

Ternyata, Abdullah cuma bnsa
menuliskan penolakan atas tawaran -
Raffles itu dengan kesal. Konon; alas-

annya sangat cengeng: maxru mereka tak
mau bérpisah dengan si: analgI .Akhirnya,
anak-anak Tionghoalah yang be. gkat ke
India --belajar ilmy bérniaga: da%;ebagain
nya Lalu, ak:bamyd sékar@ngnsmp gh mey

nis dan pemennlahan‘&s

‘v Memangykini sudah M,e ‘;}fg '

seperti‘Abduilah Turmuziiyangimen]

. Menteri Pembangunan Masj,mraka(.iic At

Menteri Senior; sepemSahxff81delc /
man'Y usuf, serta.anggota parlemgg Hi
Ghani. Tapi selebxhnya?,}Ahak Melayu’k ini
cuma 14%dari 2,8 juta pénduduk: Singapui/
ra, dua kalilipat dibandingkdn dengap jum.’
lah pendiduk keturunan TmmlJ umlah ketoy
runan Cinatercatat.77 %! Sebagm'mlnona
tas, mereka.mestinya. lebuli amajuy sepgrt}'
orang Cina di Indonesiakata Hadljah.,(m
“Abdullah, -yang dikenal sebaggizbapak.
sastra Me]ayu modern?, banyak dipuu Tos

koh yang lahir di KampungsEah.‘Malaka.
dan kondang di Smgapura g1 mekadar
bersyair tentang' kejayaan maga*s;lam. l1a
menulis tentang peristiwanyaiaj bukau fik:
si. Laiknya seorang wartawan‘ ia; catat’
kejadian aktiial waktu 1tu.~" v i ~,f 1

» Toh Hadijah merasa, posisiitd lebil batut
dnsandangHamzah Fansuri. (1508—-1607)
dari Acéh,y gkarya-karyan s
nzgndu w‘ixdz"imodem Abdul %jg%ih,fefpat
disebut sebagai. ”bapak perce
yu”, ”Karena dialah'yang menel‘bltkan ka:‘-
yadengan mesin cetak,” km:‘Hadyah’ ng
meralhgelar doktor di; Universnasko 'don

+ Lepas dari debatituy ,&. ;pa HikiyatAb.
dullah masih belum lenyap, khpsusnya.da:
lam mengentaskan nasnlrhnak v
sah Pelayaran-Abdullafik&Ke.
menuturkan kctemndas 104k
itu oleh kaum bangsawan, el ys{" rjads
tak lagi relevan mSmgapuraEM ) qum,lglia
negeri i pulaitity demokrast sudghJama Sangat
dijunjung-Tapi pemnda,sam ,x"g,g
tanya masih marak-di negenmcgdli’«l

=
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meski dalam bentuk yang lebih modern. ..

. Adayang mempersamakan ‘Abduliah, de-
ngan Sutan Takdir Alisjahbana di Indonesna
—karenakeduanya pengagumBarat penga-.
gum ilmu dan teknologi. Dalil itu: talgsepe-.

nuhnyatepat. Abdullah bukan seorang anti:
Melayu. Dalam bahasabotqm; ia merus
pakan tokoh hibrida‘yang: memperteq
mukan pemleran, Ba;ag;jengan ke-
*melayuan: Kalaupun igmengknuk
feodalisme Melayu, 4alllnya ia
pétik dari kitab suciy’ Maklum,
'sejak kecil Abdullah mengaji
Al-Quran,, dan mendalann ba-,

skt

hasaArab Vb Seiy
:; Boleh}j Ja pada zamans
nya, ia tak dlsuka katena tak-

-luk pada: supremasl kaum
-kulit puuh Kulit putih pada
‘masa itu nyans 1denuk de-
ngan'’kafir”;; sedangkan
Melayu merepresentasikan
"Islam”.- Hadijah;malah
mengkritik Abdullah, yang
terlalu memberikan'sanju-
berhasil' membujuk: Ra_)a
Abdul Rahman Husin mem-
bangun stasiun kereta apldn
Smgapura AR
Kala itu, Abdullqh menu-
lzs laporan yang, desknpsmya
terasa berlebihan:’Ketika Raf-'
-fles datang-shat panas:yang
.menyengat, tiba-tiba turun hujan, -
. .sebagai. pertanda; rahmat baginya
i...” Padahal, menummset literatur
yangdllakukauliaduah reportase itu
cumaimajinasi i Abdullah; karena jatiba
di sana Justru empat bulan setelah penstl-
wa itu,

' ApakahAbdullahdnpenngausekadarun-
tuk kegiatan seremonial, lgita tak mhqbagm-
mana publik di negeri jiran itu:memaknai-
nya. Tapi penyesalan’ Abdulfah kepadamng-
rat Melayu 175 tahun silam ituadalahsebu-
ah’studi kasus.bagi penduduk asli yang ter-
sisih di belahan dunia  mana pufi, i JJan
bisnis di Indonesia adalah salah Satu.g
bagus NS

fatra, Mo,21 11 April 1998
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Budaya Plaza

Oleh Dorothea Rosa Herllany )

s UATU hari seorang pelu- konsep awal kesemann)fa. kare-
kis mudaberhennmcnyu- na tak tahan oleh kemiskinan.
suri pencarian kreatifnya Sebagaimana beberapa pelukis,
yang telah ditempuhnya bebera-
pa tahun, dan kembali kepada

satu generasinya, semula ia me- -
mang memiliki kecenderungan®
gayayang termasuk banyak dibeli
oleh pengumpul karyaseni. Sing-
kat kata, ia sempat menikmati .
kekayaan dari lukisannya. Ke-.
mudian ia tergoda oleh hasrat -
untuk membangun pencarian, [a

_lalu banyak membaca buku-buku

untuk membuka cakrawala pi-
kirannya, dan kemudian bahkan
menggiringnyakepada suatu per-
gulatan mencari itu. Namun da-
lam upaya pencarian itu ternyata -
sebaliknya ia berkubang d.xldm
“kemiskinan”

“Kasus” di dl.IS mungkln salah
satu dari banyak contoh kesenian
yang terhanyut oleh arus budaya

~ plaza. Masyarakat modern yang

cenderung konsumeris mengang-
gap hadirnya plaza sebagai sim-
bol suatu pencapaian yang ting-
gi. Sebagai penyair yang mung-
kin juga konsumeris (satu wujud

kesadaran yang muncul dari ke-
. takberdayaan atas melambung--

nya harga-harga segala barang
dan jasa), saya menganggapnya
sebagai idiom yang bagus ketika

ia tak lebih dari feropong untuk
melihat suatu gejala masyarakat
modern yang cenderung berge-
“rak ke model hldup yang ‘serba
mudah’ dalam orientasi konsum-
tif itu. Bukan orientasi produk-
tif. Di mana kita sediakan suatu

. wilayah, sekaligus budaya dan

kecenderungan lakunya untuk
memenuhi keinginan-keinginan

“)h

“konsumiif it © T Lns &

Dalam kondm demlkmn, seo-
lah-olah banyak muncul gerbang
bagi pemenuhan-pemenuhan
konsumtif itu, tidak luput yang
terjadi ‘dalam dunia’ eseman
Apa, yang dmamakaq ‘Alfin
Tofler dengan globahsam seni’,
adalah' gerbang orientasi. yang
menyeretiklim berkesenian yang
tak bisa menyisih dari gelom-

Jbang itu. Adau seperti kata Her-

"bert Marcuse, suatu ancaman
yang akan terjadi di’ negara in-
dustri, yang d1landa1 dengan
pendewaan terhadap teknolo-
gi elektronik, . .. oo
Masyarakat mengallr pada
model kehidupan yang mele-

‘dakkan’' pemenuhan- kebutuhan

‘semu’.Di sini memberi ciri padd
iklim hidup kapitalis. Teknologi
komunikasi mampu mendu-

T3 TG Ly
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kung pemenuhan-pemenuhan
‘semu’ ini.- Termasuk media
massa.- Ledakan bahasa iklan
merupakan gurita yang sangat
efisien, ketika media massa (ce~

- tak dan elektronik) merabuki-

nya dengan baik. Ia menggiring
suatu keatlaan di mana penilaian
dan’ pengambilan keputusan
mengenai manakebutuhansemu

dan mana kebutuhan sebenar-'

nya yang harus diberikan oleh
masing-masing individu sendiri
menjadi terganggu. Mereka ke-
hilangan -otonomi, karena sa-
ngatdipengaruhi sampai ke nalu-
ri-nalurinya. Maka penilaiandan
keputusanmerekaitu samasekali

bukan berasal dari mereka sen- -

diri.

Seharusnya, dalam situasi

demikian kesenian dan sasfra
berdiri sebagai pembela. Ia ha-
rus dapat mengungkapkanalien-

asi masyarakat, kesadaran dan -

‘penolakan’. terhadap apa yang
mereka hadapi dengan keterpe-
cahbelahan, atau harapan yang
diingkari. Celakanya, dalam

masyarakatindustri modernkar- -

ya seni dan sastra serta kebu-
dayaan yang mudah hidup pada
umumnya adalah kesenian yang
sudah merosot menjadi alat pe-
ngikat sosial, dan bahkan men-
dukung orde establishment.
Pemerosotan ini nampak dari

kecenderungan bahwa karya:

seni-sastra dewasa ini merupa-

kan objek perdagangan yang le-. ..

bih mengutamakan nilai tukar
daripada nilai seninya. Bahkan,

" di Indonesiadengan jelas ‘dilan-
“jutkan’ adanya keinginan untuk

menggirng suatu konsep ‘indus-

fedin Trdoneging,

tri budaya’ seperti dikemukakan
Wardiman Djo_|onegoro (Men-
dikbud waktu jtu) tentang tahun

seni dan budaya.

Apakah kesenian lndones:a
mampu mengelak dari kemung-
kinan demikian? Meruaknya
boom seni rupa jauh-jauh hari,
kecenderungan pada’ tawaran
publik dalam dunia pe'mentasan,

‘perfilman Indonesia yang ter-

gencet industri televns:, dst, me-
nunjukkan makin kuatnya orien-
tasi kesenian yang mengalir

dalam suatu pergumulan pasar

dan publik. Dan ketika kesenian .
menjadi pendukung kultur ke-
mapanan, maka idealisme seni-
man telah meluntur di medan

pasar Karya seni lebih memen-r

tmgkan nilai tukar ketimbang ni- '
lai seni.

Kesenian berada dalam si;ua-.
si di mana mercka berhadapan .
dengan sebuah tembok yang me-

lingkari model kehidupan yang -
khas menuju budaya plaza. Da-

-lam $Seni rupa, pernah muncul

boom, lalukemudian pelukls ber-
bondong-bondong pada’ situasi
di manakreativitas merekadiha- .
dapkan pada tawaran-tawaran -

yang lebih materialistik kepada::
persoalan *’laku atau tidak’*. Ke- -

berhasilan seorang pelukis mu-
lai dilihat dari nilai-nilai mate-
rial yang tampak

Dalam dunia perlunjukan ke-"
tika sinema kita digusur oleh in-
dustri televisi, para kreator sine-
ma berbondong-bondong untuk
membuat sinema elektronika.
Mereka tidak lagi berhadapan
dengan kenyataan yang me-
mungkinkan mereka memba-

"dan idealisme yag mereka ya-

ngun kreativitas dengan kon:rp

kini tentang k kesenian yang batk

,,Akan tetapi, .mereka berhada-
pan dengan. orang-orang yang
-berpikir tentang sebuah indus-

tri. Dan mereka pun tidak ber-
daya. Seni pertunjukan mneng-

-hadapi persoalan yang tidak lagi

dihadiri masyarakat penonton’
dan ‘panggung. Srimulat harus
berhadapan dengan konsep bis-
nis industri televisi untuk meng-.
angkatnyadari masakehancumn
yang menyakitkan. .: Ul

' Dalam kondisi den‘ukxan, ses—
ungguhnya masih banyak sem-
man yang enggan membuat ta-
_ waran-tawaran terhadap; arus,

_yang sejati, lepas dari segala ta-,
.tanan nilai yang dxbangun dari
"kecenderungan hxdup 1ndustna‘

lis yang dihadapai oleh masya~
rakat plaza. Celakanya, mereka

- akan berhadapan dengan kebun-

tuan ekspresi ketika' media pun
harus. bergulat dengan kenyataJ
an-kenyataah yan berJalan de-
‘ngan kebutuhan, an dukungan

"terhadap " kepenungan "industri

yang hanya menclptakan jurna-,
lisme pseudo, Ketika media ma-

sihbergantung pada bé;;l)_agai ke-

pentingan industri, seni dan sas-
frahanya ‘bisa lahir’ oleh keber-

adaannyadan tak akan lepas dari:
arus ifu juga. Barangkali kesem-'
_an akan mulai kehilangan ruang

untuk hidup. Dan yang hidup di
luarnya adalah' seniman. yang
bergulat antara gumam-gumam

dan godaan para tengkulak 0.

s Penyatr. unggal
' ' 'di Magelang.

12 April 1990
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, KESENIAN tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan’,

[

yang menghasilkannya. Seni itu pada dasarnya kon-
tekstual, sebab seni adalah persoabdn nilai-nilai, dan

| nilai-nilai itu selalu berhubungan dengan kenyataan
* konkret. Dan sesuatu yang konkret itu berada dalam wak-;

tu dan tempat tertentu. Tetapj kita sadari pula, bahwa .
manusia itu tidak dapat didikte begitu saja oleh kebu- -
dayaan masyaraRatnya. Setiap manusia tak dapat dihalan-
gi untuk bebas.méiicari dan menemukan nilai-nilai ideal-:
nya. Penemuan nilgi-nilai ideal ini tak mungkin terjadi >
kalau dia tidak perhadapan dengan nilai-nilai kebii=1"
Hayaanny#yakni pilai-nilai konkret masyarakatnya. Ma-
ka, bagm;:\;kngdgl;g; pu::il wuju(:lnya, ses)ranm:ga;eqimgng‘
tak tepisahkandi nilai-nilai budeya magyaralcitnya. 3
Seseoraifl; Biea tunduk, Ioyal d%n\ ;E%Eil;éaﬁgrkan‘ mr—'ms‘j
lai masyarakatnya, bisa pula mehtobd memberikan alter- ‘

natif makna baru terhadap nilai:nilai masyarakat, atau -, |

sama sekali menolak nilai-nilai masyarakat dan mengaju-
kan nilai-nilai baru dalam karya-karyanya.-". .o . © -~
Dalam masyarakat homogin yang relatif jelas batas- -
batas wilayahnya, jelas anggota-anggotanya, jelas ba- v
hasanya, jelas pula nilai-nilai budayanya, dengankata ' -
lain "masyarakat tértutup", maka tekanan nitai-nilai ma-
syarakat terhadap individu amat kuat, Setiap manusia ter-
. struktur nilai-nilai individu oleh nilai-nilai sosialnya.
‘Gambaran masyarakat demikian, sekarang ini dapat dite-
mukan dalam masyarakat-masyarakat suku terasing atau.
setengah terasing, atau sengaja mengasingkan diri, seperti
misalnya masyarakat Kanekes (Baduy) di Jawa Barat.
Sudah barang tentu kita tak akan menemukan corak bu-'
daya yang sama sekali tertutup (kecuali penemuan ma- ~
syarakat yang hidup di atas pohon-pohon di rimba peda-
laman Irian Jaya akhir-akhir ini) Masyarakat “tertutup" di
sini amat kabur batasannya, tetapi kita bisa menamakan
demikian kalau nilai-nilai kelompok lebih dominan dari -
pada nilai-nilai temuan individu anggota-anggotanya. '
Meskipun sebagian besar masyarakat Indonesia ini meru-
pakan masyarakat heterogen dan terbuka, tetapi nilai-ni- :
lai kelompok atau komunal dari budaya mana kitabe- -
rasal, masih sering membelenggu struktur nilai dalam - . -
kepala kita. kit 3 R
. Kebebasaif nilai individu di satu sektor budaya, masih
diikuti oleh struktur komunal di sektor-sektor budaya - -
yang lain, Seorang ilmuwan modern masih lebih ,
menyukai struktur nilai seni wayang dari pada teater mu-
takhir, dan masih mengadakan ruwatan untuk anak tung- -
galnya. T C
Dalam praktek hidup kontekstual kita sekarang ini, * °
campur aduk antara nilai-nilai budaya mitis, ontologis '

AR O SR R | ' .
v J

1 - Ty
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dan fungsional masih terjadi. Kita belinisepénulisya mo:
dern secara ontologis di segala sekior budaya, Pengaryh’
jlai-hilai 1ama tak mudah dihilangKdn begitlr§aja

Jelas, di sektor budaya'seni; kita iagihi terugmeppelih
! | pada
dfich

ang;

E

dan mempérgunakan fungst séni secara mitis'da
ontologis atau pun fungsional, dalam hidup Sefidhishart,}
Karya-karya seni dari budaya lama kifa masitt hidup.: «x {
dalam fungsi asalnya, yakni mitis, meskipug bentuk’ -~ -,
seninya sendiri inungkin Sudah amat berubah seSjai de- 4
ngan perubahan masyarakatéKitd masiblnangg h}%xdn

imemasang hieys;

B A-Jelal] "'

£
ketika méngkhitankan anak kita, makiltmemasan
asan-hiasap janur kuning ketika ménikahkan gnak kil
kita masih memanggil jurd pantuh kefikd slamef&nyDic=:-
lain pihak; Kit'juga masih menggemari benfulisénl Initis
tetapi dalam fungsinya yang onfologis; Seperti roniggeng:
gtau doger. kiida kepang; teater-teatef rakyat: SRIRIFY ¢
- Kalau kitd perédyi bahwa "bentuk *niergikutls furigsi®
qﬁlag kebudayaan, m&a&entgklbenm;kggbm@ tradi- _
sipnal ying sekarang masih hidup dalam Konicks masya-,
rakat sekarang ini, sebagian masih be;f‘?h%,igﬁ%g@’
dan sebagialagitelah berubah fungsijnamap:bentuknya
tetap berstruktur mitis.-Maka untulk memdhami katya+ +
karya'seni yang'déndikian it kita tidak dapat hanys

hat benda seninya belaka dengan taf; Jratfpvllalkgx ;

X ks L

al kifa'sendiri, fetapi berugiha mén

)
=
o

tersebut dalam bemuk“dpn_'fﬁmgsinﬁa: estiaj e

1 ) Prges
teks sosio-budayanya sendirj. Dapatkal 1kifg g%;g;‘g'g ’ﬂgﬁq
siasj patung-pajung-prasejarah, seni hias pada euianm!w"3

badan niekara perunggu di Museui Pusatipitung-patung
Nias dan Asmat, patung-patung Hindu dan:Budha di In-..'
dosnesia ini, hanya déngan bekal pengetahyn estetika...

seni modern? 1y * "1 U g e
! 'Ini semua disebabkan benda-benda seni tersebut me:- "
ngandung potensi nilai-nilai yang berhublingan amat erat.
dengan nilai-nilai budaya zamannya. Sedangkankita ... ¢
telah hidup dalam konteks nilai-nilai buda

Ve

udayayangamiat .
lain. Dalam menghadapi benda-benda'seit tradisional -~
‘semacam itu; Kita tidak dapat*membeérikafi¥ hilai-nilai >
kita sendiri pada benda-benda yang mengandiin ehsi’
nilai yang tak kita ketahui. Kita menjadj marah ketika.;" .
menyaksikan patung-patung purba;primitifyang e

ménggammbarkan Sosok ridnusia derganal a%‘h
yang begitu nyata dari dibesar-besarksn A}

2PN L A,

rakat purba nenek moyang kitd itG mu§§’ "u’mas'ygl
N4 - 3 Y A EES S 4 it i S (24 5 J4 bl,lsi
e i dvm el
4 Kita menyumpabj tarian ropggeng yang begitu,sensu

dan seksual .dalam gerakan-gerakani yq&dap\éekgli]ﬁg;,
apakah begitu amoralnya nének moydng kit pénciptatard
ian tersekat ? Biadab dan adsb ah'penilaia *gg

n tersekat ? Biadab dan adslb hanyalah penilaian b g
daya. Dan budaya térikaf ﬁaaiﬂggteks;mgs;%lm:&ﬁ;yp,,@,

i i F
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Dengan demikian tidak adil kalau kita menilai hasil bu- *

" "daya lain dengan standar nilai budaya kita sendiri dari

masakini. Kaldu ini terjadi, maka akan ada pemakksaan :
nilai, otoriter nilai, diktator nilai atau lebih buruk lagi fa- !
natisme nilai. Kita tidak menyukai apa yang tidak sesuai *
dengan nilai-nilai yang kita anut. Akibat buruk dari sikap ,
ini adalah terjadinya vandaljsme benda-benda senidan , .

- benda-benda budaya nenek moyang sendiri. iy o

" Dengan demikian setiap produk benda seni dan benda
budaya yang kita warisi'sekarang ini, harus dicoba djkem-
balikan pada struktur nilai budaya "asalnya”, meskipun -,
tak jelas berasal dari konteks waktu dan tempat yang -
mana; Tétapikita percaya bahwa struktur berpikir ma-
syarakat lama kadang masih hidup terus meskipun- ¢ "™

mas arelgam a sudah menganut sis(em‘ni;la_i‘ pudgyg\bﬁr‘g.“
Gl R e mepacaiien b )

ca; Strategi Kebudayaan oleh van Peursen, tentang filsafat
kebudayaan umat m;m:;sia). dan di sekitar kita masih A7

hidup segar benda-benda seni yang bertolak dari struktur
berpikir mitis, di mana rejigi merupakan unsur dominan
dalambudaya: £ abariilisabar, b g, ;
Dalam masyarakat dengan konteks budaya mitis, yang '
didominasi oleh unsur kepercayaan aslinya, terdapat cara
berpikir yang berdesarkan "kesatuan kosmos". Mikrokos-
mos (manusia); makrokosmos (semesta) dan metakosmos
(alam "lain") adalah satu keutuhan, Dasar berpikir begini -
bukan hanya monopoli kepercayaan asli, tetapi juga - -
dalam agama-agama bésar di dunia. Yang berbeda hanya

Coge T Ay

‘konsep tentang mikrokosimos, makrokosmos dan -

metakosmos. .- - . .

"+ Dr.1. Kuntara Wiryéméﬂanéf dalam disertasinya, Arju-

nawiwaha, menjelaskan hubungan mikro-makro-meta
kosmos ini dalam cara berpikir budaya mitis Indosnesia

'kuno, séjak masa prasejarah sampai zaman budaya Hin-

du-Budha di Jawa. Pada pokoknya, paridangan dunia ini:-

. sama di seluruh Nusantara, hanya di Pulau Jawa, yang "

mendapat masukan budaya Hindu-Budha dan Islam, de;
ngan filsafat-filsafat besar mereka, mampu merumuskan
agak lebih rinci tentang pandangan dunia mitis manusia
Indonesia zaman dahulu. - : o '
Manusia, sebagai mikrokosmos, memiliki eksistensi -
lahiriah, jasmaniah, dan eksistensi batiniah. Eksistensi -
lahiriahnya melambangkan kekacauan (chaos) oleh naf-
su-nafsunya. Nafsu-nafsunya yang takterkendali akan

" membuatnya hidup tak teratur. Sedangkan eksistensi ba-

tiniahnya melambangkan suatu kosmos atau keteraturan .
sesuai dengan kosmos tertinggi yang merupakan dasar
moralitas manusia. Tujuan hjdup manusia adalah memen-
tingkan aspek batiniahnya ini, agar aspek lahiriahnya ,
menjadi teratur dan mencapai harmoni dengan hakekat.

.. Dajam masa Hindu-} ;gqha diJawa, dunia inihanya'’

.manusia harus mengendalikai hawa nafsunyat Deng;

.ked al

Manusia harus ményatu dengan makrokosmos, dandi:. ...
dalam kesatuan dengan makro  manusiadapat me-.
neémukan jati dirinya.’i - : SO

Paiidangan tentang makrokosmos méndudukkan manu-
sia flanya bagian dari semesta. Manusia harus menyadari :
tempat dan kedudukannya dalam jagad raya ini: Ia harus

“tghu diri" atau empan papan (sadar di mana tempat dan- »

pemya dalgmtatamasyarak;;,dan'taﬁgluéiﬁ)g g
. Pandangan tentang metakoskos menyebutkanbhahwa.
ada iga dunia ata ot VALl skl YRR ks 1
nampak, tak terindera); alamyskala niskala.yang.wadag :.
dan tak wadag, yaiig terindera tetapi juga takiterindera, i
dan ‘alam sakala;yakni alamwadag duniginiiMdritisia #:
dapat bergerak ke tiga alam metakosinos tadi lewat sakala

‘niskala;'yakni léwat kekuasaan perantara aliag,i‘lgg'fi@r}ff“!'l‘

atail pawang dan lewat kesenian, Kesatan ianusia de;}
rigan alam niskala dalam metakosmos ini dapat melalyt
upacara:upacara bukan seni dan seni! Praktek teater.dan »
tarian trance, Serta tari topeng dapat mt_’.ty'elaskal}' tervot
jadinya peristiwa estetik dan sekaligus peristiwa persatu-’
Lo s R T

‘maya; p rmmdeWa ewa, dan menunggu kematian
belaka. Bagaimar sikap manusia mitis? Manusia harus.
‘menyingkirkan riafsu:nafsuiya pada dunig, padahal-hal ;
lahiriah, Manusia yang membiarkan dirinya larut dalam. ,
nafsu duniawi adalah manusia sesat: Nafsu pada hal-hal{
batiniah adalah baik.Untuk mencapai yang batiniah,: gj‘
pengendalian diri'hanysia:akan mericapai hakeKat. Dex5)
ngan mengendalikan cizita lahiriah, fnanusia akan menca;
pai hakekat cinta yang sebenarnya, cinta abadi. . i

Dalam seni, hakekatnya adalah rasa, yakni suatu mood,

.suasana, nada, suatu pengalaman estétik beérupa-emosi :t:

yang dibangkitkan secara indah oleh lingkungan dan situ-
asi artistik. Jenis-jenis rasa itu adalah, asmara yang'sepa-
dan dengan emosi dasar cinta; komik yanp'sepadan de- !
ngan humor, belas kasih yang sepadan dengan emosi”. -
dasar sedih; rasa ganas yapg sepadan dengan emosi
fnarah, kepahlawanan sepadan dengan keteguhan, : . ;
khawatir sepadan dengan takut, rasa ngeri sepadan ex
muak, rasa takjub sepadan déngan emosi heran, dan’r
'ddmai.yang mengatasi kedelapan rasa di atas. Rasa™*" """/
bermula dari tataran psikologis yang ditransformasikan

1 estetik yang non individual, universal, abadi.-

‘Rasa urliversal inilah yang membawa kepada puncak ke-

‘bahagiagn tertinggi yang menjadikan pengalaman estetik
menjadi pengalaman religius: Résa uniVersal.ini meru<-
‘pakan ungkapan makna esensial dari berbagai kenyataan;
seperti peristiwa, orang, keadaan, bendg-bendadll, 4%
*"Bagaimana proses pemurnian emosi menjadi 1asa 7o+

osi
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1. Seniman memuja dewa pilihannya sebagai dewa .
keindahan. Seniman memohon petolongan agar dewa pu-’
jaannya bersatu dengan dirinya.

2. Persatuan manusia- dewa ini adalah sarana dan tu-
juan sekaligus. Sebagai sarana, seniman bertunas rasa
keindahannya untuk mencipta. Sebagai tujuan, dengan '
keindahan itu seniman mencapai moksha, - 2

- 3. Seniman melakukan yoga keindahan aehmgga men-
capai persatuan dengan alam niskala (transenden) yang
berakhir dengan tercapainya tujuan yoga. . &

4, Karya seni yang tercipta merupakan yantra, yakm
tempat dewa bersemayam dan dipuja. Pcmkmat seni, de-'
ngan demikian, adalah pemuja dewa,

" 5. Untuk menemukan dewa keindahan di bunm 1ru. se-
mman mengembara di alam ]mgkungannya dan menemu-
ein lumule amaw‘-‘ 7

%(elm 1%1 '?an uck::t?kaf le?c%; at pula dalam
medan pertempuran, mcdan ﬁcrcmman. pa a sosok wam-
ta dan pada kecantikan. ..«¢ .+, B i A

7. Alam dan manusia menJadl Satu’ dalam kemdahan
Keindahan itu memabukkan, sehingga hilanglah batas
subyek dan obyek dan pengalaman estetik berubah men-
jadi pengalaman asketik. Pengalaman estepk dengan
demikian juga pengalaman religius. * PN

8. Dalam keindahan, seniman dan pcmkmat tenggelam
dalam hakekat "Sang Keindahan" itu sendiri.”:

9. Dewa yang dipuja seniman mcnjelma da!am diri raja
pelindung seni (dewapraja). b

Begitulah masayrakat budaya mitis memandang
hakekat seni. Pandangan yang rinci dan jelas rumusannya
tersebut, tentu hanya terjadi di lingkungan pusat-pusat ke-|
budayaan di Jawa, ketika telah tumbuh lembaga-lembaga
kerajaan. Sedangkan di Nusantara umumnya, pandangan
estetik-asketik ini tentu tidak terumuskan sejelas itu, na- .
mun pada hakekatnya sama dengan pandangan mitis di *
Jawa,

Hal tersebut dapat disaksikan dalam peninggalan-pe-
ninggalan patung purba dan gambar-gambar relief purba
di batu-batu atau perunggu. Banyak patung- patung nenek’

" moyang untuk pemujaan yang dibuat secara "kasar" dan

terkesan kurangmembangkitkan selera estetik. Ini dapat
dimaklumi karena hakekat patung tersebut lebih =
berfungsi secara religi daripadd seni. Tujuan seni adalah
religi, yakni kesatuan dengan dunia metakosmos. Maka
patung estetik tak begitu banyak maknanya kalau tidak -
berhasil memenuhi tugas religinya, Patung boleh "jelek",
tetapi daya magisnya, kemampuan mendamngknn daya
asketiknya amat besar. Seni rakyat mitis, baik tari, seni
patung, seni lukis, teater, musik, barangkali secara estetik ‘
mengecewakan, atau amat sederhana, namun bukan ke~ -
mampuan estetiknya yang penting, tetapi kemampuan as-

Pikiran Rakyat,

. berbicara. ' .

ketiknya. Pengalmnan asketik ini yang justru membu:
suatu benda seni mitis menjadi esteuk Contoh. pcma]cﬁ h
ian topeng tua yang telah pudar segalanya untuk menari,
dapat menjelaskan hal ini. . -~ s

Tetapi ketika lembaga-lemhaga kerajaan mulm berdiri *
di Indonesia, yakni pada zaman Hindu-Budha, maka per-: o
hatian pada segi estetika (artistik) ini mulai besar. .~ ..
Mungkin saja, ini akibat pengaruh pandangan esleuka In-
dia yang masuk bersama agama-agama Hindu dan Budha.
Pandangan estetika India klasik; yakni zaman pengaruh-
nya yang besar di Asia Tenggara, dikenal sebagai Sad-.
angga, enam pokok atan enampegangan kemdahan,
ya_knlv Lt Ch SR A ""r \,)-4 . 4

1. Rupabheda pcmbedaan bcntu dalam

harus segera dikenali kdraktermsttknya yang berbeda’ an- Gl
tara satu dengan yang lair, Kiranya kita telah mengenal
ilmu ciri" ini dalam bentuk tokoh-tokoh wayang,kyangw |
masing-masing tidak ada yang sama, karena karakteristik -
tokoh-tokohnya memang t tidak sama. Ciri itu bukﬁg:anya

pada seni rupanya tetapi Juga dalam cara menan cara

2. Sadrsya: bentuk yang dLgambarkan sesuai engan
ide yang dikandung di dalamnya. Kcsuburanthnm S
digambarkan dengan kekayaan daun-daunaq ygng,. e
berlimpah ruah dalam bidang gambar. ..

3. Pramuna: sesuaidengan ukuranyang tepat‘ Dalam '
hal ini pola-pola bentuk sudah ditetapkan.® &= 250

4. Warmkabangga yakm mengena' lambang—l
warna, SR

suasana tak tetap'ada 33,
6. Lawanya: yakni segi pesona, w1ba_ |
Seni bukan hanya soal teknik atau ketrampilan; tetapi
presi yang memberikan wibawa transendental.: |
Barangkali, akibat berkembangnya estetika India klas1k
inilah, kemudian di kraton-kraton Jawa pada zdman Is- *
lam, bahkan sampai sekarang, dikenal 4 pedoman pokok,
estetikanya, yakni anggraito, roso, wiromo dan greget.
Atau kalau ditafsirkan dapat beram imengenal benda seni
secara tepat sehingga akan tercapal ketrampxlan (kalau .,
tari atau musik), kemudian diberi isi suasana atau mood,
dan suasana atau emosi itu diberi struktur, uama..dalam

' perwujudannya, dan akhirnya'akan’ lahirlah seni yang

trampil, tepat, pe ftuh ekspresi gqrasaa.u yang | mcmbenkfm
wibawa transendental. Oranig bisa trampil dalam ™
menggambar tokoh Arjuna’ dalam ‘wayang kulit, mlsal-
nya, persis sepem ukuran dan persyaratan yang lazim dan
diminta, tetapi kalau itu semua ‘tidak menampakkan ek-' |

spresi pribadi di dnlamnya. makaArjuna bukan AE}H\ a
na. *okok

14
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‘pula. Sementara pengenalan siswa terhadap teks sastra sangat dia-,

BN PR AR )

W, Tojubrencand : |
Problematika Dunia Sasira’

37U TR

R . =~ Dunia sastra, khususnya sastra I
RN . mang saat inj hidup di tengah-tenga
‘ - ingan yang sangat ketat. :
S T B TR TR (DI S 11 St i
- DARI 7.% penduduk Indonesia yang mempunyai; kebiasaan
membaca, diperkirakan - hanya :0,5%‘pembaca, karya.. sastra
("PR"/9/4). Jika apa-yang dikatakan oleh sastrawan' Ahmad Tohari
itu ber;ar,‘makg ngkah menyﬁ(:i_hkén;i}asib:,sasm lndQngs'ié.ﬁ(,qu
ngapa? Karena pada titik yang demikian, tak ada seorang puri‘sas:
tawan 0 idonesia yan bise mongangalkan hidupnys St oats
tuulllcs';menul{sl{:l?lh »k‘lil:]susxgrea :zii:daﬁ fq’yézltf' penerbit?pfhy!cuf-j
Kyl fastra, eptah itu dalam bentuk noye), antologi pujsi atappun
h wlnggafé”;itaipéndeku AL e "‘9";; p q%"‘ (;ia‘.:%’eifrf;
.\ Dunig.sastra, khususnya sastra Indones; mang saatini hidup
di- tengaifepgah situasi persaingan, yg aansggﬁkﬁ%uika
diandaikan karya sasira itu adalah sebiab’ruarig hibiiran; maka‘ia
akan bersaing ketat dengan ‘ruang-ruang hiburan-lainn{/a:+ yang

lebih memagyarakat, dan cenderung tidak, mengkerutkan dahi.:

(¥ 23

*'Ruang-niang hiburan yang menjadi pesainig karya§astra itu pa-
da dasarnya-dilahirkan oleh para kreator*yang’dengaii ‘relp
memenuhi selera pasar atau mengikuti sélera pasar’ Sementara itu
sebuah karya §astra yang bernilai dan cenderung Satit'denga
bari f} s at atau iﬁ-ﬁd‘e jang Pferbatl’ﬁlo%QﬁS‘fﬁe‘ngaxifdmf nngglﬂca@p
yang ekspeditiesitalis itu, pada kenygtagnnyh tidak pernalymengiki-
ti selera pul li]ggtgu%_iﬁkte'dl.eh pubﬁk;Makgﬁ‘ténmdzgﬁgo@g-
orang yanglbegiinat membaca sastra'sangat sedikit; faniéendering
marjinal, bahkan kerap dinilai menyimpang oleh masyarakat lain-
nyayag antisastrac, ..ol 0 LR

. ‘Tetapi apa'pasalorang yang membaca karya sastra itu'sangat
sedikif» Menurut,penyair Taufiq Ismail, hal itu disebabkan karena
pengajaran sasu'g‘q‘i’ggel‘colahtidak mendapatkan tempat'yang pro-
porsional. Pengajaran jtu lebih pada pengenalan sejarah ‘sastra atau
biografi para sastrawannya yang diterangkan:secara sekilas-sekilas

baikan, apalagi diajari bigaimana cara mengkritik ataumeresepsi
sebuah karyasastra;:j‘fr;m I T g
.~ Apa yang dikatakan oleh Taufig adalah benar adanya! Sebagai
contoh, seberapa besar griak-anak SLTP atau SMU yang thhgetahii
dengan sungguh:singguh karya-karya Chairil Anwér? Hanya be-
berapa anak saja, yakni yang bénat-benar mempunyai minat mem--
baca puisi:atau berkeinginan menjadi penyair} Selebihnya yang.
mereka tahu adalah hanya beberapa judulsajai yang kerap dikutip

* dalam buku-buki pelajaran bahisa Tndohesia yang didalamrivi<es

batatdéngan'be- -

‘
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cara sekilas merafigkuni pélajdidh 845ta. Jidiljudul sajak athil pUISI
Chairil Anwar yang tukup populer’di'Kalangan anak-anak'SLTP
atau SMU itu adalah Senja di Pelabuhan Keczl, Aku dan Dlpane-
goro atau Cintaku Jauh di Pulau. - N

Karya sastra lainnya, semisal novel yang dxajarkan di kelas pun -
- lebih cenderung pada pengenalan karya-karya dari angkatan Pu-
jangga Baru, demikian juga dalam pembelajaran soal puisi. Paling
banter diajarkan (dikenalkan) hanya sampai Angkatan 66: Sedang-
kan dari Angkatan 70-an hingga sekarang ini -- yang sarat dengan
pembaharuan dan penyimpangan gaya ucap (estetik) i itu, Jarang di-
ajarkan untuk mengatakan tidak sama sékali.

Hal ini semakin menggarisbawahi kmya sastra menjadl asing dan
marjinal di hadapan publiknya sendiri; Contoh tentang ini, imisalkan,
tidak pernah ada sebuah perusahaan 31 Indonesia yang menyeleng-
garakan wjian bagi pengangkatan calon karyawannya itu, dengan
pertanyaan seberapa banyak Anda telah membaca buku-buku karya
sastra? Atau menigapa gaya ucap penulisan cerita pendek yang dit-
ulis oleh Idrus sangat berlainan dengan Danarto apa yang menye-
babkan perbedaan itu? v

KALAU ada yang mengatakan bahwa dalam sepuluh tahun ter‘
akhir ini pembaca sastra cenderung merosot dibanding dengan
tahun-tahun sebelumnya, itu dikarenakan pada tahun-tahun se-
belumnya industri hiburan tidak meledak seperti sekarang ini. Yang
merosot bukan hanya pembaca sastra, tetapi penonton teater pun
demikian pula.

Di zaman ini, orang lebih suka menonton film daripada menon-
ton teater. Mengapa? Karena di dalam film, khususnya film-film as-
ing, selain bisa menikmati akting para aktor/aktrisnya, penonton bisa
pula menikinati efek-efek khusus -- sekalipun tidak logis dan bahkan
tidak masuk akal. Dalam film yang demikian itu Jpara penonton men-

dapatkan hiburan visualisasi dari keliaran imajinasi, semisal orang -

bisa terbang atau mengeluarkan api dari jari-jari tangannya.

Sedangkan hal-hal yang demikian tidak pernah bisa didapatkan
dalam pertunjukan teater. Dan kadang untuk mengapresiasi teater,
seperti juga mengapresiasi novel atay puisi -- penonton harus siap
dengan sejumlah reperensi atas lakon yang dilihatnya yang sarat de-
ngan beban psikologis atau nilai-nilai filosofi, yang menyelinap pa-
da setiap kata-kata bersaydp yang diucapkan oleh para aktor/aktris-
nya.

Pada titik ini baik karya sastra maupun teater, jika ingin dlbaca
atau didatangi oleh orang banyak -- memang harus merumuskan
kembali kehadirannya di hadapan publik. Tapi semua ity akan tetap
menjadi sia-sia, jika pengajaran sastra atau teater di sekolah-seko-
lah tidak mendapatkan tempat yang proporsional. Selama ini,
sekalipun banyak pakar sastra sudah berteriak, tetap saja pengjaran
sastra masih disatukan dengan pengajaran bahasa Indonesna dan
belum berdiri sendiri.***

Piltivon Nalgal, 14 rpril 12993
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Mencari Penyair dalam

Kesusastraan Kita

Oleh Cecep Syamsul Han**)

ITUASI penyair di Indo-
3 nesia selama scpuluh ta-

hun terakhir ini dalam ba-
nvak hal kelihatannya jauh le-
bih menyenangkan dibanding-
kan dengan situasi yang dialami
para pendahulunya. Ia lebih ba-
nyak memperoleh perhatian di-
banding sebelumnya dan pada

 saat yang bersamaan terdapat

lebih banyak karya-karya puisi
dari para penyair terkemudian,
yaitu mereka yang rata-rata
usianya saat ini berkisar antara
dua puluh hingga tiga puluh ta-
hunan.

Selain Media lndonesfa yang
memposisikan dirinya sebagai
surat kabar yang hanya mem-

publikasikan puisi-puisi dari
para penyair yang relatif telah-
matang, terdapat koran seperti ;

Republika yang membuka ru-
brik “Orbit™ dan “Sirkuit” yang
mengakomodasi puluhan pen-
yair dari banyak tempat di Indo-
nesia. Di Bandung, koran terbe-
sar di Jawa Barat, Pikiran Rak-
“vat, sejak lebih kurang tiga ta-
hun yang lalu membuka lima
rubrik yang berbeda dari mulai
. “Seuntai Sajak dari Beranda”
hingga sajak-sajak pilihan pada
suplemen Khazanah yang ha-
nya memuat karya-karya puisi
terbaik. Konon, setiap minggu
redaktur budaya koran yang di-
sebutterakhirmenerima 120 pu-
isi termasuk dari mercka yang
masih belajar menulisnya.
Bahkan, bagi penyair berusia
muda dan belum lama menulis

puisi, situasi sepuluh tahun ter-
akhir ini juga terlihat jauh lebih
menyenangkan. Majalah-ma-
jalah atau buletin yang mem-
publikasi puisi pun relatif lebih
banyak. Demikianlah misalnya
majalah sastra Horison yang
dikelola dengan manajemen
kantoran di Jakarta dan jurnal
delapan halaman Lingkaran
yang terbit di Serang dandikelo-

-la dengan manajemen persa-
_habatan, hidup berdampingan

secara damai di atas mcja pem-
baca puisi atau peneliti sastra.
Situasi yang menyenangkan

-itu ditandai pula dengan ber-

munculannya komunitas-komu-
nitas sastra yang bergairah mem-
publikasi puisi-puisi para pe-
nyair yang menjadi bagian atau
bukan bagian dari komunitas.
nya. Sebagai contoh, forum sas-
tra Bandung/FSB (Bandung),
Komunitas Sastra Indonesia/
KSI (Tangerang), Lingkaran
Sastra Serang/List (Serang), Cak
Foundation (Bali), mempubli-
kasikan sejumlah kumpulan pu-
isi dari para penyair Indonesia
yang berproses kreatif dalam
sepuluh tahun terakhir ini. Da-
lam 1996-1997 saja, misalnya,
FSB meluncurkan 14 kumpulan
puisi tunggal. Pada tahun 1997
KSI meluncurkan Antologi Pu-
isi Indonesia. Sementaraitu Lis?
mengakomodasi penyair-pe-
nyair setempat untuk mempub-
likasikan puisi-puisinyadan Cak
Foundation pada 1997 me-
ngundang 31 penyair dari Jawa,

Sumatera, Bali, dan Makassar
untuk menyertakan puisi-puisi
mereka dalam Antologi_Puisi
Puisi Dwi-Bahasa yang- akan
mereka’ luncurkan ‘pada. 1998,
Dalam spektrum yang lebih luas
Teater Utan Kayu/TUK (Jakar-
ta) menyeleng garakan kegiatan-

kegiatan sastra dengan agenda

pemikiran yang Jelas dan'terpro-
gram secara baik. Kita melihat
aktivitas serupa dilakukan se-
jumlah komumtas sastra d1 luar-
Jawa dan Bali. : :
" Dalam banyak kasus kxta Juga
sering kali melihat penyair yang
mempublikasikan buku puisinya
secaraswadayaataudenganban-
tuankawan-kawan dekatnyadap,
tidak lagi bergantung kepada
kemurahatian penerbit mes-
‘kipun terdapat sejumlah pener-
bit yang setia ménerbitkan buku
puisi sebagai program nonpro-
fitnya. Di Bandung hal itu antara
lain dilakukan Forum Sastra Ban-

dungdanaktivis-aktivissastraide- _

alis seperti Hikmat Gumelar.

. Dalam’ banyak kasus sering
pula terjadi seorang penyair ti-
dak semata-mata berperan se:
bagai kreator, tetapi berperan
pula sebagai penerbit atau sales-
man untuk bukupya sendiri.
Dalam sejumlah esai di harian
ini saya menamakan situasi itu
sebagai “kegairahan berpuisi”
meskipun pola-pola anomali
(anomaly patterns) kegairahan
itu melahirkan pula puisi-puisi
yang secara estetik masih dapat
dikatakan banal atau prematur.
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Sccara snuologlq hal ini dapat

dipahami karena pola-pola
anomali ini sclalu menyertai
fenomena sosial apa pun.
R

DALAM scpuluh tahun tera-
khirkita menemukan kenyataan
bahwa puisi semakin mengkha-
layak. Bertambahnya publik
pembaca puisi membawa pen-
yair pada suatu kontak langsung
dengan publiknya. Sangat mu-
dah bagi kita untuk menemukan
aktivitas pcmbacaan puisi, da-

_lam berbugai-bagai bentuknya,

termasuk pada peristiwa non-
kesenian. Kerap kita, temukan
dalam peristiwa sosial-politis,
-sescorang membaca puisi.
Barangkali dalam kasus scperti
itu puiri dianggap medium yang
tepatuntuk mengungkapkan ke-
“pedihan (anguish) atau pesan-
pesan (messages) politis terten-
tu.

Pada sisi lain fenomena “mu-
sikalisasi puisi” juga membawa
penyair dan karyanya bertcmu
dengan publik yang lebih luas.
Harry Roesli, melakukan inter-
pretasi musikal terhadap sejum-
lah puisi penyair 1990-an. Pada
September 1997, Ari Malibu dan
kawan-kawan meluncurkan al-
bum Akan Kemanakah Angin?
yang antara lain memusika-
lisasikan puisi-puisi Acep Zam-

“zam Noor dan Soni Farid Maula-

- na. Terdapat kelompok-kelom-

pok musisi serupa di kota-kota
besar seperti Bandung dan Ja
karta yang bersungguh-sungguh

" melakukan interpretasi musikal
terhadap puisi-puisi penyair’

1990-an dan membuka ruang
bagi muncuinya publik puisi

. penyair yang lebih luas dan be-

ragam.
~ Nama-nama seperti Acep
Zamzam Noor, Afrizal Malna,
Agus R Sarjono. Ahmad Syub-
banuddin Alwy. Joko Pinurbo,
Oka Rusmini, Tan Lioe Ic, Soni
FFarid Maulana, Warih Wisatsa-

na, untuk n1cny<.but beberapa
nama, dikenal publik yang lebih
luas dibandingkan dengan para
pendahulunya, seperti Slamet
Sukirnanto, Ikranagara, bahkan
Leon Agusta. “Publik yang le-
bil luas” yang saya maksud
adalah publik yang muncul se-
bagai resonansi dari fenomena
“kegairahan berpuisi”. Dari segi
pemikiran sastrawi pun kita da-
patmelihat bahwa sejumlah esai
penyair Agus R Sardjono dan
Ahmad Syubbanuddin Alwy,
misalnya, samakuatnya dengan,

dan kadang-kadang lebih kuat
dari, pemikiran sastrawi penyair
Taufiq Ismail atau Sutardji Cal-

-zoum Bachri.

Juga terdapat kenyataan bah-
wa pada sepuluh tahun terakhir
kecenderungan eksplorasi este-
tik yang dilakukan sejumlah pe-
nyair yang muncul pada tahun
1990-an tclah melahirkan a new
kind of poetry dan juga a new
kind of audience.

Acep Zamzam Noor tclah se-
jak lama menemukan dan mem-
apankan puisi-puisinya yang
saya sebut “journey poetrv” de-
ngan kualitas estetik yang ting-
gi. Puisi-puisi yang dia tulis ke-

-lika atau setelah melakukan per-
jalanan di lvar negeri semakin

memperlihatkan kematangan
cstetiknya.

Ahmad, Syubbanuddin Alwy
melakukan pengembaraan este-
tik yang konsisten dengan terus-
mencrus mengeksplorasi wila-
yah makna dari suatu pengeta-
huan religiusitas yang luas de-
ngan kecintaan yang kuat pada
pemilihan diksi dan medan sim-
bolik kepedihan dan kesunyian.
Kumpulan puisinya, Bentangan
Sunyi (1996), dapat dikatakan
sebagai representasi signifikan
dari pengembaraan estetiknya.
Pengenalan sepintas terhadap
struktur dan performansi fi-
sikalnya yang “presence” di
muka publik. sering kali mem-

buat or.mg mengabaxk:m ke:
seriusan kualitas estetik puisi-
puisinya,

Afrizal Malnamelahirkan pu-

isi-puisi yang pada kemunculan
pertamanya secara estetik san-
gat mengejutkan dengan suatu
spirit menemukan “sensation of
newness” yang: melahirkan sc-
jenis puisi yang didebut-sebut
“puisi Afrizalian” dan pada pola-
polaanomalinya melahirkan ke-
cenderungan epigonisme.“Sen-
sation of newness” adalah isti-
lah Baudelaire' yang' diperuas
maknanya oleh Theopile Gauti?
er, Paul Verlaine, dan Sthepane
Malarme, yang dengan ber-
bagai-bagai cara memutuskan
hubungan _dengan "tradisi Ro-
mantik Efopa dan berusaha
melakukan rckonstruksi bahasa
yang subjektif (a subjective re-
construction of language). Re-
konskstruksi ini kemudian men-
Jjadi tema utama (major theme)
para pengarang modern seperti
TS Eliot (puisi), Henrik Ibsen
dan Luigi Pirandello (teater) dan
muncul dalam novel-novel
psikologis Dostoevski yang Jdi
kemudian hari mempengaruhi
karya-karya Joseph Conrad,
Thomas Man. Virginia Woolf,
dan Frans Kafka.

Di Indonesia rekonstruksi ba-
hasa yang subyektif itu pernah
dilakukan Armijn Pane (pada
novel) dan Chairil Anwar (pada
puisi) yang menandai penyeba-
lan mercka berdua dari tradisi
Pujangga Baru, “Kaum Roman-
tik yang Terlambat”. Pada Chair-
il Anwar rekonstruksi itu dilaku-
kan dengan menegal\’kan posisi
individual dalam’tradisi pérpui-
sian modern. Tiga dekade ke-
mudian Sutardji berusaha me-
lakukan upaya yang serupa. Jika
Sutardji brusaha melakukan
“sensation of newness” itu mela-
lui eksplorasi diksional dengan
menggali khazanah mantramaka
Afrizal Malna menggalinya dari
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Agus R Sardjono mcnuhs pu-
isi-puisinya dengan semangat
mendamaikan gaya dan pengu-
capan estetik Chairil Anwar dan
Goenawan Mohamad serta tra-
disi puisi Indonesia modern den
gan tujuan menemukan bentuk
pengucapan esteuk baru -Kita
dapat “melihat ‘upaya itu pada
mukadimahkumpulanpunsmya,
Kenduri Air Mata (1996): .

Dipelabuhan kecxl senja hari
kutemui-lagi sajak Goenawan
sunyi abadi dalari kristal kata.'
Tuhan, mengapa kita bisa ba-
hagia pada hidup yang hanya
menunda kekalahdn dan Atmo
Karpo yang terbuhuh, meski
Rendra jatuh cinta tak henti-
henti pada Dik Narti, _Terlalu.
hainipit tetapi' terlalu’ sepi,_ ter-
tangkap Sekali terlepas kembali
‘bagai ‘Toto’ Sudarto Bachtiar
menggoreskan ‘Etsa bagi:ibu

.kota,senja dan sebuah negeri

tempat matahan bersmar han-

Tuan, jangan ganggu permam-
an Sapardi sebab ada suatu kali
tanganku ukan ‘jemu rerkular
‘mainan. cahaya*ht[ang :bentuk
‘remuk... .- Tetapi:siapa, yang

. melarang sorang-orang Rang-

kasbxtung nu bicara?: Lihatlah
‘semiia sepem i bungadi atas batu
dibakar: sepi_ bagai: S:tar‘ me-
manggzl-manggrl Toba dari Sa-,
markand ‘Jangjatuh ‘hingga
antara benua dan benuaterben-.
‘tang. .rindub,samudra. Namun,

wwg,r?h' 'qp"dl

siran-yang"” ‘cerda

- tradisi‘puisi’ Indonesxa modern

. yang membawa’ dia’ menemu-,
kan bentuk pengucapan estetik
baru yang menjadi ciri khas Py
isi-puisinya di kemudian hari...

Puisi-puisi. terakhir, Joko Pi-

nurbo memperlihatkan kecén:.
erungan yang’ dnhmdan para

penymrllns Puml-pulsmyakaya
dengan literasi humor 'yang cer-
das, imajinasi yang llar, danber-
mfatparodn Membacapu:sn-pu-
isi Joko mengingatkan saya pada
penyajr parodi Inggris kotem-
porer, D.J..Enright.. Memasukx
wilayah perpuisian’ sepem* m{
bukan suatu yang mudah; EnZ
right sendiri_menulis,: “parodi
sangat sulit untuk tidak-ditulis
tetapi menullsnya lebih' sulit
lagi”, Yang membedakan ‘Joko'
dengan para penyair Indonesia
terdahulu yang pernah membuan
punsn-punsn serupa adalah cara
berpikirnya yang ketat (rlgor*
ous). Sesuatu yang menjadi ciri
khas para filosof. Waktu masnh
sangat panjang bagi Jokq untuk
mencoba memperkays dan
memperluas wilayah tematik
karya-karyanya bagi suatu cara
pandang estetik yang telah d1-
pilihnya,.

Soni Farid Maulana menuhs
puisi-puisi kritik sosial- dalam
cahaya ’pemleran Rendra. Na-
mun pada puisi-puisinya yang
terakhir, seudaknya dari yang
terlihat dalam lmp:an ‘depan
Cermin (1997), ia terlihat ber-
usaha untuk kembali’ pada wi-

layah tematik yang benar-benar

dialaminya dan dapatdlkatakan
bahwa ia telah menemukan ben-
wk pengucapan esteuknya sen—
dm o

* Sementarai itu, pthsn-punsn Oka
Rusmini, Tan'Lioe Ie, dan War-
ih Wisatsana, memperkenalkan
suatu cara pandang baru terha-
dap kosmologi dan tradisi Bali
yang ‘selama’ bertahun-lahun
hanya dlpandang sebagai enti-
tas eksotik -dan turistik. Paisi-
puisi_ mereka memperlihatkan
keseriusan - yang teguh untuk

‘menilai kembali ‘segala‘sesutu
yang bersangkut paut- dengan.
kosmologi dan tradisi Bali den-'

'gan cara yan kritis. Sécara es:.
tetik, nieréka jugd telah mene-
mukan .bentuk penguca :
mereka sen&u'i./t;f; AR

,generanan) yang mencanggan
menemukan (ta seqk wndfozg:d)
pengucapan est

sendirida
ka. pada; posns: yang menonjol
(praminénr)ﬂaldmke ns%h‘aan

nyataan bahwa, generas; aru
publik pemerhaﬁ (anew kind.of
audtencg)pulsue ahlrkan‘% )

bal3 £ B¢ ,all
akademls Kita dap megnemu-
kan meréka pada tfanyak ‘peris-

tlwa pembacaan; pu1s1 (poeny
readmg) lan akg i ,

pada umurnnya, i

'beragam, dari m uigi Julusan per--

guruan, ungg 'aslswa_,,sian-li
tri,’ hmggg,pe]a kolalg,mqé
nengah umum;,daq (kgjuman

Bagiw’ pula anat mi pekex]aar%
mereka; tergebu z
sekutif, perusahjiar

pemai ",:sepak bola:; Sebagian

‘dari méreka mehbgytkaidmﬁ(e S
dalam_ berbagax-lgagai}fg inis

tas ‘50§ olqgn g’
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cari dan Menemukan” (Media
Indonesia, 24 Agustus 1997)
sedikit-banyak saya telah me-
nelusuri fenomena ini.

- Tentu saja, untuk lebih jauh
mengapresiasi situasi puisi dan
penyair dalam kesusastraan In-
donesia saat ini, terutama dalam
sepuluh tahun terakhir, diperlu-
kan suatu penelitian yang lebih
dalam dan jauh. Saya berharap
tulisan ini dapat dipandang se-;
bagai pendahuluan bagi penell-

“Komunitas Sastra yang Men- tian semacam itu.

*Diterjemahkan dandisunting
kembali oleh pengarangnyadari
To Seek and Found: Poet and
Poetry in Indonesia Literature
Today, kertas kerja yang disam-
paikan pada pertemuan Majelis
Sastra Asia Tenggara, Jakarta,
beberapa waktu lalu. ! ’

**) Penyair, Mahasiswa Pas-
casarjana Program Studi llmu
Susastra, Ul :

e T 0

1"(\.%1'!

Bagian pertama dari
dua tulisan

auh dari bayangan, saya bisa
J membaca teks sastra yang kenal

pada Deni Manusia Ikan. Pada ha-
laman 13 naskah (novel) Saman ter-
tulis: **Waktu kecil ia ingin menjadi
pelaut, karena ia tidak bisa menjadi
Deni manusia ikan - ia masih menyim-
pan komik itu hingga sekarang, mes-
kipun tak berhasil memperolch akhir
ceritanya.” ‘

Membaca kalimat itu saya merasa
gembira yang anch: Saman — novel
karya Ayu Utami pemenang pertama
Sayembara Penulisan Roman DKJ
1998 yang mengundang kontroversi
itu — telah menjamah sebuah ingatan
kolektit, menjamah pernik cohort dari
sebuah generasi, generasi Orba.

Membaca Saman adalah mengurai
lapis demi lapis kesepian (seorang)
pembaca sastra Indonesia. Radhar Pan-
ca Dahana, dalam sebuah esei di kum-
pulan puisinya, Lalu Wakiu, menawar-

;. Olet, Hikmat Parmawan ;

Tidnneaing 10 Apei]

: kontemporer: sastra yang kchilangan
pembaca. Radhar tak menyalahkan
pembaca. la lebih hendak menggugat
para pekerja sastra kita yang tak terlam-
pau tanggap ekologi baru sastra In-
donesia.

Tapi saya mengalami hal yang ber-
beda (saya bukan “’pekerja sastra’’).
Sayalah yang merasa ditinggalkan oleh
sastra Indonesia. Khususnya dalam
prosa. '

Sedikitnya ada tiga gejala yang
membuat saya merasa begitu. Pertama,
komunitas sastra Indonesia belakang-
an ini — katakanlah dalam 10 tahun
terakhir — sudah jarang menghasilkan
karya yang kuat, karya terobosan, yang
menyegarkan untuk dibaca (saya
menghindari kata “’karya besar’’).
Karya prosa yang betul-betul terasa ba-
ru dan segar paling-paling kumpulan
cerpen Negeri Kabut Seno Gumira
Adjldamm Karya Seno yang lain, Sak-
si Mata dan Jazz, Parfum dan Insiden,
memang juga dianggap luar biasa oleh
para kritisi, tapi masih digayuti beban
pesan, bahkan amarah (terhadap kasus
Tlmor Tlmur), schingga tak terasa

.‘ ”y _f) Q

Novel ‘Saman’
dan Kesepian Pembaca

Karya kuat lain yang banyak disebut
adalah Pasar (Kuntowijoyo) dan Para
Priyayi (Umar Kayam). Bisa juga di-
sebut Arus Balik dari Pramodya Ananta
Toer yang tebalnya na’udzubillah itu.
Tapi ketiganya ditulis oleh para jago
tua. Patut dicatat juga cerpen Sutardji
Calzoum Bachrie, Hujan dan Ayam.
yang ajaib — tapi Tardjie pun jago tua..
Dan itulah gejala kedua, pentas sastra
masih didominasi nama-nama lama.
Sebagian semakin cemerlang (seperti
Kunto dengan cerpen-cerpennya yang
fenomenal; ditambah yang terbaru,
novel Impian Amerika). Sebagian se-
dang-sedang saja, mapan dalam kema-

tangan mereka (seperti NH Dini dan

Danarto). Ada juga yang malah terasa
menurun (misalnya Budi Darma de-
ngan Ny Talis dan Romo Mangun de-
ngan Burung-burung Rantau).
Sedang para prosais muda, kecuali
Seno, belum mampu menembus do-

minasi para senior mereka. Sebagian.

sempat membawa angin.segar dalam
hal penuturan dan tema cerita, tapi tam-
pak belum kuat staminanya untuk hadir
secara kontinu (seperti Leila S Chudon,

Yanusa Nugroho dan Radhar Panca’
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“menari’’ sebebas Negeri Kabut.
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: Jokal kesusastraan dalam sebuah ~ nasional. )

r ringkasan ini, Tajuddin NG (39) Untuk memudahkan penulisan-
i -yang mengelola Pusat Pengkajian ~ nya, Tajuddin membuat klasifikasi
i Masalah Sastra (Puskajimastra)  dalam empat kelompok komunitas
«. Kalsel tampaknya ingin menunjuk-  besar, masing-masing gencrasi per-
! kan bahwa daerahnya memiliki  intis 1930-1949, generasi penerus
d penulis sastra yang jumlahnya ~jika  zaman Orde Lama 1950-1969, ge-
0 disensus cukup banyak. nerasi penerus zaman Orde Baru
1 Modem 1970-1989, dan generasi pewaris
] Menurut Tajuddin, sastrawan  1990-2009. ) .
i Kalsel adalah mercka yang menulis ~ Dalam menyusun setiap generasi,
. karya sastra bergenre moderndalam  ia hanya mencantumkan  nama-na-
; " bahasa Indonesia di berbagai ko-  ma media dan para penyairnya.
i " ran/majalah dan buku-buku sastra.  Tampaknya, Tajuddin tak plellhal
frreenr: Jelasnya, sastrawan yang lehir dan,.kecenderungan lainnya, misalnya,...
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M[‘)‘ahnna)v. Sebagian Luk;p bﬁnya sta-

mina, tapi cuma meneruskan tradisi
penceritaan yang telah ada — muda,
tapi tak membawa kebaruan, sekadar
membawa variasi saja. Sebagian besar
malah cuma menambah jumlah saja.

Dan, jika kita bicara novel, jangan-
kan mengharap novel yang kuat, meng-
harap jumlah saja tak bisa. Para jago
tua itu pun punya masalah produktivi-
tas. Sedang para prosais muda lebih
betah menulis cerpen uituk koran dan
majalah (bahkan mulai muncul pembe-
naran lewat teori sastra koran).

Lalu, gejala ketiga, eksplorasi ben-
tuk-bentuk pengucapan baru, pencari-
an terus-menerus ekspresi bahasa yang
mampu menampung dinamika persoal-
an dan perasaan kontemporer, jarang
sekali dilakukan. Dunia puisi kita ma-
sih lumayan dinamis dalam member-
dayakan bahasa Indonesia. Tapi, di du-
nia prosa, bahasa Indonesia semakin
tampak pucat dan tak menarik. Indo-
nesia; dunia, bergerak. MTV, komik
Jepang. Benetton, burger, Planet
Hollywood, mal-mal, pemogokan bu-

. ruh, HAM, internet dan banyak lagi,

tclah jadi bagian kesadaran kita. Tapi,

bahasa prosa seolah malas bergerak,

cuma menggeliat sesekali, kemudijan
tidur lagi.

Maka, lengkaplah kesepian saya se-
bagai pembaca.

Bisa dibayangkan betapa penasaran
saya saat mendengar Sapardi Djoko
Damono, sewaktu mengumumkan pe-
menang lomba penulisan roman DKJ,
memuji Saman demikian: *’... mema-
merkan teknik komposisi yang — se-
panjang pengetahuan saya — belum
pernah dicoba pengarang lain di Indo-
nesia, bahkan mungkin di negeri lain
..”" Wah! Lalu, *'... saya takut, jika no-
vel ini diterbitkan, jangan-jangan pe-
ngarang lain ... diam-diam merasa per-
lu belajér menulis dalam bahasa Indo-
nesia lagi.”’ Ck, ck, ck!

Tapi, upaya membaca Saman adalah
schuah cerita lain kesepian scorang
pembaca. Sulit juga mendapatkan nas-
kah itu. Salah satu juri, Faruk HT'T, an-
tusias membagi-bagi fotokopi Saman
(yang sudah buram karena dikopi ber-
kali-kali) ke beberapa media. Kompas

juga agaknya membagi-bagi kopi pada

Umar Kayam, Romo Mangun dan Pra-
madya. Sagan dengan cepat beredar

Devsyitivl 1hn oAanral
i . !

* di lingkaran pembaca elit sastra Indo-

nesia. Tapi, siapa mau membagi pada
saya? .

Setelah kasak-kusuk, saya men-
dapatkan Saman dalam disket. Karena
tinta printer atau fotokopi sedang ma-
hal, jadilah saya membaca Saman le-
wat monitor komputer, dengan segala
ketaknyamanannya. Apakah kesepian
saya lalu terobati?

Untuk sebagian, ya. Bahasa prosa
Saman sungguh menyegarkan. Beda
dengan kesan yang muncul dari ko-
mentar-komentar di atas, bahasa Indo-
nesia dalam Saman tak tampil luhung
dan angkuh. Kehebatan bahasa dalam
Saman terletak pada kemampuannya
untuk menampung wacana sosial-bu-
daya-filsafat terkini serta dinamika ke-
nyataan kontemporer, sambil tetap jer-
nih dan mengalir lincah.

penulis adalah pengamat sastra, tinggal
di Jakarta dan an%gola kumpul-kumpul
budaya Pinsil Tebal
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Sejarah Lokal Kesusastraan Kalsel

SEJARAH lokal kesusastraan
Indonesia di Kalimantan-Selatan
(Kalsel) tclah terwujud. Penyu-
sunnya tak lain penyair Tajuddin
Noor Ganie. Isinya mcnnmp]ilkan

nyair dan scjumlah aktivis
E:sr::ap;i }ll(alsel, sejak zaman kolo-
nial Belanda hingga periode mu-
takhir, 1990-an ini.

Dengan menghadirkan sejarah

berodmisili di Kalsel, hingga mere-
ka yang pindah ke luar daerah atau
mancanegara. Tak mengherankan,
karena kriteria itu, maka daftar
penyair yang didata Tajuddin cukup
melimpah._ Bahkan, beberapa nama
ada yang sudah tak menulis, serta a-
da yang tetap menulis tetapi hanya
dikenal di tingkat lokal. Sisanya
mereka yang (mulai) dikenal secara

Amynan {‘(’l‘:‘.,'xn"_)’11.”.n, 10 ~"~__!"?‘.'.]. 1'_"”'”'

masalah tematik maupun pen-
capaian estetik. Akibatnya, isi dari
catalan sejarah sastra ini hanya
berupa catatan sekilas lintas.

Tapi, apapun yang dilakukan
pantas dihargai. Paling tidak jerih
payahnya ini dapat dijadikan sebagai
informasi mengenai khasanah sas-
trawan Kalsel sclama ini, yang n-
yaris memang kurang dicatat oleh
para pengamat sastra Indonesia,
terutama secara nasional. Hal fain
yang layak dicatat adalah kerajinan
Tajuddin untuk menyensus daftar
buku antologi puisi, baik tunggal
maupun bersama yang dimiliki
penyair Kalsel. Temyata, buku-buku
yang diterbitkan secara lokal dan
beredar terutama di kalangan sas-
trawan ini, jumlahnya cukup ‘ba-
nyak. Dalam sektor penulisan buku,
sekalipun dicetak rata-rata seder-
hana, kawasan_Kalscl tak kalah jika
dibanding dengah gaimh bersastradi

berbagai wilayah lain di Indonesia,._______

yang naga-naganya sedang men-
galami panen raya puisi. (A-9)
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- W SAYEMBARA ROMAN i)l\_]

Avu Tak Mampir di Prabumuli

Roman Sazman karya Ayu Utami dipuja-puji. Padahal,

plotnya tak méyakinkan.

Latar ruang dan waktunya belum meraih realisme magis.

AMAN  adalah

karya pemenang

Sayembara Ro-

man Dewan Ke-

senian Jakarta
1997 yang menggemparkan.
Tak kepalang, Prof. Dr. Sa-
pardi Djoko Damono, salah
seorang juri, memuji frag-
men dari novel Laila Tak
Mampir di New York karya
Ayu Utami itu sebagai: me-
mamerkan teknik komposi-
si yang, setahu Sapardi, be-
lum pernah dilakukan pe-
ngarang lain di Indonesia,
dandi luarnegeri. Ada per-
paduan antara narasi, esai,
dan puisi.

Daphtkah Saman disebut
sehagai benih dari suatu
magnum opus (karyaagung)
dalam sejarah sastra dunia?
Terlalu dini untuk menja-
wabnya. Meskipun dewan
juri —Sapardi, Dr. Faruk
H.T.. dan Dr. Ignas Klei-
den—telah memilihroman
137 halaman itu schagai
yang terbaik, menyisihkan

crnay

-OMO muda itu le~
R nyap, Lalu, iamun-
“cul sebagai aktivis
lembaga swadaya masya-
rakat (LSM) radikal pada
1990-—1993. Saman kini

namanya. Hitam, dan kurus, Rambuitnya
yang sebahukini terpangkas. Dagunya tak
tercukur. Dulu ia bernama Athanasius Wi~
sanggeni, lulusan Sekolah Tinggi Teologia
Driyarkara dan Institut Pertanian Bogor.
Setelah ditahbiskan, Wis menjadi pastordl
Prabumulih, Suthatera Selatan, sejak 1984,
* Dari empati kepada gadis Upi, yang ga-
gu, terganggu ingatan, Wis tercebur ke
dalam derita transmigran Sei Kumbang, di
‘selatan Prabumulih, lamerasa berdosa tidur
di kasurparoki yan gempuk, dan makan ran-
tangan yang lezat. Berdosa jika hanya ber-
doa, mcmhm:kau petani qxgcnuet nas;b
buruk. Gl g
o Wis mcn;.ldn "mmo pembanguﬂan" Ta-
pi ketika kepompong nyaris jadi kupu- kupu,
serentetan teror dilancarkan PT Anugerah
Lahan Makmur (ALM) yang diserahi guber-
nur men;,nnversikan lahan mereka' menjadi
areal perkebunan inti rakyatsawit pada 1989.
Upi diperkosa. Juga perempuan lain. Kmur
listrik dirusak. Kebun karet dibuldozer, Kam-
pung merekadibakar, penduduk kocar-kacir,
dan Wis disekap orang- orang lak dlkcnal

Mlkl}nmn Ianpa .llwa

Sang romo amat sedih karena Knstus

diam” saja. Tak menebusnya dari penang-

kapan gelapitu. la disiksa, Dipaksamenga-
kuwmengimpor Teologi Pembebasan dari
Amerika Latin, dan mewartakannya untuk:

'membangun negara sosialis Sumatera. Ke-
lak semua dikristenkan sebélum akhirnya

70 finalis lain, Maret lalu.
Kegemparan juga me-
landagjuri lain. Faruk H.T.,
dosen sastra di Universitas
‘Gadjah Mada, Yogyakarta,
kaget ketika mengetahui

bahwa penulisnya ternyata _

bukan Nirwan Dewanto,
Goenawan Mohamad, atau

Y.B. Mangunwijaya, yang .

telanjur dirgka-reka Faruk
sebagai pengarang Saman.
Maklum, dalam proses pe-
nilaian, juri hanya berhadap-
andengan teks karya. Nama
pengarang sengaja dlsem-
bunyikan.

Memang, secara intui-
tif, Faruk merasakan baha-
sanya indah dan mengalir.
Transisi antarkalimat, an-
tarparagraf, dan antarbab,
masuknya enak. Mefafor-
nya yang orisinal muncul
bukan karena keterampilan
berbahasa saja, melainkan
jugakarenarefleksinya ten-
tang laki-laki, perempuan,
cinta, dan kekuasaan amat
mengagetkan. 1o

?nyerbu kémtorpohs: satu pe§
‘tngas mati. Mereka lari ke
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hutan, adajugayang (ertangh
“sebuah pabr

letusmuﬁpﬂdﬂpene in;
,Fiksx telah menyusup ke’
uan b X

% ‘vokagi ko %
‘Adapengu na, Yi tanto, te!
diamuk massatbrutai‘mchtar Pakpahan]

Roman itu bagai sebuah multitamasya.
Adadesalterpencil. Rinci, meyakinkan. Ada,
ladang minyak di lepas pantai, yang jarang
disentuh novel, dan amat detail. Belum lagi’
dunia pastor, yang ‘kontroversial. Lalu, dari.
ke New York, balik ke Jakarta. Ada pula du-
nia wanita yang tak semata objek patriarki. |

Kesan panoramik itu juga mclenlurkam
gagasan feminis, pos:madermsm. politik, tak.
lagi dalam bentuk abstraksi, melainkan ter-;
lukis kongkret. Tak dijejali teori-teori mem-'
bosankan. Faruk tak menyangka bah-
wa kemampuan Ayu sekelas dengan
bahasa Catatan Pinggir, esai yang
dulu ditulis Goenawan Mohamad di
Majalah Tempo.

Ketikamembacabagian mmyak

Faruk mencermati, ”Wah, ini Nir-
wan” —kritikus dan alumnus Teknik
Pertambangan Institut Teknologi
Bandung— "karena detail betul”. Sa-
at membaca perihal pastor, Faruk
mengira, "Jangan-jangan Romo Ma-
ngun.” Faruk mengaku belum pernah
mengenal ‘Ayu, juga tulisannya,
“"Wah, ternyata saya begitu bodoh-
nya, schinggatidak mengenal Ayu,”
kata salah seorang pengamat sastra
Indonesia terkemuka itu.

Tentang orisinalitas roman itu,
meskipun hal ini di luarkriteria pen-
jurian, Faruk menilai tak soal sean-
dainya merupakan karya kolektif.
Bahkan, seandainya karya orang lain,
jika pengarangnya ikhlas, sah-sah
saja. "Pokoknya, ia tidak mencuri,”
kata Faruk. Bisasajaseorang penga- -

api Amuk mas? '

i .1k| lel Inggm Icemudum menj

rang berdiskusi dengan ahlinya: Ka-!

lau seorang menulis soal kilang mi-:

nyak kemudian berdlSkus: dcngan
ahlinya, tak jadi'soals « 10 il
+ Faruk tak» mencungal adanym

guest wmerat@&hgst writer—-sua-

tu hal yang tak bisa'dikatakan kalau tak ada

buktinya— di balik Ayu Utami, Lagi pula,.
bagi Faruk, sastra di masa depan tak lagi sub-;
jektif «-_cakmwalanya bisa meluas bérk%t
informasi di masa global sekargng Hi ,
Novelis Y.B. Mang(tnwaayaJugal cu“
riga. Mehurut pastor yan g akrabdlgapa seba-i
gai RomoMangunitu, seandmnya Ayu men-~
dapal data dari pihak lain, plhak ltu.sekadar
"penyetor data”; Padaha& ‘data‘saja belum
merupakan karya sastra. "Dlperhhatkah ke-

Amma Law. dmgm bacu. il pcrdu an
e reka bem.um. atau berumor! Manusia mer arﬁatmcn 3, 5
orang tua memanggil anak- amlqwa, mgsklpun tetmnhnban i
Jebih tua. Rafflesia Amddz, memang t kti!éh;, : gga!
mielainkan di hutammplsdammn‘;jﬁg”’éi‘ faldya, tetap

fé“?ﬁ!ﬁg il

mcngelwl dmpn dan.
hinatang tidak mcngha&]
sekor induk atau sepasang tila
busmmlwa dengan

"Di caman ini hewan b ¥a

e[.f? >3
i NL\\ York. Apd]uyh kcmdahmperluﬂ@

" CUPLIKAN ROMAN SAMAN,

pada Goenawan atau N[rwan Talu dikoreksi;
begitu saya kira,” kata Romo Mangun.
Mungkin karena pergaulan Ayudiling-
kungan Jurnal Kebudayaan Ka[am;yang di-
aquhGoemwandaanrwan, asajamgeﬂ-
kembang jika belajar intens! fyu lp.emang
seorang redaktur di situ, Tak salah ]Lkas se-
orang meniru idolanya. "Penulis ituwaj
punya ldola,"_ kata Faruk. Novelis Uma:Ka—
yam juga mengidolakan Hcrﬁm'gwa}* ‘Goe-
nawan pun memuja penyalr Emily Dickin-
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son, perempuan Amerikaitu. - e
: ¢ Namun, lepas dari semua iiy, ada
yang inengusik ketika membacaSa
:man:Misalnya, plot centatdktha{
man, yang mulanya logis dan lancar,
tiba-tiba melomipat, Malahtakmeya~
:kinkan (lihat: M;krofon ar)paJQWa)
: Episode Saman itu pun mirip ] kasus
SeiLepan, sebuah lokasi transm;gra-
. si lokal di Sumatera Utara, yang pay
" da Saman menjadi Sei Kumbang;
“deKat Prabumulih, Sumatera Sela-.
tan: Memang, gaya  realisme magis

- itu’sah secara estetiky apalag: dibas

. rengi i dengan riset seperti sudah dlla-

»kukan Pramoedya, Ananta Toer 4

- Tapi menurut Kompas, 5 Apnl

y A tak pemahnsetke

éi Lepan). Pada»
' alam

d
a‘;,;“—da.n 1hwal

= tuk"aku Ofang

g Sei Kumbang | bisa dlta;ﬂpllkgnnya

¥ secara desknlinf Ta| pun Tmengaku tak

blsa ménulls puisi; mesklpun baha-

sn!Saman sangat puitis. IaJuga tak

besa :membedakan Dasamuka; iqg
tafor’

Rahwana, ‘meskipin’
hran it ada dalam Sa

2 ;W .
PRR AR : 5% dan'Jokd Syahban

nabtra, “T0.22 18 April 1998
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Orgasme Bahasa Ayu Uta.ml

sekonyong-konyong  me-

kar-kenyal sebagai bunga
susastra kita yang paling meng-
hebohkan saat ini. Pujian silih-
berganti diterimanya, bahkan
darl pengamat kesusastraan se-
nior yang memang sudah menor-
menor. Bacalah di Kompas
Minggu, 5 April yang lalu. Ay
Utami menjadi salah seorang
perempuan yang pantas kita
ingat-ingat, setidak-tidaknya
pada Hari Kartini ini.

" Sapardi, Ignas, dan Faruk,
memenangkan Ayu tanpa ragu-
ragu dalam Sayembara Menga-
rang Roman Dewan Kesenian
Jakarta. Hampir seluruh obsesi
kita seakan-akan habis tercu-
rahkan ke dalam roman Seman
tersebut. Ada konflik kejiwaan
yang mengarah ke seks, ada pe-
lukisan detail berdasarkan ob-

P EREMPUAN Ayu Utami

servasi yang tidak main-main,

serta -ini dia — ada romantisme

kehidupan para aktiyis LSM.

Semua itu dirangkaipadukan
Ayu dengan syuuur, dengan ba-
hasa Indonesia. Oleh Ayubahasa
Indonesia dibuat mengorgas-
mus!

Romo Mangun kagum. Eyang
Kayam bilang okelah. Eyang
Pram tidak tahan melanjutkan
membaca, karena katanya rasa-
nya seperti mau menjadi "tapol’
lagi. (Ah, jangan begitulah,

Eyang..., kami tidak tahu apa .

maksud Eyang?) Meskipun se-
bagian dari kita belum tamat
membaca roman panjangnya
yang konon bertajuk Laila tak
Mampir di New York, nama Ayu
Utami telanjur menjadi sema-
cam jaminan mutu. Singkat atau
panjang, pendek atau bertele-
tele, pokoknya Ayu punya pasti
sip. Begitulah.

Bukan kalangan terpela]ar sa-
ja yang menanti-nanti karya
mahaheboh ini diterbitkan. Be-
rani bertaruh, bahkan para
penggemar stensilan porno lima

~Oleh Lie _Charlie -'5?5:‘

ribuan pun pasti tak sabar me-

nunggu mer bYaca petualangan’

Shakuntala ,ang disebut sundal
serta telah tidur dengan bebera~
pa lelaki dan beberapa perem-

puan itu. Mereka yang lebih in-

trovert juga kepingin tahu cara-
cara Yasmin merayu dan me-
naklukkan Saman,

Entah bagaimana lagi petu-
alangan seorang burung berna-
ma Laila itu (yang jatuh cinta

kepada lelaki yang sudah beris--

tri), dan apa pula pengalaman
mendebarkan perempuan Cok
dalam roman ini.
ey

TULISAN ini bukan hendak
mengajak pembaca semata-ma-
ta memahami karya sastra, me-
lainkan terlebih-lebih ingin me-
myampaikan bahwa bahasa In-
donesia pantas diandalkan. Pa-
ling tidak, pelajarilah teknik
Ayu menggelitik bahasa. Kalau
berbicara tentang buruh, cerita-

lah tentang pohon karet dan ke-:

lapa sawit, tetapi kalau mengi-
sahkan percintaan, pilihlah —
umpamanya — pohon randu. Ji-
ka kehidupan seorang aktivis
ingin diangkat jadi bacaan hero-
ik, pilihlah tokoh: yang bau
keringatnya bisa tercium, ja-
ngan yang kurus kerempeng dan
sakit, TBC. Kalau mau bikin
konflik seks, ambillah pemeran-

nya dari kalangan rohaniwan-
yang tidak boleh menyentuh

perempuan.
Mudah-mudahan kita = me-
mang dapat belajar banyak dari
roman ini. Mungkin kita tidak
hanya belajar dari Ayu, melain-
kan juga dari Goenawan, Sitok,
atau dari Prasetyohadi, pun dari
Nirwan dan Achmad. Barang-

_kali di sini pula kelak bila sudah

membaca, kita akan dapat bela-
]8[‘ tentang integritas, tentang

: bahknya, karya-kalya

.observa31, dan boleh jadi. ]uga

tentang nafsu ‘dati perempuan
Ayu Utami. Karena ini- dalam’
rangka Hari- Kartini, kita juga:
ingat untuk nanti ikut belajar.
dari wanita empat ‘serangkail
bernama: Laila, ‘Shakuntala,
Yasmin, dan Cok, serta entah
siapa lagi dalam novel itu. - .

Dan mudah-mudahan pula’
karya yang menang sayembara
ini tidak bernasib seperti lagu
yang menang festival: Cuma di-
nyanyikan satu-dua “kali ‘lalu’
dilupakan. Tidak tahu bagaima-
na di Indonesia, tetapi di negara

‘Paman Bill (yang kabarnya do+
‘yan perempuan)

pengarang
wanita sebetulnya menjadi fa--

vorit.” Novel-novelan buah ta-’

ngan Danielle Steel atau Jackie

Collins bisa laku berjuta-juta:

eksemplar: sekali terbit.. Atau
barangkah perempuan Indo-

nesia lebih menyukai- hal yang

verbal, misalnya nonton Titanic,
arisan perhiasan, atau mandi
sauna, daripada membaca Habis

.Gelap Terbitlah Terang.

Karya tulis yang indah me-
nyandang risiko kehilangan ek-
sistensi - estetikanya;. apabila
muncul dalam bentuk lain. Se-.
‘ringan
bisa saja tampil hebat dalam
media berbeda. Banyak cerita
telah dibuat menjadi film. Novel
picisan sekalipun mampu di-
filmkan oleh produser kreatif
dan’ sutradara yang terampil
menjadi tontonan yang mengu-
ras air mata.

Dan lihatlah bagahnana Ste-
ven Spielberg sukses menggarap

‘Jurasic Park dengan-dukuhgan
.teknologi menjadi film yang me-
- narik. Tetapi, siapa yang tertarik
- membaca novel Jurasic Park la-.

gi sesudah menyaksikan- film~

“nya? Seinoga bila nanti Saman
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' atau Laila akan hadir dalam di-
‘menst lain, dia tidak kehilangan

esensi estetisnya.
xk% i

KEMBALI kepada soal ba-
hasa, memang kita mengenal
ada ragam bahasa tulisan dan
ada pula bahasa lisan. Kedua-
nya memiliki sisi-sisi yang ber-
beda untuk disiasati: Masing-
masing mempunyai kuncup-
kuncup eksentriknya sendiri-
sendiri untuk dieksploitasi. Ayu
mengakui bahwa bahasa lisan~
nya agak amburadul. Dalam wa-
wancara lisan misalnya, masih
muncul kata nyambi yang sa-
ngat pasaran dan hampir tidak
pernah muncul -dalam bahasa
tulisan, apalagi dalam kolom
"pekerjaan” di KTP.

Bahasa tulisan adalah bahasa
yang ada dalam dokumen di
kantor kepala desa atau balai
catatan sipil. Bahasa tulisan ju-
ga dipakai untuk mengarang ce-
rita pendek atau menulis repor-
tase sepak bola. Dengan bahasa
tulisan pun kita membuat surat
cinta. Bahasa tulisan dalam po-
sisi demikian muncul dalam
dandanan. Hiasap-hiasan yang
dipakai tentu disesuaikan ke
mana dia hendak tampil. Gincu~

gincu memang dimaksudkan se-

bagai siasat pemikat. Tanda ba-
ca senantiasa menjadi krusial.
Tidak heran bila Eyang Pram
mempertanyakan sampai soal
koma. .

Sementara itu, bahasa lisan
adalah bahasa yang kita ucap-
kan. Intonasi di sini memegang

peranan :yang 'pentihg. - Kita'

memakai bahasa’ lisan untuk
marah, memaki, atau menyum-
pah-nyumpah. Kita juga mem-
pergunakan bahasa lisan guna
memanggil bajaj, merayu keka-
sih, dan berdoa. Dengan bahasa
lisan kita meneriakkan yel-yel
pembangkit semangat berde-
‘monstrasi sekaligus ‘mengajak’
berdialog para petinggi. Dalam
bahasa lisan kita bersenandung
juga berdecak kagum. - :-

~ Kalau Hari Kartini masih
bermakna bangkitnya perem-
puan Indonesia, keunggulan
Ayu Utami mengalahkan para
pesaingnya dalam sayembara
mengarang yang kemungkinan
besar juga diikuti sejumlah laki-
laki sungguh masih’ dapat kita

banggakan. Kita juga senantiasa
bangga pada perempuan-sar-
jana yang masih mau membantu
bayinya dengan ASI-nya sen-
diri, pada perempuan-pengusa-
ha yang masih menanaki nasi
suami, dan terhadap perem-
puan-pengarang yang masih
mampu membuat kita senang-
bahagia ... . T

* Lie Charlie, sarjana Tata
Bahasa Indonesia, lulusan Fa-
kultas Sastra, Universitas Pa-
djadjaran, Bandung.
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Mencoba Menghmdar

dari Rezim
Empu Sastra

Oleh Yulhasni

Manian Ketua Umum Lembaga Seni
Mahasiswa Islam (LSMi) HMI Cabang Medan

1
I
i
1

Stagnasi sastrawan
akibat rezim empu

. sastra dan rezim
kritikus/ahli sastra,
memang selalu
menjadi agenda
perbincangan dalam
Jagat sastra
Indonesia. Namun
sejauh itu. sastra kita
agaknya masih perlu
banyak melakukan
terobosan-terobosan

untuk keluar dari’

rezim-rezim tersebut,
Baik dalam bentuk
karya ataupun dalam
semangat untuk
lebilh proporsional
dalam mengkaji dan
menilai sebuah
karva.

NTAH di mana ukuran dan takaran
E nilai sastranya, hingga sebagian besar

pakar dan ahli sastra menilai novel Sa-
man karya Ayu Utami dianggap membawa
genre baru sastra Indonesia. Walau oleh pen-
garangnya sendiri novel terseblit belum diang-
gap selesai dan sembari menyeleksi penerbit
yang layak menerbitkannya, Saman telah di-
nobatkan eebagm karya sastra lndoncsna mu-
takhir tahun ini.

Saya sendiri sampai sekarang mcmzmg be-
lum membaca dan mendapatkan novel terse-
but. Hanya dari cuplikan komentar dan anali-
sis singkat pakar, Saman seperti membawa a-
ngin segar dalam kejumudan karya sastra In-
donesia. Kekuatan bahasa yang digunakannya
—demikian komentar yang banyak bergulir—
memberi pémahaman baru bagaimana belajar
bahasa Indonesia yang baik dan benar, tanpa
harus merujuk kamus bahasa Indonesia.

Munculnya Saman, semestinya tidak dili-
hat dari kacamata perkembangan nilai sastra
dan kekuatan bahasanya. Ada sebuah tegur-
an dan sapaan menghujat yang sebenarnya di-
am-diam sudah disampaikan pengarangnya.
Ayu Utami —sang pengarang— seolah-olah
menghardik para empu sastra kita bahwa su-
dah tiba saatnya sastra Indonesia go public.

Sastrawan Indonesia sebaiknya tidak ha-
nya bisa berkomentar dan berceloteh sana-sini
tanpa mampu melahirkan pembaruan-pem-
baruan. Kecenderungan untuk tetap loyal de-
ngan dogma dan doktrin strukturalisme sudah
saatnya ditinggalkan. Kita tidak lagi berbica-
ra di zaman yang lincar dan absolut. Kita te-

ngah bermain dengan logika terbalik, dengan
kalimat dan kata-kata plesetan. Kecenderung-
an untuk senantiasa menghargai kemajemu-
kan itulah yang mulai disikapi dengan selalu
menghindar dari kecenderungan budaya yang
menghegemoni.

Stagnasi proses penciptaan sastra sebenar-
nya sudah pula diupayakan penyelesaiannya.
Baik lewat bentuk puisi, cerpen, dan novel.
Ide-ide untuk kembali ke akar sastra yalw ba-
hasa, sudah pemah dilontarkan oleh séjum-
lah penggagas migrasi linguistik, Bahkan Af-
rizal Malna lewat puisi-puisinya mulai berma-
in-main. Seno dengan cerpennya juga mem-

balikkan logika berpikir orang ketika ribuan .

manusia mesti antre selama bertahun-tahun
untuk mendapatkan karcis di loket yang di-
tinggalkan penjaganya (baca cerpen Loket da-

.Jam Kumpulan Cerpen Penembak Misterius).

Akan tetapi upaya seperti itu juga belum
mampu berbuat banyak untuk mengangkat

,kecenderungan stagnasi proses penciptaan ter-

sebut. Carut-marut sastra kita sudah sampai

pada titik yang memprihatinkan. Sastra sea- -

kan cuma jadi komoditi bacaan santai dan pe-
lengkap-gelar kesarjanaan kaum akademisi.
Stagnasi sastrawan setidaknya dilihat dari
proses regencrasi yang tidak sampai ke ba-
wah. Proses itu terputus oleh kualitas dan daya
minat masyarakat terhadap karya yang dicip-
takan. Penghargaan yang diberikan kepada
Sutardji Coulzoum Bachri menandakan tim-
pangnya proses regenerasr tersebut. Seakan-
akan (mungkin benar) puisi Indonesia telah
berhenti pada diri sang penyair bir terschut.

ket

L.
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‘Sejak Amir Hamzah, Chairil Anwar, Taufiq
Ismail Sampai. Sutardji, perpuisian kita cuma
tinggal pengulangan-pengulangan Belum ada
pemberontakan yang mahadahsyat untuk
menghancurkan rezim-rezim para empu sas-
tra sebelumnya Kita memang tengah dikua<
sai oleh rezim émpis sastra. Para peitulis i muda
seakan tidak bisa lepas dan bayang-bayang
para empu sastra tersebut Sehmgga. kualitas
karya mereka pun harys ditikkur dengan per-
bandmgan-pcrbandmgan dan para senioren-
nya. Pembelengguan sémacam ini sudah ber—

langsung cukup lama tanpa disadari. -

3

Penulls-penulls muda diimpit oleh rezim:

. ‘rezim iti. Mereka terbawa arus lurug yang
_sudah lama disikapi sebagai genre sastra Indo--

nesia. Lahan-lahan penggarapan sudah dika-

pling para pendahulunya. Sehingga kualitas’

puisi-puisi Radhar Panca Dahana dalam Lalu
Waktu, misalnya, selalu saja diidentikkan de-
.ngan warna-wama Chairil Anwar: Jadilah me-
reka sebagal kaum-kaum margmal di wilayah
penciptaan sastra. .~ -

Akibat semuanya ini, para empu sastra ti-
dak usah merasa berkecil hdti jika para pe-
nerusnya banyak yang latah mengikuti ben-
tuk penciptaan yang telah lama mereka klaim
sebagai sebuah keunggulan nilai sastra Indo-

merasa ciut nyalinya untuk melakukan pem-
berontakan-pemberontakan, Kalaupun ada,

" mungkin Ayu Utami itulah yang telah men-

coba melakukannya.. . ... - "
Karena stagnasi.yang berkepanjangan dl
kalangan sastrawan kita, sastra Indonesia su-
lit untuk berkompetisi dengan sastra luar (a-
sing). Memang ada beberapa karya sastra In-
donesia yang sudah diterjemahkan ke dalam’
bahasa asing, namun data kuantitatif menun-
jukkan persenlasenya didominasi oleh se-
jumlah empu sastra, Nama-nama mereKa itu
pula yang, selalu’ menjadl rujukan dalam
proses sosnahsasn ke dunia pendidikan dasar;
dan menengah. .
. Siswa SLTP dan SMU mlsalnya. mungkm
asmg dengan nama-nama semacam Afrizal,

. Seno Gumnm Ajidarma, Kutownjoyo, Radhar

Panca Dahana. D Zamrowi Imron apalagi o-
rang seperti ‘Ayu Utamii. Mereka telah Jama
dicekoki kunkulum ga;aran yéng hanya
berkutat di’ penodnsasl “angkatan (angkatan
Balai Pustaka, Angkatin Pujangga Baru, Ang-
katan 45, dan Angkatan 66). Akumulasi prob-
lematika inilah yang hingga kini masih dite-
mui. Walaupun 'usaha-usaha dari Majalah
Horison lewat rubrik Kaki Langu-nya sudah

X nesna. Kaum muda sastrawan kita sudah lama .

. dan. ahli; sast;a itu, sejum]ah

,lahlr dan -kaym ,muda
'menghmdar untuk;

_tahu.\ apakah. kuahtas k&rya ,mqmaﬁ

. —walaupun letaknya g.

'benk}m)pcmlaian secara mqndgtaiufahj it
an juga sejumlah kumphlan cBrpe teﬂ:l

mencoba. meneiralisasiiinaiyn tak - mampu
menembus ke selu }apyg,p, pengajgra.n
H $ dan ahli sas

: Slapapunudakmend!' ifwaposisi
tikus sastra’dan ahllysastrgljzl 1elahit
bangttx: xezlm-tezi n;’ Pégilaian ds
yanig berpihak setidaknysts éb
kan. Jadinya, sastraws Y }
komendasjy, da;i 2,
sastra tersebut,
berapa sastrawan
tatkala.HB Jassln e
Anwar sebaga pi n
Indonesia di tahun 45 b]‘
pengagungan Iyy‘lm‘ §1ng tu\pal}
bagainya. Mungklp ]l}ga'
sudah mulai diarahkan Kep: a( i
manakala Sapandl Djokb Pa@ i
kawari menggarishawahi, keq.nggulan Eahasav
dari novél Saman!Tnj: kemudmnfdxleﬁgka"
oleh telaati dan analisi§’ kaumakadéhus term*ﬁ
dap sebuah karya. sastra;’
"Sudah lama keluhan’ semacam ini teljadl
dalam wacana sastra Indonesia danj juga sudah’
terjadi di jagad sastrid dunia Persoalannya
bukan benar atau udaknya, hanya ‘saja prorse§‘
‘legmmam itu membuat pemhelengguankrea;_,
Aivitas akan terus berlangsgnﬁ; ¢
yang mencoba keluqr it
perti jtu; gaungnya, tldak be{:a
sajalyang timbul ad
8n yag macam-
layang pernah terhntaskcnka al
sis Damiri Mahmud terhadap punsn-puxstAmn'
Hamzah yang _;elas-_;elas membongkar zinah-
sis HB Jassin,; 3 fr
+ Kareria adahya legmmasn F

parak kmikus gan ahli sastra tpx§ebuj_i
lakita membaca sebuah,kumpp}an pui

ma-nama_“’besar’} dalam bukuny&;q y,,: 1t
Telah terjadi semacam hegqrpom dan penga
dilan tak tertulxs dalam’ proses iz ini; Sayalid

‘dilihat deri siapa,yang, welgbwa

ngantar'’. Tengok]ah isaln

si Radhar Pancd Dahana beuudlll&l 19}
5

kang=— Goenawan. . Mohamm,

Kompas (Kado Istimewa,, Pclq}a);azglg j

‘rang, Lampor, Laki-laki Yang Kawin,

T e
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Peri, Pistol Perdamaian dan Anjing-anjing
Menyerbu Kuburan), sejumlah nama *'besar™
mampir menuangkan analisisnya. Hal ini juga
dialami oleh Putu Wijaya dalam’ sejumlah
kumpulan cerpennya, Yang menarik justruke-
engganan F Rahardj membawa nama-nama
“*besar” tersebut dalam kumpulan puisinya
berjudul Tuyul. Baginya, tidak berlaku dalil,
doktrin dan dogma yang mengatur bahwa
kualitas sebuah karya mesti dilihat dari siapa
yang mémberi ‘’kata pengantar” tersebut. :;
' Hubungan pembaca dan karya sastra
- Antara pembaca, karya sastra dap ahli sas-
tra saya mehhat ada hubupgan segi tiga emas. -

Hubungan *segi tiga emas” tersebut sudah’

berlangsung lama. Hanya saja, ada kejang-
galan yang terjadi manakala salah satu ele~

“men dari hubungan itu dilupakan, yakni pem-.

baca. Di sini saya membatasi pada pembaca
awam (masyarakat pemmat sastra). Mengutip
Hans Robert Jausz, Junus juga mcngeluhknn
ini dengan herkata *’Berdasarkan survei me-
ngenai berbagai_ pendekatan dalam penelitian,
sastra, dahuly dan sekarang, ‘melupakan atau
menghxlangkan faktor terpenting dalam pro-
ses semiotik yang dx§ebut kesusastraan, yaitu
pembaca.” Selama mi yang muncul dalam se-
jarah Sastra kita, para ahli sastra nyaris melu-
pakan masyarakat peminat sastra tersebut. U-
saha-usaha untuk terlebih‘dahulu mehbalkan
pembaca dalam proses pemlalan sering kali
dilupakan; Kornunitas pembaca hanya diukur
dari sejumlah pembaca aktif (ahli sastra, kaum
‘akadernis). Padahal kuantlmsnya relatif tidak
memadai. Kemungkinan gejala ini terjadi ka-

Medin

Tndonenin,

rena masyarakat lqta belum memasuki dunia
“budayabaca. i+ i 1y enca et

[

kannya sebagal sastra yang mutakhu' Bagt
saya itu memang diperlukan. Artinya; keha«
diran sastra tanpa adanya penilaian juga mus:.
tahil. Hanya saja bagaxmana proses pemlanan
tersebut terlebih dahulu i menenma ukan
masukan dari sejumlah pembaca awam tefse-

Jut; Soal tger}s danppewya,xaya pner sus

“dah bariyak K tama ketika karya
‘tersebt menjadi baea &,@ dunia pen-,
didikan, Di'sinjlah rézim it dlperlaku-

kan, Masyal'akabsudah diﬁéklnn ‘déngan ar-

gumentasx-m‘gume tasxpafa 1; _f tikus sas-
“trd, tanpa mereka!,ah s¢jali§l 3 bjekuyx-
laskary M g ! LT h e

‘ﬁ“dalam Ja-l

§ifu; pe oaiagos
mmn ;ersebut"akpn te X ta;ses
mua hanya Jadi'] k0modltas dalj gejala-gejgla
‘yang'sudah lama berlangsuné“ Noyel Saman
sudah merncoba lari dari rezim, walaupun masgh
terikat dengan rezim yang lain. #H6(Q-1)1

25

April 1993

P e L A DR el B AL, S RSV AT ATV Y i Y R T e SR L TS T




58

e ——

i vk

s TET I T T e,

e P R T T TR TS T T TS M SR e g e

T T T IR T T T T

A SN ——,

Novel ‘Saman’ dan Kesepian:Pembaca

1 i0let Hikmat Dafmawan

Bagian terakhir dari dua tulisan

. A ' da kata-kata yang tak banyak diakrabi
orang dalam novel Saman karya Ayu
Utami ini (seperti laut lapis lazuli atau
selarit matahari) atau nama-nama asing (seperti
Seurat), tapi kehadiran mereka tak menggang-
gu, malah (walau mungkin tak dimengerti; tapi)
menambah keindahan bunyi. Bersastra memang
tak mesti berangker-angker. »

Cara bercerita Ayu juga istimewa. Beberapa
istilah telah dileka(kan tuturan pada Saman:

“teknik roman pop’’ dan."’non-linear”’ (Umar
Kayam), atau “"struktur kolase ruang: waklu
serta dialog introvet ekstrovet kompleks..."
(Romo Mangun). Sapardi menganggap kom-
posisi Saman, sepanjang pengetahuannya, *'tak
ditemukan di negeri lain."" Padahal, karya-karya
Ondaatje, Salman Rushdie, Vikram Seth, Milan
Kundera adalah contoh cara bercerita sealiran
dengan:Saman. Yang menyenangkan adalah
bahwa teknik itu, aliran bertutur itu, kini hadir
dalam sebuah novel Indonesia.

Keistimewaan Saman memang kemampu-
annya untuk bercerita tanpa beban — ia hanya
asyik bercerita. Bahkan, ketika ada selipan-
selipan pemikiran diskursif, tentang Tuhan,
agama, negara, hubungan antarmanusia (khu-
susnya seks), ia tak terasa berkhutbah. la enteng
saja merangkum ikon-ikon generasi Orde Baru
(generasi yang terlahir dan besar selama Orde
Baru, yang dibuai kelimpahan materi dan infor-
masi dan dihegemoni Pembangunanisme)
semenjak Deni manusia ikan, mie pangsit
hingga internet, mencampurbaurkan dengan
kisah-kisah injil, wacana diasforik (tanpa tapal
bdlas). dan angst generasi X plus sebuah kisah
magis yang amat kuat di bagian 2.

Di sisi lain, kesepian saya justru menegas.
Kegairahan melanggar tabu, apalagi tabu ter-
hadap Tuhan dan tabu seks, agaknya kini adalah
jalan pintas untuk menghasilkan teks yang kuat

dan menggoncang. Tapi, apa susahnya sih, di

jaman sengkarut Kiri, untuk kehilangah keper-

cayaan pada yang sakral? Ketika Wisanggeni
atau Saman mengalami betapa biadabnya pem-
bangunanisme, kok enak amat ia begitu segera-
nya menyalah-nyalahkan Tuhan. Seakan tak ada
upaya dari Saman, dan tokoh-tokoh lain, untuk
berdialog tuntas dengan keimanan. Seakan Sa-
man dimulai dengan apriori terhadap keimanan,
meletakkan iman sejak awal dalam posisi lemah,

Saya tak hendak nyinyir. Tabu kadang me-
mang perlu dilanggar. Saya amat’ menyukai
pelanggaran tabu terhadap ‘'kesucian’’ Negara
dalam Saman — khususnya karena belakangan
ini kinerja Negara Orde Baru memang amat tak
memuaskan. Saya cuma merasa tak sepenuhnya

‘terwakili oleh Saman, khususnya pada bagian-

bagian yang mendesakralkan Tuhan dan seks.
Saya sering juga mendengar cerita (lisan) tentang
orang-orang yang mengalami kekerasan Negara,
kekerasan hidup, dan toh semakin santun pada
Tuhan. Mereka bukannya tak pernah ragu atau
gelisah. Tapi mereka sefaiu sungguh-sungguh
mencoba memenangkan iman. Rasanya mcreka
pun menarik untuk diceritakan.

Saman, selain disambut gembira, juga me-
nimbulkan gunjingan. Apakah benar Ayu Utami
murni menulis sendiri karya itu? Sebagian
menghubung-hubungkannya dengan lingkaran
pergaulannya di komunitas Teater Utan Kayu
(TUK) yang, diakyi atau tzdak punya patron
Goenawan Mohamad. Masélahnya banyak ba-
gian bahasa prosa Saman mirip dengan gaya
menulis Goenawan. Dan wawancara Kompas
(5 April 1998) dengan Ayu Utaml, oleh sebagi-
an, dianggap “’bukti’” bahwa Ayu tak mungkin
bisa menulis Saman sendirian.

Kompas tampak memujokkan Ayu, Sampai
ditulis segala bahwa: ‘'Bila dari manuskrip
Saman terlihat lincah dan cerdasnya Ayu berba-
hasa... tidak demikian rupanya Ayu dalam
‘fdiSkursus lisan’,’’ Lalu; ditambah pula
©..wawancara ini‘sebzigian‘dihiarkan seba-
gaimana adanya,;seperti ia ungkapkan..;}!!
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_ seolah hendak berkata: *'Ini lho, Ayu yang se-

sungguhnya.”

Pewawancera bertanya, "tahu bedanya Dasa-
muka dan Rahwana?’’ seolah hal itu penting
dijelaskan. Ayu menjawab * ‘nggak’’, dan seba--
gian pembaca berpikir, "Tph kan, si Ayn.
bodo!”’

- Padahal ‘*'Dasamuka’’ cuma baglan dan se-
buah kalimat metafor biasa dalam Saman,
bukannya menjadi bagian penting simbolisasi
cerita seperti tokoh-tokoh wayang dalam Bu-’
rung-burung Manyar. Lalu pewawancara men-
desak soal pcnggambaran rig dan Perabumilih,
Sebagian pembaca tergiring, mana mungkmi
" Ayu bisa menulis itu kalau dia tak pernahrke!

rig dan Perabumulih. Dulu, Mohamad Dipo-!

negoro dianggap pernah ke Bangkok - karena’

amat hidup menggambarkannya dalam roman’
Siklus. Ia lalu mengaku tak pernah ke Bangkok_-
— ia cuma berimajinasi.

Di sisi lain, Saman dirayakan secara berleblh
Sampai Kompas menganggapnya sebagai tanda’

kelahiran ‘’angkatan baru sastra Indoﬁ jay
Angkatan? Benar perlukah komparte mjm]uﬁ
sasi begitu? Lalu para otoritas sastr (
Kleden, Kayam, Mangun) mengaj bkgir,
man. Benarkatr Saman adalah'**kar{a ajai b
dari seorang *“anak ajaib" 7 Ataukah ia tak lebih
dari anak jamarinya, karyp yangl lahir memang
sudah pada saatnya? 1% i s A

Semoga benar yang Kedua. Karena, jlka
demikian, krisis Indonesia kini'akan mémban-

Ctu melahirkan karya-karxa kuat lainnya, seba-

gaimana masa-masa sulit dulu — masa revo-;
lusi serta masa akhir Orde Lama dan awal Orde
Baru — menjadi lahan yang subur untuk karya-
karya kuat. Masa-masa sulit adalah masa-masa.
memetik hikmah. Dan, sastra adalah salah-satu,
cara untuk mendokumentasikan hikmah jtu’
dengan baik.:Sem¢ ga. Agai-Ayu tak- ‘hebatqz
sendirian. Agar sastra Indonesia ramam lagi,
Agar. pembnca tak kesepxan lagi. . l';_

i. penulis adalah pengamat sastra dan an takumpul
' pe kumpul bu%ayga Pinsil Tebal, lmggggld‘ Jakana

Repnblika, 26 april 1998

Kegellsahan

mlsklnnya budayaf~.;

: SIRA TR
d
Pengarang sastraAhmad Toha-  Pengarang Ronggeng Dukuh Pariik
lr mgngunggkapkan kembalike- (trilogi) itu mengatakan dari 200 juta

enduduk Indonesia hanya sekitar,
lgehsahannya;terhadap lemah- 5% yang memiliki kebiasaon memba:

nya ‘budaya membaca’ karya- ‘%a. Sementara dari jumlah minim ituj &
karya sastra dalam masyarakat hanyagg%yangmembacakarya- }
|Indonesia. Fenomena ini meng- ¥a 8as s g ]
. S Mmlnnnyabudaya meml{aca, terutas, :7?;1.
akibatkan lemahnya posisi ta . mama sastra, sangat bertolak bela: & bisa,di
war menawar pengarang 8as-, kang dengan beberapa fakta perkem- rang'
tra dengan penerbit. _ bangan sastra di Indonesia itusendiri;
BRI oA ¢ yang dunla.i _yal;'l‘nhak sa.nga '
Awal Apnl lalu dalam’satu acara’ ‘namis.’ A i :
di kampus Universjtas Padjadja- ‘- SastrawanAbdulHadeinMuthan, “Artinya, selalu lahir
m Bl;a:l:iung, pengarangsastrayang  lebih dikenal dengan namaHadi W.M:| ,trawaq‘dalam__; »get;apke'm

di lggnsﬁMajalah
SEA‘ A;xteAward‘

s0n.£196
hadiah Seni ﬁﬁgkat“Aseén (1979);%; 3’
ghsatau sas,l;

mengangkat persoalanwong  sewaktu mengambil program doktoral:
cilik dalam kerya-karyanyaitumeng: di University Sains Manila (1994) per-' ‘mi
ungkapkan kegelisahannya terhadap ,nah mengatakan melihat sastra Indo~
kehidupan dunia sastra di tanah air. nesia dari luar ternyata memberikan
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“Sastra matematis’
i Kembali pada persoalan klasik yang
dmpungkanAhmad'Ibhan keenggan;
ian masyarakat? terutama. generasn
! angkatan pasca akhir 1970-an untuk
‘ membaca karya-karya sastra, lebih di-
i sebabkan karena sistem pendidikan
! sastra di sekolah-sekolah yang salah
ka rah. .
vi Mund-mund SMP. pada era awal
1980-an dipjarkan sastra dengan me-
|tode yang'matematis’. \ulangan
j [tes akhir atau tes mingguan,
iEhtanas], mereka hanya ditanya na-
!ma pengarang sebuah’ karya sastra.”’
Mereka hafal hetul siapa pengarang
% Layar Terkembang, Atheis, Siti Nurba-
ya,SengsamMembawaNzknmt atauna-
‘ma-nama pengarang Pujangga Ldma
| dan Pyjangga Baru. Luarkepala, matem-
| atis, seperti mengajarkan 4+4 = 8.
{ .Namun sayangnya,merekahdak di-
a;arkan bagaimana mengapresiasi
i karya-karya tersebut. Atau mungkin-
g kah guru-guru ‘sastra.[guru bahasa
I - Indonesia) memang tldak menguasax
sastra?
§ . Pada era 1990-an baru ada sedlklt
i perubahan dimana murid-murid SMP
«! - dan SMAdxben]mnsedxklt‘m)ekm me-
! ngenai karya sastra yang sebenarnya,
1 meskipun hasllnya belum terlalu
| menggembirakan. -
Beberapa pengelola maJalah budaya
; di Indonesia pun agaknya merasa ter-,
bebani dan memikirkan tanggung ja-
wab moral pengajaran sastra bag1 pa-
fra remma dan pelajar.
: Majalah Horison, ujak;a\gﬂ l997
{1alu mencoba memunculkari“sisipan
sastra tetap dengan tajuk Kakilangit
untuk siswa-siswi SMP, SMA, pesan-
tren dan sekolah-sekolah keJuruan
i Redaksi Horison memberikan pe-
j ngantar yang intinya Kakilangit, bisa’
_ § dipakai untuk memperkaya apreamm,

i-hadap khazanah'sastra’ Indones
Sastra dan masyarakat "

Selain' akibat  sistem pengqlaran
¢ sastra yang ‘matematis’ itu, ketidak-
1 dekatan masyarakat [generasi muda)
. terhadap sastra juga disebabkan pre-
} sure ekonomi, sosial dan palitik ‘ku-
"; rang kuat’ menghantam mereka.

Di dalam perkembangan sastra du-
nia ada satu idiom yang mengatakan

| Neritn Tndm

pengetahuan dan kecintaan siswa ters

‘berdekatan dengan masy.

bahwa sastra akan berkembang pesat
ketika masyarakat dihadapkan pada
tekanan-tekanan.atau konflik sosial-
ekonomi yang didi g tindakanres
presif pénguasa dalam bidang politik.
Sastra Rusia contohnya, seperti per-
nah dilansir pemrakarsa Manifes Ke- -
budayaan (1963) Wiratmo Sukito, bisa

berkembang demikian clmamlsnya .

lantaran rezim penguasa memberla-
kukan sistem [iklim] pohtlk yang sa-
ngat represif.
. Ada empat sastrawan Rusla pada
masa rezim ‘Orde Lama’{sebelum era
glasnost oleh Mikhail Gorbachevyang -
berkuasa sejak 1985] yang memper-
oleh Hadiah Nobel sastra, yakni Boris
Pasternak (1958), Mikhail A. Solokov -
(1966), Aleksandre I. Solzhemtsyn
(1970) dan Josep A. Brodsky (1987)."
Tapi pemerintah Moskwa sama se-
kali tidak menunjukkan rasa kegembi-
raannya. Rezim pemerintahan Kurs-

chov saat itu memang mengizinkan
Pasternak yang memenangkan Nobel :5mi ke

berkat karya novel Dr. Zhjvago untuk
membeérikan pidato pada penygrahian
Nobel di Stockholm dengan.syarat
Pasternak tidak boleh kembali ke Ru

sineas ataupun, ‘produser :yang

akan mepg-apdate karya sastra] ke da-
K lam benti;ﬁi ﬁuh]x; s M i ¥
. bis tgrjubl dalant waktubebez’apafa

‘8i penerbit] bt i Tpa &
" Begitujuga dengan poslsrtawar-me-
nawar pengarang sastra dengan para

hun.’Secara ekonomis kehidupan pe-
ngarangsastra sa,ggat berat,” tambah
Abhmad Tohari. § TR
Sesunggu.hnya kagp.n ini}.
tawarmenawarmasy f:
' bukan sebatas pen,
‘mang sangat lemah. 'Ibmtama b1la dx-
. hubungkan dengan keadaan ekonomina-
swnalyanglnmsedang ‘gonjang-ganjing.
. Harga semua Jems buku mengala-
i akertas yang|

sia. Lantaran tidak mau kehllangan ar.

gike Stockholm, 2775
3 'Novaya vremya atau era baru di Ru:
sia yang ditandai:dengan. program

glasnost (keterbukaan) dan perestroi-iJ; : embaca &

ka (restrukturisasi) agasan
Gorbachev ternyata’

bukan‘ “nialahw‘“-. asih
ini‘melempen. Sebaliknya)' phbhkam ﬁ'

karya sastra 1986-1987 terlihat tak hat %k

nya menampxlkan ciri modernitas de-" .

ngan tema-tema kontemporemya, me-
lainkan juga mengetengahkan sejarah
jmasa lalusaat rezim Khrushchev, St
dan Lenin berkuasa; s} - :‘_" R
*¥ Ini yang membuat dinamisasi gastra

‘Rusia’ terlibat sangat. mengagtm:kan. ‘é hanya setengah
‘Namun bukan berarti kita mesti mela- su.rak

.....

kukan ‘rekayasa®represif macam yang '’
terjadi di Rusia untuk melahirkan sas-
trawan tangguh yang karya-karyanya

Tawar-menawar pengarang
jMiskinnya budaya membaca sastra

memben konsekuensi terhadap lemah-

nya posnn tawar mehawar para penga- ~

ta- . ﬁa tidak dlbelkorang de

"; mua’ sama-sama;g

 tapipelumtents budaya ezl

by@ggg%an%mba
ea«.-

. Te
anselumb 13 kargse i
. Imemangsanga nes k anj m% 0
 nomi'yang’
ok K ’fﬂ i

nunggu perubahan, bukan begxtu Pak
Ahmad'lbhan? e M, PORS 033
e Deddy H. ngpahan

I{.l;

a, 26 April 1998
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Malam Sutardji

Calzoum Bachri

L...zuku zangga tukali tangtang
‘zegeze geze papali podi
-ncacau landau taktak zizang
ot gah,' t i Fs 'y K
v tuta kadu pagara mua
,/ . i A% ',
PENYAIR Sutardji Calzoum
Bachri dan Abdul Hadi WM
‘malam itu tampak mabuk berat
sehabis minum bir. Warung sate
di' salah satu sudut pelataran
Taman  Ismail Marzuki (TIM)
tempat mereka duduk-duduk
sambil minum bir, jadi sedikit
gaduh.. i i 6w
Tiba-tiba keduanya 'berdiri.
.Sembari saling rangkul, masih

dalam keadaan mabuk, Abdul

Hadi yang kini lebih dikenal se-
bagai penyair sufi itu meracau.
Katanya, "Dji, malam ini kita
resmikan: Kau Presiden Penyair
(Indonesia) dan aku wakilmu!”
Begltu.lah Sejak kejadian 'me-
‘mukau’ itu, Tardji (begltu pe-
nyair kelahiran Riau ini biasa

disapa sejawatnya—Red) seper-,

«{limendapat gelar baru di antara
kalangan seniman.

suNukilan peristiwa yang terja-
'di pada awal 1980-an itu, Jumat
'(24/4) malam, kembali dimun-
culkan dalam suatu diskusi di
Pusdt  Dokumentasi Sastra
(PDS) HB Jassin di kawasan
PKJ-TIM. Kali ini kisah itu
tampil dalam versi Dr Daniel

‘ Dhakidae, salah seorang pem-

bicara yang menyaksikan sen-
diri kejadian tersebut. Diskusi
itu sendiri memang digelar un-
tuk Sutardji Calzoum Bachri,
sang penyair yang baru saja me-
nerima Anugerah Sastra Chairil
Anwar.

... Bagi Daniel, penstlwa itu me-

miliki makna khusus. Selain ja-
di bagian dari episode ’'per-
kenalan'-nya dengan sosok pe-

nyair dengan kredo puisi-puisi -
mantranya yang melepaskan

kata-kata dari maknanya ini,
sikap dan pembawaan Tardji
tatkala mabuk malah mem-
berinya semacam pencerahan.
Sejak itu Daniel mengaku me-
mutuskan untuk tidak lagi ma-
buk-mabukan. Mengapa? "Se-
telah melihat Tardji mabuk, ter-

L2

nyata orang mabuk itu jelek!” :

'I'IDAK seperti ketika se;um-

e

- lah sastrawan dan penggiat seni:
berkumpul di Kafe Expose milik

peragawati Ratih Sanggarwati | Sutardjz Calzoum Bachri

pada Senin (20/4) malam pekan
lalu, "syukuran” di PDS HB
Jassin atas Anugerah Sastra .
Chairil Anwar yang diterima
Sutardji berlangsung agak for- |
mal. Paling tidak itu. terlihat

. dari format acara diskusi seusai

makan malam. Undangan pun
cukup tertib, Beberapa di an-

taranya bahkan ada yang tampil

seperti menghadiri acara syu-

kuran resmi: berbaju batik dan

berpakaian lengkap dengan jas
dan dasi!

Materi - diskusi yang semula
dirancang ringan perlahan-la-

han jadi serius. Selain paparan
Daniel Dhakidae tentang Sutar-

dji dan karya-k '
ingleal tlmio s sestt, Sloeer el satt, doNss, (AS) masth, of

bingkai ilmu-ilmu sosial, ulasan
penyair dan dramawan Ikrana-
gara seputar " Curriculum Vitae
Puisi-puisi Tardji” melengkapi
"keseriusan” diskusi. Sesekali
memang ada gelak tawa, atau
komentar para undangan df se-
la-sela paparan dua pembicara.

Ketika Danarto selaku mo-

derator membuka sesi tanya-
jawab, . kesan bahwa ,diskusi
‘malam itu: memang ' bukan
"basa-basi”, makin terlihat. Di
sampmg persoalan seputar pro-

-ses kreatif sang penyair, ikhwal

relatif kecilnya hadiah - uang
Anugerah Sastra Chairil Anwar
yang diterima Sutardji (Rp 25
Luta sebelum d.lpotong pajak 20

Jersen) pun ‘menjadi persoalan
ferius. Apalagn untuk soal hadi-
ah’ uang ini seorang penanya
engkalkqlamkannya dengan

pilai dollar, (AS), sehingga jum-'
- jphnya cuma’ sekitar 2.500 dol-

Jar. Terkesan sangat sedikit me-
ang. Soalnya, dulu pun ketika

ttawah Rp 1.500, setiap tampil
7ardji sudah d.tbaya: Rp1 juta
qllas sekitar 700 dollar (AS)."
Belum tuntas soal; ”penghar—
gaan” ini didedahkan; ke per-
rfiukaan, penyair '.[huﬁq Ismail

',-pemmpali dengan | persoa!a.n

jain yang tak kalah beratnya.

s
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-- mang », pantas .- untuk - - Tardj, -
penyair yang penuh dedikasi dan.~.

Dengan gayanya yang ; khas,

- berbicara seperti membacatsa-

jak-sajaknya, Taufiq . kembali

nienggugat” -persoalan " ‘pengax’;

jaran gastra di sekolah yang ia"
sebut sebagai "Nol Besar”.

" *Menyedihkan. Sungguh me-.
nyedihkan. Luar biasa menye- -
dihkan ” kata Tauﬁq dengan ga-u

o

rAS L

. Sekalj waktuiaberk;nak ‘f
tanig’ ‘§ebagal" ﬁm&aﬁﬁ(ﬁ&ﬁzf‘
‘tetapl toh.ia tetap merasg'}

dt"* hadapan ", Tuhan., Seperti
,qngkapnya dalam ‘puisi Walqu
bex’;k}l o ‘ . .;.":.

ya repetitif setelah engurai;imn w“' ' penyai s )
re] se mi \ 5
hasil survei yang u ia‘éug tak kan sampa£~sebatas '

lakukan.

s P

" DALAM  bingksi .. suasana-
- demikianlah- malam ' ”kumpulJ

kumpul”  untuk menghormati
"Presiden ' Penyair . Indonesia”
yang "baru saja menerima Anu-i’-
Sastra Chairil Anwar dige-.

lar oleh rekan-mkannya Sebuah;_
beéntuk penghormatan yang me-

memilih - menceburkan hidup
dalam dunia kata-kata: .:
Tommy F Awuy yang sejak

dua pekan ‘silam+ bergabung ™’

dalam Komite Teater dii DKJ -
tampak sibuk, baik ketlka di ;
Kafe Expose (tempaf ia memang
biasa mangkal) maupun di PDS"
HB Jassin. Juga wanita penyair
Meidy - Lukito. ‘Undangan  ter~ .

" batas ia sebar secara berantai,”

meski tak urung banysk” nekan

yang protes dan berkats, ”Kog. "

karmnggak diundang?” =
Alhasil,’ malam .itu.; diskusi

- tentang Sutard]i dan karya--
_karyanya pun: dlgelar . seperti

layaknya sebuah sarasehan atau -
seminar Tentu saja dengan ber-
bagai ~catatan. ' Yang - pasti,
Ikranagdra tampak begitu antu-
sias . mémbedah puis1-pu.i31
"mantra” Tardji yang disebut="
nya sebuah perjalanan rohani

dulu pemah kummta tuhan i
: “dalam diri -, W2 4
sekarang tak -
kai;u matz
m:mgkm matzku bagai batu .

tiquh puncak’ membzlang bz -
lang =z ;,

g

sebi &tasallah

Itulah Sutardji )
dangan DanielD ki
“larik‘puisinys;
‘sosok sang‘“penyair sebagai
sampiran”\ ’kehidupan’ §qbagai
sampiran,. tiap :orang  berhak
mencansendinma!m&sajqknyq
Tapi satu hal yang ,menarik,
lewat 'salah satu‘pwsi . Tardji,
‘Daniel "menemukany.] agaima;;
nagersangdaneringnya
ilmu sosial di:Indonesia.:
-Hilang. (ketemu)., itu;berbunyi
[fiam kehzlangqn -waktu/pisay
kehilangan . tzkam/mulut ‘keehi-

13

langan lagu//. (efixfken) .Y’ .,

_.waau hurufhab:stah sudah "

Vompau, 29 April 1998
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Sastrawan Soeman Hs Rayakan HUT“

Pekanbaru, 29 April

Sastrawan tiga zaman Soeman Hasibuan,
Minggu (26/4) malam merayakan ulang
tahunnya yang ke-94 di Hotel Aryaduta,
Pekanbaru, Riau dalam suasana meriah
bercarnpur haru. Berbagai lapisan masyarakat
hadu dalam acara itu. .

‘Ada Gubernur Riau Soenpto Geserta
Nyonya Titiek Murniati Soeripto, Ketua
Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP),
Drs Zamharir, Konsul Malaysia di Pekanbaru
Zulkifli Yaacob, kalangan semman, pejabat

. danwaﬂawan L

-t Soeman Ha51buan yang bxasa dlkenal den-
gan nama Soeman Hs merupakan sastrawan
kréatif yang menghasilkan berbagai buku
prosa dan puisi.” Beberapa di:antara hasil
karyanya Mencari Pencuri Anak Perawan,
Percobaan Setia, Tebusan Dareh dan Kawan
Bergelut. Ia juga dikenal sebagai salah seo-

rang pelopor penulisan cerita pendek.

Dalam acara yang dimeriahkan dengan tar-
ian zapin dan pertunjukkan makyong itu, se-
jumlah hadirin membacakan puisi. Mulai dari
Gubernur Riau Soeripto, penyair Fakhrunnas
MA Jabbar hingga dosen Universitas Rlau
Prof Dr Tabrani Rab.

"Dahulu waktu saya masih muda sangat
senang berpidato. Tctapl sekarang sudah
susah karena sesak ‘nafas,’’ ujar sastrawan

i"wv*

seangkatan Sutan Takdir’ Allsyahbana dan
l[mnkaim l’al‘ menyampaika ke-*
-kesannya? T g AT

# “Selain sebagal sas yp:iljga
.terpatri di berbagai lembaga ddidikar
Misalnya ikut mendirikan Upjversitas;Riaug

Ketug Yay: niversitas Islam’ Rlandan
ﬁembaca lem Pekanbaru dalama care
pembinaan bahasa Indoriesia. Selain jtu per-
nah mehjadi anggota Badan Pimpinan Hanan
di lingkungan Pemda Riau, B

Ia juga gigih berjuang melawan pen_]ajah
Belanda dan Jepang. Melihat kekejaman
Jepang saat itu benar-benar mérupakan. pen-
galaman yang tak terlupakan. Di daerah Pasir,
Pangarayan Kabupaten Kamgar, Soemat\
berjuang bersama dengan patriot Indonesia
antara lam almarhum Datuk: Wan: <Abdul
Rachman. **Sampai sekarang saya masih
bengi terhadap Jepang,” tuturnya dalam nada
tertatih-tatih tapi penuh semangat. *
~~"Mudah-mudahan HUT saya ke:95. mas:h
‘bisa’dirayakan’dj hotel'juga;’ tetapl tentuny
tidak dipelopori Gubernur Soenpto agi
:na beliau sudah habis masa jabatannya,,, , :

ujamya disambuit tawa hadirin. ..

Acara yang berlangsung lebih dua Jam ml
dimeriahkan pula duet Soeripto-Titiek Muer-
niati Soeripto dalam alunan lagu ”Bahtera
Laju”.(M-8) "

quara Pemboruan, 29 April 1998
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NaSIhat Faulkner

ndiidi SIS

A LRI RN

dan Pengajaran Sastra.

rikat (AS), William Faulkncr, pernah

mengatakan hanya lewat mernbaca
karya sastra yang baik maka sescorang dapat
mengarang (menulis): - :

Itulah sebabnya, kcuka diminta namhat-
nya untuk para pemula yang ingin terjun ke
dunia kepengarangan, Faulkner maupun
Emest Hemingway (keduanya pernah meraih
Hadiah Nobel Sastra) menyatakan, membaca
dan membaca adalah bekal untuk blsa me-
nulis.

S eorang pengarang besar Amenka Se-

Jika hukum besi yang ‘telah diakui oleh'

dua pengarang besar abad 20 itu dijadikan
acuan untuk melihat realitas pendidikan ba-
hasa dan sastra di Indonesia, yang akan mun-
cul dalam benak seseorang tak lain adalah
keprihatinan yang mendalam.

Tengoklah bagaimana pengajaran sastra

serta mengarang dilakukan di sekolah-se-
kolah, baik di tingkat dasar maupun mene-
ngah atas, yang teqadl adalah ketidakjelasan
konsep dalam pengajaran. Tanpa pernah
membaca karya-sastra secara tuntas, seorang
anak tidak akan pernah sanggyp membuat
karangan yang baik dan utuh.
- Karena itu, 1:51( heran jika pengajaran ba-
hasa dan sastra di sekolah menengah umum
masih sering mendapat sorotan dari kalang-
an sastrawan. Penyair Taufiq Ismail, misal-
nya, belum lama ini mengatakan bahwa pe-
lajar Indonesia membaca nol sastra, sementa-
ra di negara-negara lain seperti Malaysia,
Jepang, atau Filipina, mewajibkan siswanya
untuk membaca puluhan karya sastra
sebelum lulus dari sekolahnya.

Membaca nol sastra berarti sama sekali ti-
dak membaca karya sastra. Dalam persepsi
Taufiq, jika para siswa tidak diwajibkan
membaca karya sastra, maka pada giliran-
nya pengajaran fuengarang pun akan ter-
bengkalai.

Oleh sebab itu, mau tak mau, kurikulum
pendidikan bahasa dan sastra kita harus di-
benahi. Sedikitnya, ada keharusan kurikuler

yang memaksa siswa untuk membaca buku-

Kita

w

buku sastra. Hanya m:lkiclm pcngalaman
membaca karya sastra maka seorang siswa.
punya bgyangat% bagaimana. sebuah l(g an:
yang baik itu terbentuk,® =% . .
*Sebenamya, yang palingideal, pé'naﬂ.la{
mengarang harus menjadi tanggung Jawab se—
mua guru di kelas. Sepem:pkatakan rpenyalr
Sutardji Chalzoum Bachri, pelajaran menga-
rang dil sekolah harus diberlakukan untuk
semua niata pelajaran, Jadi, buk@nbanyaunmk
mata pelajaran bahasa Indonesm sajay’ ok
“"Kesalahan kita selama ini antara la n
menganggap bahwa pelajaran mengaran
itu hanya btsg (pfnlakdkgg glmkqpelajafan ba%
hasa Ihdonesia saja. Padahal, ‘guru ekonomi,
sejarah, biologi dan lainrya’ blsa juga rnenyu—
ruh Siswanya untuk mengarang sesuai de-
ngan subyek yang diajarkan " kata Sutardjl
suatu hari di Jakarta, .. o o5y g s
Menurut penyair y.mg baru saja mcneri-
ma Anugerah Sastra Chairil Anwar. 1998
dari Dewan Kesenian Jakarta itu, jika para
guru sering menyuruh snswanya untuk men-
garang, membuat makalah sesuai'dengan
subyek pelajarannya, maka dengan sendiri-
nya secara pelan-pelan para siswa akan
mempunyai keterampilan mengarang, *Jadi
untuk membuat siswa pandai mengarang,
jangan hanya dibebankan pada guru bahasa
IndoneSIa saja., kalanya

‘-o 7 !
Tentang perlunyagcvwl pengajaran sastra
di sekolah, Sutardji mengatakan biarlah

siswa membaca sastra tanpa dlpaksa-paksa.J

“Jika siswa tak bisa mengapresiasi karya
sastra, jangan salahkan mereka. Mungkin

siswa tak membaca sastra karena takada ka;-

katanya " . B \
Di sampmg 1tu katanya sastra memang
tidak seperti produk seni populer lainnya,
yang punya penggemar begitu banyak. *Sas~
tra bukan seperti musik pop yang bisa diapre~
siasi oleh banyak anak muda. Di mana-mana,
yang menyukai sastra itu hanya’sedikit
orang. Jadi tak perlu resah jika banyak slswa
yang tak suka sastra,”” katanya, g
Sulardjn berpendapat soal pe benahan
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kurikulum pendidikan sastra lebnh'balk diser
rahkan kalangan ahli pendidikan’ saja. " Tu-
gas seorang seniman adalah me[lclptakan
karya seni. Kita tak perlu bérsusah-susah in-"
tuk membuat para siswa menjadi suka pada
sastra,”” katanya. - '

Yang penting, setiap kurikulum membe-
rikan peluang bagi siswa untuk mengem-
bangkan bakat-bakatnya, termasuk bakat
mengarangnya, demikian penyait yang per-
nah dijuluki sebagai presiden penyalr Indo-
nesia itu. .

Apa yang dikemukakan Sutardjl itu agak
Jbérseberangan dengan pendapat sastrawan
Mochtar Lubis. Menurut Mochtar, apresxasn
sastra bisa dlbangkltkan di kalangan siswa’
Jika ada komitmen dari pengambil kebijakan
untuk mewajibkan siswa membaca karya
sastra sekaligus ada upaya untuk memper-,
léngkapi perpustakaan sékolah dengan buku-
buku sastra, :

“*Harga buku makin hari makin mahal,

nepublilka,

bagalmana siswa bisa membaca sastra jika
harga buku semakin mahal dan perpt
sekolah kurang lengkap,” kata pengarang
‘yang juga pernah menenma Any Sasnfa
‘Chairil Anwar itu, =10
¥ Tampaknya, hubqngan pen Jarm menga:

'rang‘('l@n keharusan. snswa baca,§ t;a
uin yang apli sﬁv D

h SISWa ]

puml’man tidak’ memu%aﬁkmkan sisy ‘a

menikmati buku-buku yang dibutuhkan ma-

ka sama saja dengan omong-kosorng. -
Barangkah, dalam konteks itulah maka
pengajaran mengarang yang ideal dapat dija-
lankan, yaitu menyediakan terlebih dulu ba-
han bacaan yang lengkap, dan ‘mengharugkan
siswa untuk. membacanya—bsebagai modal

,utama untuk melatih keteramp:l s{g

mengarangi Ry ¥

AR penulis adglah pengamat sastra dan
penggjaran sastra)

5 Avril 1998

Tauﬁq IsmaJl dan Rendra ¥

e i

Pengajaran Sastra

e g

' Merosot Selama 47

TAUFIQ Ismail, penymr kelahiran Bukittinggi
25 Juni 1935, boleh Jadi merupakan salah seorang
penyair (sastrawan) Indonesia — yang akhir-akhir ini
cukup rewel membicarakan nasib. pengajaran sastra
Indonesia di sekolah-sékolah khususnya di tmgkat
SLTPdan SMU.

Rewelnya Taufiq mempersoalkan hal tersebut
adalah rewel yang sarat cinta kasih, yang tidak
menghendaki bangsa dan negara ini jatuh dalam
kemiskinan budaya, atau gagap berhadapan dengan

.....

arus globalisasi l‘lllal-nllal, yang cenderung terasa
Amerikanisasi.

*Alasan pllmlmya dermkxan rewel membxcamknn
masalah pengajaran sastra di berbagai seminar dan
kesempatan -- karena mempelajari sastra secara
sungguh-sungguh, banyak menfaatnya. Hal itu, tidak
hanya sebatas pada pembelajaran makna-makna dan
berbagai tafsir kehidupan yang dikristalkan para
trawannya dalam untaian bahasa yang dlekspre-
sikannya di atas kertas. Akan tetapi juga bermuara
pada pembelajaran bahasa, sekaligus mencintai dan

(n o

merawat pemxmbtﬂ;qn

dengan baik dan benar;

’ "Makp itu, bila’kita membanding
t(pengaqunmtm )den

saya suka sednh dlbnatnya. "\;j

an Penyau' Sutardjx g{za:ajm@ achr

Anugerah Sastra Chairil Ariwardag’

an Jakarta (D KJ)rfz‘“w' KBy

. Acara tersebu dlselenggarakan,dn‘ :
mentasi Sastra (PDS).HB. Jassin, J‘amqn Isquul
Marzuki (TIM) Jakarta, Jumat malam (24/4)." 7%

. Di Malaysia, kata Taufiq lebih lanjut, rata-ratn
setiap anak SMU diwajibkan membaca buku karya
sastra sekaligus membahasnya; sebanyak enam (6)
judul. Sedangkan di Indonesia, dari beberapa res-
ponden yang didapatnya ternyata nol (0) judul. §r

“Ini kalah jauh bila dibandingkan dengan anak-
anak SMU Prancis atau Belanda yang dlwajnbkan
membaca antara 20-30 judul buku sastra. ‘Entsh itu’
dalam bentuk novel, puisi, ataupun cerita pendek,"
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ujar Tauﬁq ‘ !

Menmut Taufig, kondlsi ifi masnh Jauh atau kalah
balk bila dibandingkan dengan ketika Indonesia
masih dijajah oleh Belanda. Pada saat itu, setiap
siswa AMS Hindia Belanda rata-rata disuruh atau di-
wajibkan membaca buku sastra sebanyak 25 Judul
dari mulai masuk hingga lulus, . - .«

‘Kalau karya sastra sekamng ni duulax udak
menambah kearifan manusia Indonesia, kata Tayfig’
g:l:m seguwah tulisannya, karena; dalam kel;.fdu‘

S (karya satra = pen) me! it
dudukq"mencangkung menyendm.mtgﬁr §e
kemmun_sn ‘masyarakat &

kepalanya'dx@pn

_ Sememam itu sepanjang masa 3:4 dekade'per-’
‘soalan yang dﬂladaplsasna(pengajmnsasua pen)|
kita bem!ang dari itu ke itu juga. (Lihat Panorara’
;Saslra Indonesia, 1998:402~403, Balai Pnstaka)

" Merosotnya pengajaran sastra itu, tutur Taufiq
yang berkali-kali diangguki penyair Rendra dalam
forum tersebut, tidak hanya sebatas pada pembela-
jaran apa dan bagaimana sebuah puisi-dicipta atau

cara membahas dan menafsir maknanya.’
Akan' tetapi juga merangkum pada cara belajar
mengarang. Karena tidak terbiasa mengarang, jangan:
heran kalau anak-anak SMU sekarang kurang bisa
mengutarakan pendapatnya dengan runtut. e

Tidak >runtitnya mengutarakan pendapatitu,
berkait erat dengan seberapa j % bahasa
Indonesia seseorang secara baik dan benar. Contoh
tentang hal itu, semisal téntang penggunaan kosaka-
ta kami dan kita. Karena kedua kosakata tersebut ti-
dak diajarkan penggunaannya secara tepat di seko-

lzh-sekolah, mhka banyak yang salah pakai dan ter-
tukar-tukar. ; Jadinya kalimat- kahnmtyangdmtamkan

|tu tetasa jam,  makrnianya.
j dengan itu berbahasa dengan tertib, balk

bextutut ' maupun menulis haruslah d:msakan sebagai
sesuatu yang' m@:mbenkaq kenikmatan. Tapi yang
terjadi sekarang ‘ini/ justrit sebaliknya, seakan-akan
apayan tetﬁbdm:empxnm tidak lagldlperlukan

dJm‘Fa 3 tidak perlu.Jagi berpikir den¥an tertib.
"ﬁp pendapat'yang demikian itu, jelas salah,
it ’ETems terang lahirnya para pengarang ‘saat ini,

i’$aya atau Rendra atau teman-temar lamnya,
adalgh sebuah keajaiban. Mengapa ajaib, Karena bi-
la para pengarang yang ! fahir di zaman sekarang bisa
tumbuh dengan baik; itu bukan disebabkan oleh
pembelajaran di sekolah. Akan tetapi didapatnya dari
luar, secara otodi apar. pepulis buku Sajak
I.adang Jagung( 1973ipdan Txram dan Bemeng
(cetak ulang, 1993).%

Secara, tetplsah, dalam percakapan dengan "PR"
penyair :Rendrasependapat “dengan apa 'yang
dikatakan Taufiq Ismail, bahwa pengajaran sastra In-
donesia saat ini sangat merosot mutunya] Contoh
yang paling kecil, coba tanya pada anak-anak lulus-
an SMU atau SLTP — seberdpa besar mereka benar-
‘benar mengenal karya Amir Hamzah ataii-Chairil
Anwar. Adakah mereka tuntas membaca karya-‘
karya kedua penyair tersebut? Bagi yang suka sastra;
mungkin tuntas dan mengoleksi bukunya, tapi bagi
yang tidak suka sastra, dalam hal ini yang berkaitan

denganapelajaran sastra. a akall i '"é" ' }ﬁb?i"-
canyé secara tuntas pula?’ g N (AR
”Satx,ya dgq dengan S yiiia ml Saya mgtf
mem aca dengan tun ang mereka tah anya
tariggal kelahiran dan ke tqsmaﬁamgza m%
buku yang diterbitkan dari $astrawan 63
Rendra, yang pada bulan akhir bulan April” 199
akan berkeliling baca pUISI di bebexapa negara di i.be
nua Afiika. o g A )
M.Menumt Rendm.glka 'Pauﬁq :em,sa'mw
twhi .

ingin ' dan dxpelaj
kdryanya: Akar’ tetapi’iﬁ karyasasqhqnda
banyak tenungan tentang hidu,
pantas untuk prés st " S m&’r@ﬁgw
" Di'sisi yang lain, sebuah karya sasu'a ’yang baik
dasamya akan menga! tas bangsaidan
budayanya. Lihat sajd) hakéspeare identik déngan
Inggris,” Octavia’ Paz?dengan~Amerika" Latin,
demikian juga dengan. Phblo Neruda, atau Li Tai Fo'
bagi Cina." . »247 itidre ‘f~l$;FMI!:‘l e A'J &
: v \, : ¢
& BEGITULAH Penymr Tauﬁq lsmaul rterus
menggelindingkan buah plerannya yang sarat dés
ngan kecémasan, Apa yang dikatekan Taufiq teptang’
anak lulusah’ AMS Hmdla’Belanda membapa 25
judul buk' dan ariak SMU Indonesia membaca'nol
(0) buku! semua ity hientrut Ketua Komite Sastra’
Dewan Keseriian Jakarta (DKJ) Agus R ,Sardjono,
ternyata dnakxbatkan o!eh bergesemya citra'rasa pefi
‘didikan, Priakes g ol iy gty
""Citra rasa pendldlkan Belanda ;denuk dengan
daya apresiasi terhadap sastra dan' ‘budayay
ca kemerdekaan, sastra menjadi sekadarmpktm sa-
ja: Sastrawan maupun publik pcmbaeh sastra iIn<

sastrawari)

donesia akhirnya lahir'§ i publiKry n:%x
}lkapam ~‘

‘Mereka tidak dﬂahlrkan dari sekolalu'

pembaca ‘sastra' modern di masa Jalu dilahitkan

'sis dari sekolah-sekolah kolonial; makapara pemba-
ca sastra Indonesia seleépas m:nng hmgg kini tidak
dﬂd(ljnkim dalrll( sekl;);?‘h&ko blik’ B da-
pat disimpulkan bahwa para embaca tra 8S-
cakemerdekaan | ha!dfam 3 sﬁs p

dunid’ persekolahmu" kata Agus R. S
telplsah e SRS lft" ( Betd

‘Lantas seJak kapan teqadmya knsls apmms: ka.ryg
sastra dan merosotnya pengajaran sasira itu? Menu®
rut Taufiq Ismail, hal itu'sudah’ berlangsung sepan*
jang 47 tahun. Hal ity tidak dihitung dari tahun 1945:

1949, karens di masa jou rqygl% sdang ‘?Eflé“ﬁq

8 5 o ,L«}' N v\g
s "Sayamenguhn‘wakmmulaida'tillanuan IQSd::
selepas periyerahan kedaulatan, ketika adgministrasi
pemerintahan negara kita sudah; sepentilinyd diz;
Jalankan oleh orang lndonesiq, betapgpy lum
sempuma pada awalnya. *Kini dengm; teg say&
katakan hal ini tidak bisa dibiarkan,ini tanga
jawab semua %;ku%tanya. el 7.5 i
wTanggungja q tentang
iafealisasikan dengan‘acara rﬁémll‘:illtgiubﬁk’&dh
‘Langit, sebuah'fubtik sastra upyk' i SVU
di majalah sastra Honson yang dlbuka&g
1997+ wiv v ..u,ﬁ -}
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Lewat rubrik letsebut, plhaknya mcnampnlknn se-
jumlah tokoh sastra, lengkap dengan karya sastra dan
bahasan terhadap karya sastra tersebut. Yang mengisi
rubrik Kaki Langir, tidak hanya terdiri dari para
pakar dan sastrawan saja, tetapi juga guru-guru sas:
tra dan bahasa Indonesia serta anak-anak SMU
sendiri. Tujuannya, tentu saja, untuk meningkatkan
minat dan daya apresiasi sastra para guru maupun
siswa-siswinya.

Sekalipun demikian, kata Taufiq pula, temyata
majalah sastra Horison melakukan hal tersebut, su-
dah terlambat 30 tahun. Seharusnyahal lm dllalmkan
sejak dulu-dulu. = -

Tapi, kata Rendra, tak ada sesuatu yang tcrlambm
daripada tidak. Sebagai Presiden PEN Indonesia,
Rendra ‘mengimbau pula kepada segenap media
massa di mana pun untuk membuka rubrik sastra,
yang secara khusus d|pemnmkkan bagi anak-angk
SD hingga SMU. -

"Apakah Pikiran Rakyat melakukan hal lm""
tanya Rendra.

. "Yal" jawab saya.

"Bagus!" jawabnya, pendek Kemudian berkata,
membaca karya sastra dan menulis karya sastra itu
banyak manfaatnya bag: h.xdup dan ketudupa.n d1 mu-
ka bumi.

e

LEPAS dan apa yang dlperbmcangkan di atas
Taufiq Ismail merupakan salah seorang penyair ln—l
donesia terpenting saat ini. Perhatiannya terhadap
masalah sosial dan religius ternyata cukup tinggi. H
itu diekspresikan dalam sejumiah karya yang dltu

lisnya dalam berbagai buku antologi puisi. -

Kepenyairan Taufiq mulai dikenal publik secard
luas, ketika ia mempubhkamkaii du
buah’ antologi puisinya betjud q
Tirdni dan Benteng pada tahun 1966

Kedua - antologi puisi tersebut
mengungkapkan berbagai "tema
sosia} yang erat kaitannya dengan
masalah sosial-politik pada saat itu.

- Salah, satu Judul puisinya yang
cukup terkenal . pada,.zaman ’itu,
adalah Kita Adalah Pemilik Sah Re-
publik Ini (1966). Larik-larik puisi’
tersebut berbunyi begini:

Tidak add pilihan lain: sz haru.s"

Berjalan terus™ ',

- Karera berhenti atau mundur

Berarti hancur - .+ ;

i Apakah akan lata Jual keyakman

ta . :
Dalam pengabdmn tanpa harga

Akan maukah Iata duduk satu me-
Ja

Dengan para pembunuh talmn

lalu
\*Dalam setiap kalimat yang ber-

s“yﬁ’ y""gg!‘a:ﬁ”'f"’é”‘ e
el jangan un

oplerdmﬂ‘p i £ %
ta adalt

!am.?Ktta
4 ALK m

,1,. Beljalan terus. . :
B Pmsx tersebut. blla knta baca e-
:pgard cermat, masih terasa gkmal dan
kontekssmal dengan’ kondisi sekiiran

Tauﬁq. pad atitik yang der
cakap-gkan mampu’ puld }nembaca
perkembangan zaman: yang telben-
tang di hadapannya. fapa
tu, karéna pada sisi’ yang lewat
puisinya Dari Ibu’Seomng Deman-
Stran berkata séperti inis*

- “Jbu telah merelakan kaliam' Untuk
‘beranigkat : demonstrasi/<; Ka;ena
kaliap pergi menyempu
mmlekaan negeri inl"//.Ya, u ahiy:
mereka_tidak mienggunakan’ gadg/.
Arau. gas airmata/. Tapi. angsung
peluru tajany/ Tapl ‘itilahyang di
hadapi/ Ayah kalian almarhun/ De:
dapan laelas tahtm yang laliv//Pergi-
lah,'setiap pag etelah dakii d,g: pipi

sekalf lagz/]tka‘;:logam tu nileman
du) Ibi mw@*é‘}””‘m‘“‘a?”’ ’
aat
terakh:r/,l(q;g (egig;‘fl':ajfzn Eobenci
depdam kesumat/ qua seseo-
rang/ Walaupun, betapa. zalimnya/
Orang itw/ Niatkanlah menega
kalimah'Allal/ Di atas buim Kitaini/
Sebelum kalian melangkah seMpPa'
gi/ Kemudian lafazkan kesaksian pa-
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t da Tuhar/ Serta Rasul yang kita cin
f 1ai// Pergilah peri/ Iwan, Ida, dan Ha-,
2 di/ Pergilah pergi/ Pagi inlf/.(Méreka
t telah berpamitan, dengan ibu tercinta/
v Beberapa saat tangannya meraba

{ rambktg ;’nerekg// ID‘an berang{ca}‘ﬂ;;h

mereka bertiga/ Tanpa meriolep la-

gc, tanpa kata-katal)). - 5; )7

| Begitulah sosok Tauﬁq lewat pmsx

: yang ditulisnya pada tahun 1966 Na-

' mun demknil;yan& mulai mempn;:l;

i likasikan karya-karyanya justru sej

{ tahun 1954 di majalsh Gelapggang

Siasat, Mimbar Indones:a dan Kisah,

- Taufiq yang juga dokter; hewan
itu, pernah dipercaya se bagai Ketua
| Lembaga - Pendidikan * Keseman

. Jakarta pada tahun, 1973, §an‘jiiga
{ dlkenalsebagmsalahseomngpendm
[
|

sekaligus pengurus Dewan
Jakarta (DKJ). ‘
Pada tahun 1994 sebagm penyan'
i lewat antologi puisihya Benteng dan
[ ‘Tirani, Taufiq mendapat apugerah
. South-East Asia Write. Award dan
i Kerdjaan Thailand di liangkok(ét‘x’gﬂa
! berbagai penghargaan jainn
B Farid Maulanal"PR")*** .

P Pikiran Ralkyat, %0 April 1998
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@GYAKAKfAcAnm) guritarl Jawa sasm
dan puisi karya para sastrawai Jawa hingga i isinya;

dinilai masih sering melecehkan ataupun menyudutkan *
kaum wanita dan mengunggulkan kaum pria.

" Dalam acara seminar bulanan di Balai Penelitian”
\Bahasa Yogyakarta, Ketua Penelitian ‘Lembaga Studi .

Jawa, Yogyakarta, Drs  Sarworo Soeprapto lewat -

makalah berjudul Femlmsme dalam Puisi Jawa Mod--‘

érn menyebutkan sastra Jawa belum bisa menggam—
barkan keadaan kaum wamta dalam masyarakat yang
senyatanya 8 .

" Dari puisi-puisi Jawa temang perempu(m yang ada’
dalam majalah Pagagan atau majalah Sastra.Jawa
yang diterbitkan oleh Sanggar Sastra Jawa Yogyakar-
ta, misalnya, para penulis cenderung hanya menggam-
barkan fakta sosial mengenal perempuan dl tengah
masym‘akat .

y-Dalam acara’ yang dnkun puluhan sastrawan Jawa
dari Yogyakarta itu, Sarwono juga mengungkapkan

pdda umumnya sastrawan Jawa perempuan pun masih. =

tértarik menyoroti ketragisan kaumnya. “Padahal, "’

sastra non-Jawa, kini sudah cenderung untuk mem-'

perjuangkan kaum wanita agar bisa lebih berkiprah
di dunia modern sekarang ini,” katanya. '

Medin Tndonenin, |

L T Ty Syu———

.makalahnya yang betjudul Perempuan dalam Pmsf

—]Tl f\ "\U
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‘Jawa Dilihat dari-Sudut Pandang Gender, menyebut;
" kan pelecehan terhadap Kaum wanita tidak hanya ters
jadidalam kehidupan sehan-han 'Pelecehan juga bisa
dlbaca dalam puisi-puisi- Jawa . "Wanita masxh ding
'gap kaum yang bisa agawe repmg kalbu étau peng+
hibur laki-laki saja," katanya. i i s ki e
“'Dalam puisi. Tembang Prawan Ngancszewasq,
 atau *Perawan Menjelang Dewasa’ karya Basuki Rah-

' mat, misalnya, dlgambarkan hanya kaum perempuan

 yang merasa risau di saat menjelang dewasa, karena
wamta hanya sebagai obyek lawan jemsnya L

Dalam acara yang dlsellngx pementasan beberapa
fragmen sastra Jawa itu, Titi mengharapkan para pe-’
nyair atau sastrawan. Jawa sekarang mulai lebih

. produktif dalam berkarya yang mengarah ke gender.

karena akan mempengaruhl opini masyarkat mengen
pemmgnya pendidikan'sadar gender.’ WY

- Sementara Ketua Sub-Bidang. Sastra Balax Pene i-
tian Bahasa Yogynkarta Dra Sri Widati berpendapat
wanita dalam sastra Jawa’ memang ‘masih sering di-
pojokkan, karena sekarang ini kecmtaan masyarakat
- terhadap sastra Jawa cendenmg berkurang (R-3)
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- Woro Aryandini Raih Doktor Sastra UI

Jakarta, 31 Maret

Tokoh pewayangan. Bima meru-
pakan simbol kepahlawanan, sim-
bol kejantanan, simbol pencarian
hakikat hidup dan simbol kesubu-
ran. Simbol-simbol ini terungkap
dari bagian bentuk badannya, ba-
gian tubuhnya yang khas, tindakan-
nya, cara berbicara dan bahasa yang
dipakai, senjatanya, serta kain
poleng yang digunakan. .

.Demikian penelitian yang di-
lakukan Dr Woro Aryandini dalam
desertasinya yang berjudul "Citra
Bima Dala:znl(arya Sastra Jawa:
Suatu Tinjauan Sejareh Kebudaya-
an” guna meraih Doktor dari Fa-
kultas Sastra UL Desertasi itu diper-
tahankan dihadapan Senat Guru
Besar UI di Jakarta, Sabtu (28/3)
memberikan predikat '’ Sangat
Memuaskan®’,

Bertindak 'selaku promotor
adalsh Dirjen Kebudayan, Prof Dr
Edi Sedyawati dan Ko Promotor,
Dr Noerhadi Magetsari dan Dr
Parwati Waltjono. Dan tim penguji
antara lain; Prof Dr Achdiati Tkram,
Prof Dr Simuh, Prof Dr Gondomo-
no dan Dr Sri Sukesi Adiwimarta.

fuanpea Pemhayuan,

Menurut Woro, wamna motif kain

poleng pada kain atau cawat yang

dipakai Bima dapat diinterpres: -

tasikan untuk mengungkapkan per-
lambang atau simbol tentang kon-
sep sedulur yang selalu mem-
berikan bantuan yaitu sedulur papat
(ketuban, placenta, darah dan tali
pusar), maupun sedulur tunggal

Bayu (anak Dewa Bayu bersau--

dara).

Sclain itu, Bima juga merupakan
pralambang dari bentuk konsep ten-
tang persatuan manusia dengan
Tuhan (Pamoring Kawula Gusti),
konsep tentang nafsu-nafsu manu-
sia dan konsep tentang tingkat-t-

. ingkat ajaran Islam.

Bima adalah tokoh mahabarata
yang umumnya dikenal melalaui
pertunjukan wayang purwa. Tokoh
ini tidak hanya ada dalam cerita wa-
yang, namun juga terdapat dalam
bentuk arca, relief, bahkan ada

galaksi yang bernama Bima Sakti, -

Dikatakan oleh Woro, tujuan
penelitian yang dilakukennya guna
mengetahui apa peran yang diba-
wakannya schingga ia dapat diteri-
ma oleh masyarakat, baik pada za-

man Jawa Kuno maupun pada 2a-
manJawaBaru. © . -
Selama masa yang panjang, sejak
tahun 908 M dengan penyebutan,
Bima dalam prasasti Wukujana,
sampai tahun 1930’an M, zaman

". Kerajaan Surakarta dan Yogyakarta

pasca Giyanti sebagai batas penelit-
ian ini, tentu telah terjadi perubahan
di dalam masyarakat, -+ " "
Perubaban dalam hal penguasa
yang ditunjukan oleh bergantinya k-
erajaan, maupun perubahan orien-
tasi kepercayaan keagamaan, dari
agama Hindu - Buddha ke agama
Islam. Meskipun demikian tokoh
Bima tetap tampil di tengah masya-
rakat yang sudah berubah. |
Dikatakan, penelitian yang di-
lakukannya itu menggunakan. data
sumber tertulis sebanyak satu
prasasti, 21 cerita dan lakon‘'wayang

"mewakili-577 cerita yang ditulis

dengan Bima sebagai iokohnya se-
bagai sumber, data ptama, dan sum-

~ber data visual tokoh Bima berupa

41 buah arca, 10 buah relief, 4 bush
boneka wayang dan 3 buah gambar
wayang, sebagai sumber data pe-
nunjang, (E-5) 2 N

21 April 1999
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